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KATA PENGANTAR 

Bismillahirrahmanirrahi m 

Segala puji milik Allah Swt, semoga salam sejahtera selalu 
dilimpahkan kepada Rasulullah Saw. 

Buku ini hanya merupakan sejarah ringkas tentang pejuang 
dan reformis Mesir Qasim Amin. Dengan keuletan dan bakat1\ 1("' ~' .·,~ 
yang mengikat kaki dan tangan kaum wanita Arab dan Mesir · 
yang di pingit dalam biJik kamamya tanpa ada harapan kapan 
boleh keluar rumah. Dengan dasar cinta tanah air sebagian dari 
iman, maka Qasim Aminlah yang tanggap bahwa pemilik tanah 
air itu seluruh bangsa yang terdiri dari kaum pria dan \vanita. ~.-.}/" ,·,t,~, 
Bukan kaum pria saja atau bukan kaum1saja. Sungguh sangat 
pincang kalau pemiliknya itu hanya salah satu dari mereka. 
Dengan alasan kedok agama kaum wanita harus ditutup seluruh 
wajah dan badannya itu sangat keJiru. Dengan kekeliruan itu 
maka keliru pu]a seluruh tatanan hidupnya yaitu kaum wanita 
tidak boleh ke luar rumah sedikitpun, meskipun untuk mencari 
ilmu dan berama] shalih. Pertahanan wanita bukan pada cadar 
dan pingitannya, tetapi pada iJmi pengetahuan dan Akhlak 
K)farimah. Sydah sekian abad kaum wanita bodoh dan diserahi 
merawat putra-putrinya yang akan lebih dungu dari ibunya. Ini 
karena salah paham dalam pengetrapan ayat hijab/cadar/jilbab. 
Qasim Amin mengatakan : Kalau bercadar membuat dungu dan 
terbelenggu, sebaiknya "lepaskan cadar" itu. Qasim Amin tidak 
re]a melihat generasi muda yang loyo dan dungu yang san·gat 

_ mudah ditipu penjajah. Untuk itu kaum wanita dan ibu hams 
s(?gera melepaskan cadar atau hijab, agar bisa melihat dengan 
terang di luar rumah itu banyak tugas sosial yang perlu ditangani 
kaum wanita. Tugas wanita bukan hanya sekedar M-3 (Masak­
macak-manak). Rapi lebih mulia dari itu yaitu bertugas P-3 
(l>engabdian pada-Tuhan, Pengabdian pada keluarga, Pengabdian 
pada Bangsa). Untuk melaksanakan . P-3 Jebih banyak 

!~ \. .... 
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memerlukan ilmu dan wawasan yang luas tentang masyarakat 
dan bangsanya. Tentunya hal ini diawali dari basik pendidikan 
anak yang ada di rumah oleh kedua orang tuanya, terutama oleh 
ibunya. Oleh karena itulah: Surga itu terletak di telapak kaki Ibu. 
Wanita adalah tiang negara. Kalau wanita baik, baik pula seluruh 
negara itu, kalau wanita jelek, jelek pula seluruh negara itu. 

Qasim Amin mempolakan wanita dan Ibu idaman yaitu 
"wanita baru" dengan berbekal ilmu pengetahuan akan mengerti 
tentang tugas dan tanggung jawab seimbang antara di rumah 
tangga dan di masyarakat. Bukan bertugas di rumah saja lupa 
dengan masyarakatnya atau tugas di masyarakat Iupa akan 
rumahnya. Keduanya hendaknya seimbang dan harmonis. 
Supaya harmonis maka sebaiknya dicari solusi dan cara terbijak 
untuk kerelaan bersama keluarga demi kebahagiaan bersama. 

Penulis berterima kasih pada semua pihak yang membantu 
terwujudnya buku ini. Dan mengharap semoga ringkasan kecil 
ini ada manfaatnya, terutama untuk diri penulis sendiri dalam 
mencapai keluarga sakinah membawa selamat dunia akhirat. 
Kita serahkan segalanya kepada allah Swt sebaik-baik. 
penanggung jawab hamba-Nya. Amin. 

Surabaya, ........ 2004 

Penulis 
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SEBELUM 
MASA 

QASIM AMIN 
Politik dan Patriotisme 
~ cmerintah Utsman.i berkuasa secara kejam 
f ~J kepada rakyatnya, baik di Arab ataupun di 
~ Mesir. Pada saat in.ilah Qasim Amiri meoge­
tahui <lcngan yakin segala tindakan pemerintah ter­
hadap rakyat Mesir. Apalagi setelah datangnya kaum 
penjajah yang sengaja datang untuk pertama berdagang 
dan melindungi dan kerja sama bidang bisn.is clan 
kelancaran ekonomi antara Barat clan Timur, tetapi lama 
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kelamaan ingin mengadu domba antar kelompok atau juga 
ingin ikut mengatur pcmerintahan dalam negeri Mesir. Situa~i 
clan kondisi inilah yang membuat tclinga Qasim Arrun dan 
rekan seperjuangannya menjadi merah. Meskipun awal ide 
kemerdekaan itu muncul dari pinggiran sungai Nil, tctapi dc­
ngan secepatnya merebak ke seluruh bumi Mesir. Karena 

Qasim Amin _ss scgcra berpropaganda dengan gigihnya baik {__ 
berupa lisan ataupun berupa tulisan. Apalagi setelah para 
Khadiw itu hanya membeo saja apa yang dikatakan oleh kaum 
penjajah, maka pcme-rintah:in banya scbagai boneka m.ainan 
Inggris . 

.Masih bisa dikatakan untung saat itu karcna Mcsir belum 

kehilangan tokoh atau reformis scmacam Qasim Amin c;_s. C 

Mereka iniiah yang merespon situasi policik yang amburadu1, 

dalam bentuk pergerakan untuk mcnyongsong makna 
kcmerdekaan yang sejati.' 

Bagi alumni al-/\zhar ataujJU!1 alumni duta ilmuwnn Barat~ 

mcreka sege1-a bcrprop~.ganda <lt.:n ii tc.:rcclpainya kc:aJibn, 
kemanusia2n, clan kctertiban sosial, agar !'emua pc:nuu<luk 
i\·fesir bi5a merasakan hakikat kebahagiaan dan kcbaikan. 

Kedarnngan Napoleon Ba'la Parrc bcrf;ama dcng~n rom­

bongannya aJdlah suatu pcristiwa sc:jarah pu1ting bagi 
kebangkita!l yang ada di .i\fe~ir atau di ·(imur !'\c:muanya. 

Berbagai ki·easi baru dari percobnan ilmiah clan kcmajuan ilmi-

1Fuad Afram al-13ustmi, Mm!)id al-Thu/lab, (Lihanon, Dar aJ-Fikr, Cet.XX, 
1986), hlm.12:,. 
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ah telah disaksikan rakyat Mesir. Hal itulah suatu kemukjizatan 

yang belum pernah ada selama ini. Ekspedisi tersebut 

bisa menggali dan meneropong batu-batu peninggalan Mesir 

Kuno di jaman kejayaan Fir'aun olch Champolcon dan dapat 

pula menemukan penggalian huruf paku Hiroglip. Dengan 

pcnemuan itu maka tergalilah dua daun pintu gua makam raja 

Fir'aun yang dikenal dengan kediktatorannya dan kekuasaan­
nya yang abadi. 

Qasim .. Amin sebagai cermm atau figur manu:;1:i yang 
sdalu ingin bcrubah dan berkcmbang Jemi ban~~<l dan tanah 

airnya. Pemikirannya yang dalam, pcrasaannya yang halus, di­
tcrapkan da]am bentuk cinra tanah air dan parriorismc. Oleh 
karenanya sdalu diikurinya segala pcristiwa yang ada di tanah 

airnya, selalu mcmpropagandakan iJc cinta 1annh air di mana 

saja berada. 

C1nta tanah air ini di~cblH d~ng.111 p;li nn:::'mc. ~<.·orang 

nMrintismt: harus bl'rncnJiJik:rn. :'e<>rJnl! ix·r1...,cnJidik;111 
I I • · 

harus cinta kcmanusiaan. cinrn k1_·manu:'ia:rn aJ~bh ci11ta 

sesamanya dan sangat mencintai bang:-anya . .\kmang awalnya 

untuk mcrcalisa~ikan idc yang muluk itu sang:u ~uiit, karcna 

bduin banyak pcnuukungnya. Tctapi :''-·t<.:iah muncu~ hcb<:rapa 

pcnJukungnya rr.aka lat 11.l kd~maan mt·nj;H.ii mud ah. / 

Dcngan munculnya kckuatan dan percob:1an pem­

bcronrnkan Urabi paJa masa KhaJi,\· T:wiilj, ~cqx·c.ahlah 

kekuatan sang diktator itu~ mesk.ipun bclum bisa membcrikan 

9 
I I 

/.r ,' l 1,_ I, , \ (\ 
/,' ,-1_ I\ 

r .. 
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basil yang maksimal. Muncul pula tokoh propaganda agama 

yaitu Jamaluddin al-Afghani, Muhammad Abduh, dll. yang 

telah maju · berjuang untuk membela agama, bangsa clan 

negara. 

Perjuangan yang sangat pincang clan bertcpuk hanya ta-

ngan sebelah ini, sungguh sangat dirasakan oleh para pejuang, 

khususnya Qasim Amin. Kaum wanita tidak dapat merespon 

apa yang menjadi tujuan kcmcrdekaan negaranya. Mereka 

masih dalam bilik pingitan, tidak pernah melihat ke luar 

rumahnya. Tak ubahnya mereka bagaikan burung dalam 

sangkar emas. Untuk makan clan minumnya cukup dijata dari1,J.-, ·1 

yang memilikinya clan yar:ig menyenanginya. Sangkar itu harus 

dijaga ekstra ketat, pintunya harus dikunci. Kuncinya harus 

disimpan oleh yang memilikinya. 

Apakah mcmang dcmikian itu sudah tepat untuk merawat 

clan mcnjaga kaum wanita? Apakah kaum wanita scpcrti hal­

nya burung p1araan arau scpcrti Linatang piarnan yang lain? 

K~.lau takut dan khawatir kchilangan mab kakinyapun harus 

dirantai dengan rantai bcsi? Bahkan bila perlu malah haruskah 

wanita itu dipasung? 

Sungguh sangat kcjam wahai kaum pria, jika model dan 

cara ar.da mC'rawat kaum wanita masih scpcrti itu. Kaum 

wanita itu kan manusia scpcrti halnya kaum pria, bukan seper­

ti halnya scjenis binatang. Marilah kita berhenti sejenak untuk 

merenungkan kembali puisi penyair Ahmad Syauqi dalam 

(/11si111 Ami·n da11 U<formi ... Mlsfr 
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merespon peristiwa clan adat istiadat yang terjadi di Mesir saat 

itu: Penulis pernah mengutip puisi ini dalam rangka menyele­

saikan tulisan disertasinya pada bab III halaman: 265. 

1. Saya tidak mengatakan, biarkan kaum wanita itu bisa 

bergaul bebas dengan kaum pria. Dengan bekerja clan 
sibuk di pasar-pasar. 

2. Bergabung dengan siapa saja yang mereka kehendaki, de­
ngan t2npa ada orang yang menga\vasinya dan mcmper­
hacikannya. 

3. Mengerjakan pekerjaan kaum pria dengan suka ria, tetapi 
melupakan pekerjaan clan kewajiban sencliri. 

4. Benar, tidak demikian, sayapun tidak mengajarken kalian 
agar mengekang dan memingit mereka clalam bilik rumah 
yang ketcrlaluan. 

5. Kaum wanita kalian itu bukan bagaikan perhiasan ataupun 
mutiara, karena khawatir hilang, maka harus disimpan di 
da lam peti clan dijaga ckstra ketat dalam rnemilikinya. 

6. Henclaknya kalian semua sadar clan moclerat antara 
memingit yang keterlaluan clan membebaskannya yang 
keterlaluan. Karena yang sailgat tercela aclalah memingit 
dan membebaskan yang keterbluan itu.2 

Untunglah bagi Qasim Amin saat berjuang, clatang 

serombungan dma ilmuwan dari Perancis yang dipimpin oleh 

2Umar Dasuqi. Fi al-Adab al-I-Lu/its, Jld.II, (Kairo, Dal al-Tsaqa~ Cet. V. 
1980), hlm.13. 

8ebelu.m Ma.sa Qasim. Amin 11 
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Rifa'ah Thahthawi. Inilah gayung bersambut, Rifa'ah yang 

pertama dan utama dalam mempropagandakan misi penye­

baran pendidikan wanita, mendirikan sekolah wanita pada 

tahun 1860. 

Pergcrakan patrtotl.sme Mesir yang patut discbut yaitu 

setelah revolusi Urabi yang dipimpin oleh Mushthafa Kamil 
~s. lviereka scnantiasa mcngumandangkan pidatonya di setiap 

saat agar semua bangsa J\fosir dan Arab mencintai tanah 

airnya, bangsanya dan ncgaranya. Dengan cara mengusi~ pei:­

jajahar. Barat <lari negerinya bcrarti akan terciptanya suaru 

negara yang bcbas dan merdeka. 1 'anpa diatur old1 oran.g Jain, 

karcna orang lain itu orang asing yang hanya bekerja kalau ada 

udang di balik batu. Kalau tia<la udang yang lezat pasti tidak 
akan mau mcnclan batu yang bcrat <lan kcras.3 

Kaum penjajah mcmbungkus kcmauannya itu dan bcqm­

ra-pura ingin menjadi s:m<lara pc!10lon~ dan menjadi ~:tudara 

l<.'rtu3 bagi J\k:-\it~ 1\kh itu h:111yn •Jcapan rayuan gombal ~;aja. 

J\lcmang pa<la mubnya rakyat rcrtipu tctapi lama kebn:aan 

rayuan iru tc:rcium bau busuknya. Dan berontaklah rakyat 

dengan mcmbcnci ~eg~la pcrjanjifln-pcrjanjian yang tdah 

mcnjadi kedok penipuan bc:laka. 

Para ccn~.kkia\\·an Mc~ir bc.:rgl:rnk Jari forum diskusi mc:r:.­
jaJi ccramah kt:cil, cer:imah- rcgiCmal dan nasionaT, <lari h~~ k~ 

3MuhJmm;id :\Ii Farghali, al-M"dzakkiral Fi a!-Adab al-Had1is, (S:.irabaya, 
foakulta:' .\dab, 1974). hlm.12. · 

12 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

 



hari, menjadi seminar nasional clan idealisme nasional yang 

berdasarkan sejarah Mesir Kuno clan peninggalan pusaka dan 

keagungan Mesir ingin bimgkit demi menyongsong masa 

depan J\.fesir y~mg gilang gemilang. 

Saat itulah muncul .i\fohammad Abduh sebagai rokoh 

rcfo.rmis dcngan propagtl.nda kemerdekaan dan cinta tanah air 

itu sebagaian dari iman. Barang siapa yang rncrasa m~1!'ih 

mcmiliki iman dari agama apapun, pasti masih mcmi1iki ra~a 
cinta tanah air. Past:i tidak abn rda kaiau scscorang mc!.ihar 

ranah airnya itu Jihina oleh orang asing. Jadilah p<:cinta rn.n.1h 
air sejaci. Lihatlah itu canah air blian ~e;Jang mcnjndi kuc bolu 

yang Jipercbutkan o::-ang. Jadilah patriorismc sejati~ 

bcrjuanglah demi bangsa t.fan :1c.:gara. 

Kehidupan Sosial 

Bukac !rnny;1 pl r~oabt 1 poiiuk ~~;.1 yang mampu nlL·mbu­

ka kesaJar;111 ba~1g:'a ~k~.ir tl'tapi aJ;1 ia,'-!,i :-;all~ :-;~·f-;i J"L'r";ldJlx1:1 

yang tiJak kahi.h pc.:nting:iya J<:ngan pc.:rsn~11~rn politik. Kc:tib 

pcradaban .i\Jc:sir kuno tcrgali &:.n Jik~tcmukan nuka ~cc~1rJ 

otom~tis be:-kcmbang!ah nuan!'~ bcrscnruhan dcngan pcr.1Ja­
b~!n Empa. Dc1wan ~·:::iJinm a ·n;lS\':lr:lkJt ingin llll·nirn ar1:~ . ., .. . ( 

~·;mg tt.rjaJi <.!i J ·:n •r•1 J;rn ml'tljadi milik J ·:ropa J."!bm idl' 

-kd1idupa11, iJc bl'rma~yar:1kat lbn iJc.: kcinJ:-ihan, dll:' 

\\"addad Sakakin.;ici .. ;111 ,.·111::11. (Kair11. Dar al-\f.?'~mr", 1965), hlm.6. 
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Ketika gedung Opera Kairo dibuka yang diberi nama 

Opera Khadiw, maka semula dipersiapkan untuk pesta clan 

tamu· kenegaraan, tetapi lama kelamaan menjadi sarana hibu­

ran rakyat. Pada saat muncui perpaduan serasi antara opera 

rakyat clan opera asing, maka sebagian warta\van menggu­

nakan bahasa Perancis, setclah itu dialihkan ke bahasa Arab 

dengan pola kehi<lupannya. Opera di dunia Arab sebenarnya 

sudah ada, terbawa dari Libanon yaitu oleh Najib Haddad. 

Hampir saja penggunaan bahasa Arab fasih tersingkir karena 

terdesak bahasa Ammiah, tetapi kaum reformis )1ang konsis­

ten masih tetap bertahan dcngan memakai bahasa Arab fasih. 

Karena bahasa Arab fasih merupakan bahasa persatuan 

nasional clan internasional, sedangkan bahasa Arab Ammiah 

itu merupakan kegemaran daerah atau kelompok. !I 

Sejalan dengan pcrubahan jaman, berubah puia alat musik 

png digunakan, nada lagupun bcrbeda, kostum panggung 

pun berancka ragam, Sl'hingg:l dcngan itupun para propagan­

da pohtikpun bcrda-lih, kcbcbasan bcrpolit:ik harus dicapai 

dcngan kcbcbasan bangsa untuk mengintai segala y:ing dapat 

clan berdaya guna dao bcrhasil guna bagi kehidupan umum 
dan khusus. 

Dalam mngka r~,·oludi sosial ini, demi mcnyelamatkan 

1\fcsir dan bangsanya harus dengan misi pendidikan l:t~ngsa, 

~uwairiph Dahlan, S9iJrah Saitm Arab Maia K.tbangkitan, (Yogyakarta, 
Pcncrbit Sumbang3ih. Cct.I, 1993), hlm.9. 

14 C.Jasi111 Am·hz da1: Rc-formis Mait· 
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pendidikan rumah tangga, pemerataan pendidikan clan pera­
daban. 6 

Qasim Amin salah satu dari refotmis sosial dan pemba­

haru yang ahli dalam bidang hukum dan sastra, pemadukan 

antara pcra-daban Timur dan Barat. Isi propagandanya adalah 

bcrsihkanlah tanah air kita yang suci ini dari najis yang 

mughalladhah karena injakan kaki penjajah, meskipun air 
pembersihnya itu harus dengan air darah kita sendiri. Selamat 

bcrjuang demi bu1ni .l\.fesir tcrcinta. Scmoga sukses karena 

ridha :\llah S\~'T 

·------:, Pm111a11 Wanita Dalam Islam, (Studi Tentang Wanita Karier 
dan Pendidikan Anak), (Yogyakarta, Lo\!N Sunan Kalijaga, Disertasi Do.lam juru­
san Ilmu Agarna Islam, Tidak Diterbitkan, 1999), hlm.265. 

Sdxlrrnr Masri Qasim Ami11 15 
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QASIM AMIN 
.DAN 

MASANYA 
HIDUP DAN BtiD~YANYA 

<A-~--:-; asim 1\ min dilahi rbn pada rn.hun 1863 di 
1: a_-~\I · · _,.. · !\~ ·1 pinggiran kora J, :i 1rr', . yang rc.:rkenal 

~ ... _) <ll'ng:i n !1arna I !arrah. Kora ir.i sc.:jal: <lulu rcr-

:-.oh1 ir J-:ngan kcgi:!Lan L ~n rnra dcngan scgala sarana 

J an pr:isarana nya. 1\yah Qasi rn· ;\min bc i·n an1a 

i\f uhamma<l :\ min ia adalah scorang ko mandan di 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

 



Harrah pada masa pemerintahan Khadiw Ismail1. Syarkas dan 

Kurdi terkenal asal perwira/komandan tentara sebagaimana 

yang dikenal oleh peme-rintahan dan gubernur terdahulu dan 

dcmikian pula mereka mampu mcngatur para pegawai dan 

pendukung, secara kebetulan pada saat itu juga keluarga 
Qasim Amin berasal dari keluarga Turki Sulaimani Iraki, yang 

sebagian orang-orangnya termasuk tokoh-tokoh pemerinta­

han clan tokoh Kurdi. Ketika ayahnya meninggal Qasim Amin 

diasuh oleh keluarga ibui:iya hingga menjadi pemuda. Saat 

muda inilah Qasim Amin pergi menuju ke kota Istambul yaitu 

ibu kota pemerintahan Utsmani bersama seorang temannya, 

. karena tidak senang terhadap sikap sepupunya yang selalu 

mengekangnya, yang menjadi seorang gubernur di daerahnya. 

Ada suatu cerita balnrn Qasim Amin pernah berkelahi dengan 

seseorang di Turki clan akibat perbuatannya itu ia ditahan 

hingga jaman pemerintahan Ismail di Kairo. Sedangkan saat 

situasi di Mcsir menghendaki kcdatangan Qasim Amin, 

sccepatnya kesana untuk mengantisipasi peristiwa sosial di 

1\.fesir sehingga dia merindukan Mesir dan ikut pulang 

bersama dengan perahu layar clan rurun di 1'!esir dengan 
segala keceriaan wajah. Kemudian sahabat-sahabatnya dan 

kelompok Turki baik tentara maupun pegawai semuanya 

~e~b~rikan semangat kebanggaan tentara terhadap Qasim 
Amin. Akhirnya dia masuk sekolah militer dengan senang hati 

~uwairiyah Dahlan, Sefarah Sorlra Arab Masa Kebangkitan, (Yogyakarta, 
Penerbit Sumbangsih, Cet.I, 1993), hlm.123. 
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dan keluar menjadi perwira reguler di tentara Mesir. Pada saat 

itulah ia merintis karirnya hingga menjadi letnan kolonel. 

Kehidupan ayahnya yang agung ser~ kedudukannya yang 

mulia bisa membuka cakrawalanya dengan kebanggaan 

namun dengan demikian jiwa Qasim Amin bukan sangat ter­

pengaruh dengan kedudukan ayahnya itu karena sifat Qasim 

Amin adalah ingin belajar yang sesuai dengan ide-idenya 

sendiri. 

Sedangkan keluarga Qasim Aniin adalah keluarga Mesir 

yang tingkat menengah dalam kedudukan sosial. Ayahnya 

menikah dengan ibunya dari anak putri Ahmad Beik Khatab 

atau saudara kandung Ibrahim Pasha Khatab, ibunya ·clan 

ayahnya yang kemudian memiliki beberapa anak yang pertama 

adalah Qasim A1T'1n. 

Pcngalaman pcrtama telah dia dapatkan di sekolah 

Iskandariah dimana ayahnya menjadi pegawai di sekolah terse­
but. Scdangkan SLTIJ di Kairo clan kemudian ma~uk sekolah 

cinggi hukum clan administrasi clan selesai pada tahun 1881. 
Dialah mahasiswa yang pertama kali lulus. Antara keunggulan­

nya dalam studi clan pengiriman duta jlmuwan oieh pemerin­

tah bisa berpadu clan dia diki-rimkan sebagai duta ilmuwan di 

Perancis sebelum negar2 Mesir dijajah oleh Inggris. Di 

Perancis ia mendalami ilmu hukum selama 4 tahun. Dari sini 

bakat clan keahliannya sedikit demi sedikit bertambah2
• 

~amaluddin Syayyal, Rifa'ah Thahthawi, (Kairo, Dar Ma'arif, t.t.), hlm.10. 
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Tidak asing lagi, masyarakat mengetahui bahwa Qasim 

Amin sejak ber~ekolah di SLTP hingga universitas tidak per­

nah puas menuntut ilmu terbatas hanya dari gurunya saja. 

Keterbatasan itu tidak dapat memadamkan api gairah untuk 

ingin mengetahui segala sesuatunya. Qasim .Amin sejak kecil 

sudah senang belajar secara otodidak. Pada waktu merantau ke 

Perancis bakatnya bertambah dalam kcsusastraan clan budaya 

Perancis. I fa} itu dia gun~kan dalam bcrbagai sumber pemiki­

ran clan kurikulum seni clan keindahan pada saat itu. Ia juga 

puas dengan ide-ide patriotisme, reYolusioner dan mengetahui 

wanita yang berpendidikan dan berbudaya, mereka bisa men­

jadi mentri, dokter, halcim, dosen, guru besar, pegawai, direk­

tur, clan sebagainya. Ini semua mendukung upaya prestasinya 

clan kreasinya dalam mcrenungkan kaum lemah clan tertindas. 

Mcskipun suatu saat Qasim .Amin bisa menjadi seorang 

sastr~wan yang didukung oleh bakatnya, disanapun dia terge­

rak untuk mcnuli~ sastra Jan banyak rekan-rekannya yang 

mulai mcnulis tetapi dcngan metodc tradisional, mereka 

muncul di surat kabar tetapi perasaan Qasim Amin tetap bcr­

jalan pada jaJannya sendui Oleh karena itu dalam ucapan-uca­

pannya bukan traJisiona! mcskipun Qasim .AIT'in tc:rtinggal 

umurnya 50 tahun dibanding dcngan sahabat~sahabatnya. 

Tetapi- sebagian ki-itikus menyebutkan bahwa karya Qasim 

Amin aJalah karya yang sudah seharusnya memang demikian. 

Oleh karena itu Qasim A.mm mengungkapkan sastra dan 

budayanya dalam ide dedikasi berbangsa clan bertanah air baik 
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dalam co.rak kehidupannya, tulisannya, pekerjaannya maupun 

corak persahabatannya. Sastrawan dan seniman tidak hanya 

sckedar mengungkapkan bakatnya daJam bentuk 

tatanan/undang-undang tetapi karakternya yang cinta kebe­

naran, kcindahan, dan kebcbasan. Perasaan dan pemikirannya 

itulah yang menempa bakat sastra menggapai karunia Allah 

pada Qasim Amin. Bakat itulah sebagai cikal bakal yang 

men,gilhami pada buah masanya untuk membukakan mata dan 

mat~ hati untuk scgcra mcngadakan rc·rnlus1 dan pcrkcmbJ­

ngan. Maka segcra Qasim Amin mengkaji hukum pcrkcmba­

ngan yang mcnyadarkan cakrawala yang luas terhadap mo<ld 
pcmikiran, demokrasi, penemuan-penemuan ilmiah, clan 

kebcbasan mcmbuka diri dari kcbekuan dan kcrcrbalakangan. 

Dia bctul-bc.:tul paham d~n tahu pcrsis tcntang pcndapat 

Nitchc h:ntang manusia tcladan Jan falsafah-falsafah Darwin 

Jabm pcrtumbubu Jan pcrkc.:mbangan. ScJangkan Syibli 

~y:imil t71L nguraikan daL1111 ~urat kabar tcn1;111g idc tc:rscbut 

Jan menarik pcrhatian untuk mc:ndiskusikannya. Qasim Amin 

tid:lk hanya mcngkaji idc-iJc populcr <li Ba rat, di::ipun memb~­
canya dcr.gan ~adar dan memban-dingkannya dcngan idc Kar1 

i\fJrks. Jadi rncrcka ~:c.:mt.:a m.blah guru bcsar Qasiin .Amin 

J:-1bm mcn~ari kl'bl'naran sqati'. 

Sctelah itu Qasim Amin ke.mbali pada basis isla1n tent~ng 

~o-s1ologi Islam, tcntang ajaran clan misi Islam tentang segala 

!_\hmad ='yauqi. dkk .. Al-A'h111 al-S_>ii-a!- Arah a!-I-ladiij, (Beirut, Makrnh :'1-
Tij:tri. t.t.), hlm3-1. 
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sesuatu ya!lg berhak mendapatkan keadilan sosial clan huma­

nisme terhadap dua jenis pria clan wanita itu sama. Sama-sama 

berhak mendapatkan balasan amal shalih di sisi Allah. Tiada 

yang termulia diantara mereka kecuali dengan mengandalkan 

takwanya. 

Di dalam karangannya yang telah dialihbahasakan ke 

bahasa Arab menjelaskan bahwa Qasim Amin mempunyai 

bcrbagai segi keistimcwaan yang antara lain pemikirannya 

yang dalam dan contoh yang i$timcwa pada budaya Barat~ 

/3, 
EJIKA DAN SEJARAH QASIM AMIN 

Qasim Amin mempunyai sebuah sosok fisik yang seban­

ding antara bcntuk clan postur tubuh yang hisa terpadu antara 

pcngaruhnya dcngan informasi yang dimilikinya. Seperti 

bagaim.ina dia <luduk di kursi kayu dengan memakai selen­

(lang dari Pcrancis yang antik. Sr.bagaimann kcbias~an kawau 

scbayanya pada ma~a itu. Tangannya biasa bersandar dalam 

kcadaan kosong sebagaimana kejantanan orang gagah clan 

pribadi yang tangguh. Rambutnya yang tersisir rapi serta 

dahinya yang tcrbuka iebar di satu sisi clan di sisi lain tertutup 

rambut scdikit sampai atas telinga. Adapun matanya hitam 

lcbat clan alisrrya yang lebar serta kumisnya yang juga lebat clan 

lengkung hingga menutupi bibir atas dari mulutnya yang 

mungil. Dari cara duduknya menunjukkan ia seorang yang 
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mempunyai badan yang tegap. Badannya yang langsing dan 

bersinar. Orang-orang di sekitamya mengetahui bahwa Qasim 

Amin adalah seorang yang pendapatnya jelas, pemikirannya 

jcnius serta sedikit bicaranya, bahkan dia selalu memikirkan 

tentang kesulitan dan bencana Mesir clan warganya demi pera­

daban modern serta persoalan agama clan sosial yang seJalu 

menjadikannya berpikir dengan tenang. 

Sedangkan pandangannya yang luas selalu ingin mclihat ke 

depan dcngan eksistensi keabadian yang serius. Pandangan 

dan idenya terpancar dalam ji\vanya sebagai suatLI inspirasi 

yang me-nganjurkan pembahasan-pembahasan yang tcrcer­

min dalam diskusi clan seminar. Ide-ide itulah yang biasanya 

membersihkan perasaan yang sensitif dalam menghadapi 

keindahan hi<lup yang dipadukan dengan rasa malu yang bcrJi­

pat ganda sebagai sentral kchormatan jiwa dan kemuliaannya.;. 

Sejarah clan budi pekertinya yang bisa bercabang dalam 

berbagai segi itulah yang akan luta bahas kemudian. J\dalah 

suatu keanehan bila dia akan membagi pendapatnya dalam 

misi kemerdekaannya, kemudian digabungkannya dengan 

kemampuannya yang tulus setelah ia mempunyai ide yang 
berwawasan jauh. Inilah beberapa penggal sejarahnya yang 

bisa dipercaya ke seluruh pelosok dunia. Dunia Arab senantia: 

sa salut clan mcmuji atas keimanan seseorang pembaharu yang 

'Aminah S:iicl, Buthrlfal a!-Nis11i.,VJ't1h Fi Tsa;m1h 1919, dalam al-Hilal .Maret 

1973, hlm.58. 
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mempunyai ide bahwa tidak akan ada kebangkitan bagi suatu 

bangsa yang mana kaum wanitanya sebagai pondasi negara 

dihalangi oleh persoalan-persoalan dunia yang penuh 

kebodohan dan kediktatoran. Oleh karcna itulah dengan 

bcrusaha keras dibarcngi dengan pengalaman dan hujjah ia 

berusaha memcrdckakan kaum wanita tersebut. !vfeskipun ia 

menghadang bahaya namun sebenarnya usahanya untuk 

memerdekakan wanita dari belenggu besi dilewati dengan 

pcnuh penger'ti~n bahwa \Vanita itu mempunyai suatu kehor­

matan dibanc.lingkan omng yang hanya senang mcnganiaya 

dan akan mcndapatkan bcncana5
• 

Qasim Amin percaya bahwa pcrsahabatan dengan 

pria/wanita merupakan suatu simbol akhlak dan kehormatan 

bahkan mcrupakan keaba<lian dari sekedar cinta clan persaha­

batan juga lcbih kuar <laripada maut. Scbagaimana yang 

<likatakan Sulaiman al-1 lakim dalam bait-bait kasidahnya. 

Olch brcna !tu Qasim AmiG bcnar-benar mcmpcriuangkan 

pcrsahabatan itu unruk kcmanusiaan. Dalam eksistcnsi 

kebangsaan diapun memandang persahabatan yang dipegang 

teguh oleh saudara scbangsa clan setanah aimya dalam per­

juaugan dan pc.:mbanguna11 se::bagai suatu kek11atan yang bisa 

mcngikat atau mcmperkuat satu <lcngan lainnya clan juga bjsa 

scbaliknya pacJa saa.t rnenghadapi bencma. Old:i. karena itu 

5Sibai Bayumi, dkk., Al-Adah U~{J al-XufhlfSht (Kairo, ~fathba'ah al-Fujjalah al­
Jadidah. t.t.), hlm.45. 
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Qasim Amin berusaha keras untuk memulyakan wanita de­

ngan cara mengangkat clan membuat ikatan persahabatan 

yang lebih akrab6
• Qasim Amin telah ~iberi suatu karunia yang 

bisa menggapai persahabatan para cendekiawan, antara lain: 

Muhammad Abduh, Saad Zaghlul dan Ahmad Luthfi as­

Sayyid, dlF. 

Bisa dibayangkan bahwa kecintaan Qasim Amin adalah 

scbagai pengaruh gejolak yang kuat dalam jiwanya clan ada 

antisipasi pendapatnya dan kesesuaian dalam tulisannya dan 

pcrasaannya. Tidak <liragukan lagi bahwa hati nurani Qasim 

Amin itu tclah goncang sejak dulu. Pandangan Qasim .Amin 

tentang ctnta sama seperti yang dikatakan oleh Plato dan 

kaum sufi vaitu: 

~'Maroriras manu~ia tiJak paham apa sebenarnya makna 

cinta kccuali kabu Jigambarkan bagaimana nikmatnya cinta 

itu ~cbagaimana nikmamya makanan yang lezat yang kita 
makan. S'-°benarnya cinta iru suatu pcrasaan yang dalam yang 

bisa mcnguasai :;cluruh jiwa dan menjadikannya perlu harus 

bcrcampur dcngan jiwa-jiwa yang lain bagaikan angin dan 

matahari dan bag~ikan orang tcnggdam yang perlu udara8
." 

. \l~b:1s K1r.trah, f..1!Di:: IF(; a/-.\f.;,:'uh, \K"'1iro, ~)ar al-~fa'arif, t.t.), hlm.70. 

~ll>n al-Qayyim al-Jauzi, :-'1111: a!-.\la'/md !Ji Sy1rh Ahi Dau11d, (Kairo, Dar al­

Ts:upfah~ i 980), him. I 6-l-1<18. 

Tmar al-Dasucii, T01ikh of-Adah al-Hadits, Juz IT, (Kairo, Dar al-Fikr, 

Cct. \"Ill. 1 ~H). h!rn.117. 
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Hanya saja dalam persoalan ini Qasim Amin mcngatakan 

. bahwa cinta itu bagaikan api yang membakar hati, tidak bisa 

dipadamkan dari jauh clan tidak bisa didinginkan dari dekat 

bahkan akan mcnjadi-jadi kalau tertiup angin. lnilah cuplikan 

dari masalah-masalah cinta Qasim Amin yang diungkapkan­

n ya. Pernah Qasim 1\min ditanya: "Hai Qasim Amin anda 

telah memberi tahu kita tentang cinta dan bcrbagai karak­

ternya namun mcngapa anda tidak membcri tahu karakter cin­

tamu?" Si pcnanya tidak mcndapat jawabau dari yang ditanya. 

Namun ada satu buku yang bcrjudul Tahrlr al-Mar'ab, yang 

menggambarkan cinta Qasim Amin terhadap wanita. Di sana 

ia telah menahan rindu karena keanehan-keanehan atau 

bclenggu-belenggu di balik tirai, maka kerinduannya terpancar 

clan tcrungkap dalam cita-citanya untuk melepa~kan belcnggu 

wanita agar mcncapai kcmcrdekaannya. 

J\langkah banyak Qasim 1\min telah memperbincangkan 

tc.::ntang cintanya tcrhadap wanita dcngan mcrangk1JI jiwanya 

dan mc-ngunggulkan kekuasaanny:i serta menycrahkan 

jiwanya sendiri de-ngan ikhlas menghad~pi maut. 

Bagi Qasim _'\min kemerdekaan adalah suatu cermin aki­

dah kepercayaan~ pendapatnya secara sosial dan patriotis clan 

tujuannya yang satu demi kebangsaan untuk membersihkan 

-- pemikiran ·dan perasaan kehidupan dan keadilan sosial yang 

selalu didambakannya. 

Pada saat orang-orang mulai melecehkan para wanita ada 
~ 
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satu kelompok yang sanggup menanggung kemerdekaan 

wanita tersebut tulus ikhlas karena Allah clan bangsa dengan 

mengumandang-kan propaganda kemerdekaan bangsa clan 

tanah air dalam bentuk perjuangan, pengajaran dan perta­

hanan yang bisa dipertanggung jawabkan di masa depan. 

Kelompok tersebut ialah Qasim Amin yang menyaksikan 

perasaan baru yang keluar dari hati nurani umat; clan salah satu 

figur yang tertinggal yaitu pada seorang pemuda bernama 

Musthafa Kamil. Di situlah bisa kita ketahui adanya pcrasaan 

cinta bangsa dan tanah air dan patriotisme sebagai cita-cita 

yang tercermin dalam wajah yang masih muram. Sejarah 

Qasim Amin clan perilakunya .merupakan suatu tali penguat 

dalam m.isi kcmcrdckaannya clan pandangannya terhadap 

masyarakat. Oleh karcna itu dia begitu yakin dalam hidupnya 

dan tugasnya scbagai suatu ccrmin yang bi~a dianui dan scba­

gai suatu akhlak yang bisa diturur. Olch karcm iru ia tdah 

mcmbcrikan janji JJ.n SL!mpah sctia pada diriny:c1 abn hiJup 

dt:mi cita-citar.ya. i ni bukan mcrupakan suatu ucapan pcma­

nis bibir dan sifatnya scmcntara, tctapi benih cita-cita tcrscbut 

tdah ditanamkannya oleh pendapat-pendapat yang diucap­

kanny~ iru. 

(!_ ~ llHGKUNGAN DAN MASYARAKAT 
Dari awal kehidupan Qasim Amin sampai meninggalnya. 

dia hidup dalam ma::;yarakat mcnengah. Dia belum biasa de-

Qa.<ti 111A1:1 i II 1/a II Mrl.111t:1llffl 27 
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ngan karakter imperialis yang penuh huru-hara dan kesom­

bongan atau dia tidak pernah hidup dalam tingkatan dunia 

yang sangat terbelakang tetapi ia berasal dari keluarga mene­

ngah dan keluarga mulia yang senantiasa dilingkupi oleh adat 

clan kebiasaan yang mumi yang memagari rumah dan kelom­

pok-ke1ompok Qasim Amin. Dia bisa menjaga kepribadian 

dan perilaku kesopanan serta hormat kepada orang tua, meru­

pakan ajaran yang sejak dini dari keluarganya . 

Kita tahu bahwa ayah dari Qasim Amin adalah scorang 

komandan tentara pada. masanya yang hidupnya sungguh 

mulia. Sedangkan ibunya juga berasal dari kcluarga yang mulia 

pula. Dengan perilakunya itu Qasim Amin pantas disebut 

te]ah mewarisi sifat keberanian clan keperwiraan dari perangai 

suku Kur<li dari pihak ayah. Apakah Qasim Amin terpengaruh 

oleh etnis Timur yang masih menganggap wanita scbagai i~tri, 

dan koncowingking saudara percmpuan atau hanya scbag~ i 
kcrabat, tidak, mclainkan dia mengatakan dcngan ucapan 

orang yang pcnuh penghormatan. Mungkin kehiasaan dcngan 

penghormatan Qasim Amin terhadap istrinya, putrinya, 

bibinya clan lain-lain, dia kalau memanggil mcreka selalu den­

gan panggilan yang menarik, yaitu: istriku, putriku, bibiku, dan 

lain-lain. I tulah Sl!bagai sumbcr inspirasi buku yang 

dikarangnya dcngan ju<lul Taqr1r al-M:tr'ah. 

Padahal tidak ada kcbiasaan kaum. pria saat itu yang 
menvebut atau mcmanggil h:aum wanita dengan panggilan 
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"" 
sebagai ibunya atau sebagai istrinya. Apakah faktor inilah yang 

menjadikan sumber inspirasi dalam mengarang buku yang 

berjudul Ta}Jr1r al-Mar ' ab? Bahkan .ia pernah b ercerita ten­

t2ng putrinya yang baru berumur 5 tahun bahwa putrinya 

tersebut akan memberikan contoh d ari ketidakmanfaatan 

masa kecilnya seperti ini. Putriku mengira dirinya bisa berbuat 

se pe rti perbuatan orang tua. Saya mengangkarnya dan 

rnemeluknya. Diapun berkata, "sayapun ingin rnengangkat 

ayah, mencoba dan mencoba, ya tidak bisa. Ketika melihat 

seo rang yrang senang meloncat di atas air, diapun ingin 

menirukan dan terjatuh tidak bisa. l\khirnya dia mcngira 

scgala yang dilihat qan disenangi itu mudah dikerjakan, pada­

hal tidak demikian (scorang laki-laki yang bodoh merindukan 

pckcrjaan sulit dan pekcrjaan agung yang mampu mcnyamai 

orang-ora ng yang b crpcndic.i ikan) . 1v1elamunkah dia? 

i\feskipun ada scbab yang ia bisa melupakan pekerjaannya 

,-,1aka scbcnarr;ya Qasim ;\min hidup diantarn ma~yarakat d:rn 

h:cluarga yang terpengaruh oleh adat hudaya diambil dari gari3 

ketu::unan atau tatana11 Turki clan tat:lnan asing yang ia kctahui 

di Barat. 
./ i~~"' 

Dcmikian itu bagai orang yang keluar dari lingkunganny~1 

menyerabkan kepada lingkungar. tugas dan kep:>ngkatan 

untiJk menikmati kebanggaannya retapi dia cidak bisa meneri­

ma bimbingan ini sejak kecilnya karcna ridak sesuai dengar. 

jiwa dan bakatnya. 

(/csi111 A :11in <!an Ma.sa11ya 

~>- ~-clolf'\<l; "'/!''" ze»}11l~ 11 J,. 
\W: ''t~ /\.0,r;A..\~ I i'(\\ . ) 111.• 
;ri\~ ,,, {11' &.e--.~,, x ... ~il "''"' · 
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Kalau bukan karena persahabatan yang didapat dari rekan 

sebayanya dengan sadar clan pikiran revolusi terpadu dengan 

bakatnya tidak mungkin dia tampil dan berpropagancla dalam 

kehidupannya yang bebas clan mulia yang clianggap 

menyulitkan masyarakat. Semuanya menentang, menghalangi 

seolah-olah dalam kekacauan masyarakat. Sehingga apabila 

ada ide clan kreasi yang diinginkannya tidak sesuai dengan arus 

pergaulan masyarakat maka ia berusaha menyaring clan mene­

nangkan diri dalam kcseharian clan mcngucilkan clirinya untuk 

berfikir lebih lanjut bagaimana agar ide clan kreasinya· tacl1 

clapat dipaclukan dalam kehidupan masyarakat dengan kejerni­

han hati nurani clan pikiran, tenang tanpa sensasi clan emosi. 

Dia juga tidak rnemaksakan pikiran clan panclangannya 

kepacla masyarakat: clia ingin hal itu clicliskusikan clengan te­

nang clan kon~isten sampai mencapai kebenaran. Qasim Amin 

sangat mendambakan kehiclupannya clan kehidupan orang lain 

sangat berharga dan mulia, ini dapat clilihat dari pembaha~an 

ungkapan clan piki.rannya: "Dia tidak mengctahui seseorang 

melainkan clia ingin mengajarkannya apa yang belum dike­

tahuinya dan dia tidak ingin mende-ngarkan informasi yang 

dikat:akan melainkan ia berkecimpung clan sibuk mengenai apa 

yang dia lakukan". Apakah clernikian ini dia ticlak menjumpai 

kendala dalam masyarakat, dalam bcrbagai bentuk kehidupan 

clan kesulitan? Tentu, banyak kenclala. 

Andaikan keing~an Qasim Amin terbatas dalam mengga-
" 

30 Qttsi·m Am in da·n Rcform,is Af e.<.:i r 
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pru keagungan dalam kepemimpinan ~tau politik pasti per­

juangannya itu terbatas dalam ruang lingkup yang terbatas 

pula. Dia melaksanakannya dengan penuh iman clan takwa. 

Pikiran clan perasaannya terpadu untuk mencliti sebab-sebab 

yang bisa menyebarluaskan kekuasaan kaum konservatif clan 

ortodoks dalam memahami makna pendidikan dan 

kemerdckaan. 

Dia ingin mengajak bangsa yang dicintainya untuk me­

ngoreksi kelemahan-kelemahan yang ada serta bisa mern­

berikan suatu cahaya clan pengctahuan untuk melihat kelema­

han-kelemahan itu sesuai dcngan rcalita sosial yang ada. 

Sedangkan kekuaran jiwa dan akhlaknya menyinari jalan dan 

membantunya untuk perjuangan. Mungkin ini merupakan h~l 

yang sulit tentang hal-hal yang diperhatikannya mengenai 

wanita yang tcraniaya olch kaum pria dan terlupakan olch 

m:i~yarakat. \Vanita bukan merupakan suatu benda yang hanya 

bisa tinggal di dalam rumah saja acau boleh keluar asalkan 

deng~n hijab yang terkcndali dengan kebodohan atau kchi­

naan dan dianggap tidak ada pe~garuhnya sedikitpun dalam 

kehidvpan bermasyarakat9
• 

Bagaimana kaum wanita dapat hidup bebas sedangkan ia 

selalu _Qibodo!J-.bo4ohkan, dipandang rendah, dianggap tidak 

ada yang pantas dalam dirinya untuk menghadapi persoalan-

9Jurji Zaidan, Tarikh t1!-Adab al-Arah, Juz IV, (~ro, Dar al-Hilal, t.t.), 

hlm.524. 

Qrrsim Am.i11 dan Alrisanya 31 
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persoalan dunia oleh kaum pria, sedangkan kaum pria sendiri 

hidup di dalam lingkungan wanica. Inilah problema yang 

ruwet yang membuat Qasim Amin panik, disamping ada lagi 

masalah patriotis yang memerlukan pendalaman perasaan para 

cendekiawan mcnanggapi musibah yang menimpa masyarakat 

karena taktik pcnjajah clan persekongkolan dalam berbagai 

bcntuk kecenclerungan clan tujuan. Dalam menghaclapi inilah 

Qasim Amin ticlak pernah perhenti berjuang dan berputus asa 

dalam bcrpropaganda clan mcmbawa misinya. Dia rela mem-· 

berikan segenap kehidupannya untuk kemerdekaan Mes1r dan 

bangsanya dcngan segala kesadaran dan gerakan perkemba­

ngan secara tcrpaclu dengan teman-temannya melalui lisan 

clan tulisan clengan pendidikan clan suri tauladan untuk 

mcngcmbajikan kemerdcknan, kemuliaan yang manusiawi 

bcrbangsa dan bcrncgara. 

Pada saat yang kacau dan situasi berlawanan, Qasim Amin 

mcnggiring pcmikirannya pada pembangunan tn3S)arakat 

dcngan bekerjasama dengan sahabat-sahabatnya baik dari para 

hakim maupun para cendekiawan. Dia yang iebih dulu menge­

tahui budaya ya11g lebih unggul dalam pemikiran, tentang 
tanah airnya sering b<:;rdiskusi dengan tukoh-tokoh 

masyarakat dalam mengarahkan pendapat tentang urusan 

. bangsa, politik dan pcmikiran. Mcreka juga berdiskus~ dan 

berpartisipasi unruk mengkricik clan mengagungkan wanita 

agar berbudaya dan berpikiran cerdas yang meliputi kesadllran 

akan sebab-sebab k~munduran dirinya dan kekacauan peme-

32 C/asim Amin dan Rt:fo,.m1s iil£sir 
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rintahannya. Padabal sebelum itu acla ide-icle yang memotivasi 

kemerclekaan wanita Barat clan kesejajarannya.x clengan kaum 

pria dalam berpikir clan bermasyarakat, ide-icle itulah yang 

sebenarnya sangat cliclambakan o leh Qasim Arnin. Hal ini 

tidak terlepas dari apa yang telah didengarkannya dalam 

diskusi-diskusi pcmimpin revolusioner yang lebih dini dalam 

kesadaran dan pcmikirannya. Dari situlah Qasim Ainin bisa 

mendapatkan suatu motiYasi besar ketika ia be rjuang dengan 

mondar-mandir membawa ide yang diungkapkan dalam pcm­

bicaraannya clan pengarahannya'0• 

Scmua sebab ini adalah diantisipasi Qasirn Amin dalam 

mas~·arakat sendiri yang terdiri dari kaum tua clan muda yang 

siap unruk berpropagancla tentang kemerdekaan cian partisi­

pasi untuk menclirikan gerakan clalam perkembangan clan 

rc:mbangunan. 
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) 

KEISTIMEW AAN 
QASIM AMIN 

PEJUAHG NASIOHIUIS 

~~ asim Amin memusatkan perhatiannya untuk 
(\u:~ mcnggapai cita-cira abadi, tl!mpuari h~rapan 
~ yang tidak pernah sirna ditebusnya clengan 

perasaan suci clan bersih, clia mempunyai inspirasi per­
juar:.5an scj:::r::ih bangsa dan cinta tanah air yang cliucap­
kan clengan perkataan clan diamalkan dengan perbu­
atannya. Dia meW1at segala persoalan yang clikagu­
minya ada di sekeWingnya, kemudian menjacli icle clan 
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pandangan abadi di benaknyi. Kalau sudah demikian tidak 

mungkin dapat dihalangi oleh apa clan siapapun dalam berbe­

da pendapat, ten tang kompilasi hukum clan politik~ A clanya 
kcsenjangan yang jauh clalam sosial masyarakat, seh.ingga 

rakyat menjadi pusat keyakinan clan kehidupan karena salah 

kawitan clan kelala.iannya terhaclap tugas yang sejati. 

Cinta tanab air clan patriotisme menurut Qasim Amin 

harus melekar sepanjang hayat, cidak perlu diulang-ulang 
d::dam bentuk kata-ka ta saja di atas mimbar, dengan karakter 
yang penuh bangga clan b gum serta diambil sebagru suatu 

"untaian pu.isi" clan diungkapkan di atas podium. Dia tak pula 

menciptakan slogan patrio tisme dalam perasaan bangga sam­
bil memberi spirit dalam politik yang clibanggakannya atau 

clalam partai yang diwakilinya, te tapi patriotisme yang seja ti 

adalah sudah rnendarah daging dalam perbuatan yang dibuk­
tikan dengan clarma bakti amal makna kemanusiaan clan 
kebangsaan yang mulia. 

Sebag;::.imana telah diucapbn pi<latony~ dalam rangka 

pembukaan clan sambutan diresmikan Urjversitas Mcsir, 

patriotisme yang sejati adalah tidak diucapkan clan dikuman­
clangkan tetapi perlu dibahas secara tuntas dalam mcnjalan.i 
hidup ini dan rugas-tugas kc::manusiaan dalam mempropagan­
dakan kemerdekaan dan putisipJsinya d ;::. Jam masyarakat 
untuk memperta liankan akidah dan kcyakinan yang dianu tnya 
yang ditemukan dalam m.isi budaya dan kemerdekaan secara 
manus1awi. 

Qasim Amin sejak memperoleh ijazah hukum tahun 1881 

36 Qasim Aini11 da 11 Reform is Mcsir 

fln1 ,·n, fCJl1 r n" -c.e - 4~/.._, K q,·ro, !Jefr ,r.,l- /~'Jj,7, 
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telah m erencanakan ingin kembali ke tanah air clan dcmikian 

pula rekan-rekan Jain yang telah sukses, m ereka mempelajari 

sebagaimana yang telah clipelajari o.leh Qasim ;\min yaitu 

menganalisis segi hukum agar bisa membuka ha ti nurani clan 

pandangan yang jauh tentang politik di Mesic clan dunia Arab. 

Dari icu maka mcrcka bisa m cnjadi alumni clan to koh 

pcmimpin baru~ kcmuclian muncul scbagai pc juang politik 

untuk m empropagandakan patriotisrne clan nasio nalismc de­

ngan menemui berbagai kcndala-kcnclala d an kebaikan. 

Namun dcmikian Qasim 1\rnin ticlak pernah mundur dari 

clunia politik clan cidak pcrnah nganggur scsaatpun untuk 

me nghadapi kendala yang clilrndapi dalam m crcal.isasikan 

e ksistensi bangsa clan tanah airnya. Sesuai dcngan sifat clan 
karakter pembangunan clan kemerdckaan, karc na dia yakin 

bah,,·a Jc:ngan pc:mb:rngunan d;!n kemerdekaan itu sangat 

p2nting bagi bangsa yang ak:in bisa rnc:mbukal-.an wawasan 

unll'k mcEhat cah~~·a ~c:tcbh mc:r.g:ilami kcgclar an yang lama 

SLkaE. 

Qasirn 1\ m in yang mc:nghadapi kesulitan berpolitik ciclak 

jauh nasibnya Jengan o rang-orang (pejuang terl~ahulu) yang 
sclc,-cl d c:ngannya. Olch karc:na icu dia mencliskusikan clan 

mcmecahbn pikiran berdasukan 111..; kum dengan Saad 

/,aoh lui d an ka\\"<111-ka\\·;l!lm·a dari kc: lomrnk politikus clan 
~ . 

patriotisme yang sctia sebaga i pendukungnya d abm segala ha! 

yang bcrkaitan clengan tanah air u1ituk kemulyaan dan sanksi­

sanksi yang akan menjadi kc\\"::tjiban harus dilaksanakan secara 

alami. 
*) •~ I - · · l . .> f . ,.., b ft/IM A..(_, r (>.., j..., f' 11 "'11 r1.-f lv\A; ~ ltl"! I ,,_. f'" IO ( i i. ••Ii" r-1fo I• ~'-11/V J I vu: 
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Sedangkan propaganda patnol:.1srnc pada masa Qasir:.1 
Amin mengundang pada seluruh orang yang ikhlas untuk 
mengabdi dalam bidang clan pekerjaannya. Oieh . karcna itu 
Qasim Amin menjabarkan ide clan pikirannya pada scluruh 
masvarakat. 

I 

Dcngan itu dapat diketahui bahwa kclompok/ golongan 
wanita adalah golongan yang sangat membutubkan perhatian 
ekstra. Kaum pria lVfesir jauh lebih berhak membe1ikan perto­
longan pada wanita ini daripada kaum pria bukan I\frsir. 
Karena kaum pria lebih mengerti apa scbenarnya yang harus 
diperhatikan, apa yang harus ditolong, dcngan cara bagaimana 
harus mengentaskan penderitaan clan kelcmahannya? 
Dagaimana pula cara membcbaskan mereka dari belenggu 
adat kebiasaan yang menjerumuskan? Dikeremukan disiru 
bahwa wanita yang ada di Mesir .s~ndiri itu k:bih patut dip(.!r­
hatikan dan diatasi olch orang dalam ncgcri l\ksir scndiri 
dibanding olch orang luar negcri. Ok:h k:ircna iw Qasim 
/ \min mcnanganinya dcngan scga!a kckuatan rl'llgctah~1:;nnya 

<lan dia m<::nganalisis bahwa kebebasan \'.'anita :\rab Ji 1\lcsir 
adalah merupakan kebebasan bagi negara i\ksir sduruhnya, 
yang bisa membayangkan dan mcrencanak::i.n masa dcpannya 
sendiri.j\' Untuk itu dia menyebarka11 pcngaruh propaganda 
revolusi dengan pemikiran yang berkembang, pembangunan 
clan iman. Beserra itulah hak ncgara i\.fcsir Jan ;\rab unruk 
mcncapai kemerdekaan dan hidup yang sesuai . 

....--..--._ A; . -t *) k Alll,1.1 kllNt '"" t~ 11n;ij, 511t\~ \' r."Mi , fM -ti ~i.S " mt•"" j7 1'tor1:r1r11' r•"V 
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IJ . NASIONALISME 
Qasim Amin orang yang dia!lugerahi Allah hidup di satu 

masa bisa memadukan antara ide Arab dengan ide Barat atau -

sebagaimana yang r.ampak jelas dalam tulisan-tulisan penulis 

para filosof yang telah memadukan tentang kebang kitan 
ncgara _Arab dari budayanya dan membukcikan dengan berba­

gai buda)•a clan kemerdekaan yang ada. Setelah Qasim Amin 
kembali dari sekolah hukum di Pcrancis kemudian mengkaji 

basil chri pemikiran Barat dan mengikuti tokoh-tokoh pem­
bangunan dengan kesadaGl.n yang baru di Mesir clan negara 

Arab dengan berbagai pandangan tentang kebcbasan dan 

kemerdekaan untuk membuka tutup atau kedok dari mata hati 

clan mata sebagai panca indera. Ide ten tang agama yang keliru 
bisa menyelimuti dan menguasai aka} pikiran yang sempit dan 

kepasrnhan yang salah bagi orang awam, yang demikian itu 
bisa terns menerus menjalankan bid'ah dan mcmbuat keragu­

raguan yang kebenarannya jauh dari apa yang diturunkan oleh 

Allah S\Vr dalam al-Qur'an. Olch karcr. :-? itu ha::ilny<i: tidak 
merasa sibuk dan rak tanggung jawnb pada saa t negara ini 
memanggil clan menuntut pcrjuar.gat. Dan merasakan aman 

damai saja pa<la saat negara menghadapi malapetaka dan kricis. 
Pada sa3.t !tu Mcsir me~upaka11 ~1.l:.iun/ sentra po li tik Barat 
dan markas pcnjajah yang tinggi sckali cita-citanya, dengan 

be~bagai macam tujuan dan berbagai macam bentuk. 
Sedangkan Timur dan Arab yang telah diuji dengan hukurri 

diktator yang meracuni hidupnya clan sedang menggapai ta­

ngan para sejarawan clan tokoh-tokoh pembangunan agar bisa 
menoloog keluar dari bahaya yang menimpanya dalam kebe-

1\:-i sfimcwaam (~nsi·m .·i111i11 39 
~''1"" =_bi~( ::: ri.~...i', ~4 .. / f%N\.... "' 11.l<.J1-1111..{_, 4.,c.1, ltt,_ > ·:t<-r ... [, 
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basan/ kemerdekaan clan hidup yang aman di set:iap sudu t 

jalan tanpa terdapat kcpanikan clan kegelapan, tanpa m ende­
ngar manusia sed ang merintihkan tangisannya untuk m enca­

pai pangkal clan hakikat yang sebenarnya. Mcreka yang 

menangis itu masih ragu-ragu untuk ber-gerak kemuclian 
bergolak dengan p enuh kegelapan dan kerusakan un tuk men­

capai akar sejarahnya. Ketika masa Q asim Amin d atang tclah 

sadar telah mengkaji persoalan yang penuh kesesatan clan 
kebekuan maka tergeraklah untuk mengadakan gcrakan-gera­
kai: kebangsaan, tam.h air clan mengumandangkan suara hati 

nurani· yang be rulang-ulang dengan penuh kcsaclarnn me!alui 
tulisan clan ljsak. Para pemikir 1\rab juga berpropaganda seba­
gai tokoh pem bangunan di .Mesir baik p ara penulis a tau pem u­

ka agama. Pikiran tcntang kebebasan clan kemerdekaan aclalah 

mcmpcrdalam tegaknya panj i-panji yang baru y~ng scharus­
nya acla d i i\ksir c.lan d;.rnia :\rab clan I slam yang sclalu berkai­

tan crat J cngan scjarah, ln hasa, kebang~nn dan akidah. 

SemoJ::nya iru tdah c.l ikaj i olch Qasim ;\min bc:rsa ma <lc­

ngan rckan-n :kan sepcrjuangann ya dan sudah dite iiti pula <lari 

rulisan-tulisan para pengarang Barat yang membicarakan ten­

tang pcrgcrabn kcmerdekaan di Mes~r clan ncgara Arab 
merupakan pcrsoalan penting. Mereka pE:mikir T imur m~r. ­

jumpai kesuli rnn dalam menghubungkan dengan r ernikir 
Barnt, mercb. 111em baca falsafah peradaLan clan mengetahui 

pangkal negaranya yang akan memperpanjang tiaskah p erjan­
jian pcnaklukan kcpcmimpina11 nya terhadap negara Islam 

sambil mencluga terha<lap I slam clan pemeluk-pemeluknya 
dcngan dugaan yang salah scbagai orang yang cupct wawasan. 
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Pemikir Barat menganggap orang Islam bodoh dan banyak 
mengkhayal clan fanatik agama yang berlebihan. dan fanatik 
kebangsaan yang memberikan kemupcluran clan persengke:.. 
taan. Ada sebagian pemikir Barat yang terkenal sangat mem­
banggakan kebudayaan mereka yang modern, yairu Innast 
Rcinan sebagai pemikir penjajah atas bangsa Smit yang telah 
mencaci-maki keyakinan clan sifat-sifat khususnya. Kemuclian 
muncul seorang tokoh .Jamalucldin al-Afghani dengan kritik 
ilmiah yang penuh argumentasi. Kemudian kedua tokoh terse­
but bertemu muka di Paris clan Reinan mangumumkan pada 
khayalak ramai bahwa jamaluddin al-Afghani telah mendebat 
pendapat Reinan clan akhifnya Reinan menerimaoya dengan 
kebenaran clan dengan dalil-daiil yang cliaju-kannya. Tetapi 
pikiran penjajah selamanya berpropaganda baik dengan 
bahasa tulisan maupun dengan bahasa lis~n. Lisannya untuk 
menginjak-injak clan memfitnah misi Islam clan pcmeluk­
pemeluknya khususnya ketika pergerakan kemcrdekaan itu 
mulai SC:"marak clenga11 pembaharuan agama dan pemurnian 
jiwa yang di Mcsir d!sponsori oleh al-Afghani Jan Muhammad 

C ~ Abduh ~' dari tokoh agama clan tokoh masyarakat. 

Imam Muhammad Abcluh tersinggung terhadap tindakan 
I-fanutu sebagai menteri luar negeri Perancis yang telah mem­
ba\va misi sadis terhadap Islam, sejarah dan bud~yanya. 

Kemudian memberikan suatu reaksi yang mcnyanggah/ 
menolak dengan rnemhawa surat yang terperinci menjelaskan 
tentang hakikat agama, keimanan clan misiny2 scbagaimana 
yang telah tersebar di Mesir clan dunia Arab. Ada sebuah buku 
yang dikarang oleh Hanutu yaitu mentri luar negri Perancis 
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yang berbicara tentang sejarah Mesir dengan aneh, untuk itu 
dia memberikan tanggapan clan mengarang buku sejarah atas 
kemauannya sendiri. Demikian pula Kromer sebagai wakil 
gu bernur jenderal tel ah menulis bebcrapa selebaran dan 
bcbcrapa keputusan atas tema yang dibuat-buatnya sendiri 
clengan menyangka demikian: Bahwa sesungguhnya kaum 
muslimin yang tidak menggunakan etika sebagaimana etika 
Barat maka mcreka tidak mungkin bisa mengadakan pemba­
ngunan untuk negara J\ksir. Untuk itu ducluk perkaranya ter­
paksa harus diungkap tentang pcrasaan dcngki clan rasa 
fanatiknya oleh beberapa penulis baik dari Mesir maupun 
Libanon yang antara lain mereka yaitu: Farid Wajdi, Musthafa 
al-ivfanfaluthi, Musthafa al-Ghalayaini dan Musthafa Kamil. 

Demikian selanjutnya misi-misi penjajah dalam melan­
jutkan karangan-karangan clan menyebarkan dokumentasi 
untuk mengacaukan negeri Mesir, ada sebagian orientalis yang 
mcngenal Mesir clan negara Arab juga ikut menghina clan 
mt.:nginjak-injak ncgara Islam bukan saja sekeclar masalah 
agama,. pusaka dan nilai-nilai mental bahkan sampai melam­
paui batas dalam masalah-masalah golongan, suku, pemikiran 
clan wanita pada suatu bangsa yang telah dijajah. Sedangkan 
Qasim Amin adalah cendekiawan yang telah belajar di 
Perancis clan mencintai kemerdekaan, beq.>endapat de-ngan 
kcbebasan berpikir clan berpatriotis, clialah yang bisa mene­
mukan rahasia- kebusukan kaum penj~jah sebagaimana juga 
yang diketahui oleh rekan-rekan Qasim Amin dalam pemba­
ngunan masyarakat. Untuk itu mereka sepakat untuk me­
ngarahkan ·pada satu tuiuan nasionalisme. Ketika penulis 
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Darkur muncul di Mesir dalam rangka berdarma wisata ke 
Mesir pada musim panas dia sempat mengadakan kunjungan 
keliling di seluruh daerah-daerah d;m peninggalan-pening­
galan kuno di museum maupun lainnya untuk menikmati 
keindahan alam dan sungai Nil. Kemudian Qasim Amin sem­
pat membaca tulisan Darkur tersebut yang isinya dia telah 
menipu kebenaran tentang Mesir clan bangsa Mesir clan kritik 
pedas terhadap masyarakat Mesir clan ide-idenya terhadap 
etika kebangsaan yang telah dikacaukan dengan sifat kcdikta-

. toran yang sudah berjalan lama sekali sehingga hasilnya dia 
tidak menjumpai wanita Mesir hanya tinggal di belakang tabir 
tembok rumah, sehingga model rumah dengan adanya kamar 
depan untuk pria, kamar belakang d~n berhijab untuk wanita 
adalah termasuk tanda pemisah clan tanda perbedaan yang 
menyolok antara keduanya. Benarkah ada ke.harusan 
masyarakat harus terisolir dari pergaulan masyarakat seba­
gairmma yang telah dijclaskan oleh.Darkur tersebut?. Selain itu 
<lijclaskan pula kehidupan Mesir clan bangsan}~a dalam 
lingkungan yang gelap gulita clan kebekuan mcrupakan sL"'llbol 
<lari berbagai perilaku khurafat atau kendaia dari kegagalan 
yang mengejutkan, clan tidak heran kalau kebencian clan 
kedengkian tidak akan tampak pada turis ~ersel?l:Jt meiainkan 
scmuanya yang ada di Mesir dianggap buruk, bahkan dia me­
ngucapkan kata sambutan duka cita. Mengapa duka cita? Atas 

· tidak m.unculnya \va1uta-dalam- kehidupan masyarakat karena 
selalu dalam kamar pingitan. Untuk menguatkan persoalan­
persoalan agama menurut dugaannya sendiri clan kembali 
kepada kedengkian terpendam dilakukan kawan-kawan 
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Darkur dalam menuduh Islam bahwa Islam itu tidak pernah 
mampu menghadapi perkembangan bangsa Arab, tidak 
mengetahui ilmu kimia karena mereka menyibukkan diri 
dalam ritual keagamaan oleh karena itu Qasim Amin emosi 
clan memuncak kemarahannya pada saat membaca tulisan 
tersebut dengan menyesali pendapat-pendapat busuk yang 
telah dipropaganda oleh pengarang Perancis yang pada saat itu 
tclah menguasai Mesir dan bangsa Mesir, seolah-olah pemiki-· 
ran clan kritik ini betul-betul dipetik atau benar-benar diper­
olch dari negara asing itu (Mesir) yang telah lama dikuas~nya. 

Scdangkan Qasim Amin telah mengetahui persis aib 
masyarakat clan siasat busuk itu yang digunakan oleh penjajah 
untuk merubah wajah sejarah dan peradaban Mesir. Namun 
demikian, kita syukuri dengan rnunculnya taktik inilah yang 
bisa membangkitkan jiwa kebangsaan clan kemerdekaan yang 
sudah diperlakukan secara sewenang-wenang oleh penjajah 
dengan aniaya dan diktator, dan cidak mungkin mereka bisa 
mcnghapus makna patriotisme dan cita-cita kemerdekaan d~1 
ji,va suci bangsa Mesir. Pacla saat kehidupan itu sudah tertutup 
dengan kekacauan clan malapetaka. Kesempatan itulah digu­
naka n penjajah yang satu dengan penjajah yang lain 
menumpuk kesulitan clan kejahatan, pada Raat itu penjajah 
punya misi dalam rangka meningkatkan taraf hidup mereka, 
mereka bercindak atas nama politik penjajahan memper­
lakukan segalanya dengan perlawanan yang sadis untuk 
memenuhi tercapainya ide penindasan dan penghinaan dalam 
mencapai segala cita-citanya. Bagaimana Qasim Amin bisa 
tidur nyenyak jika memikirkan kekejaman yang mcnodai 
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perasaan dan kehormatannya, sedangk~.n dia membaca basil 
dari karya-karya "Darkur"? 

Berdasarkan pada gejolak jiwa clan pera.saan sebagaimana 
digambarkan oleh penulis penjajah itu tentang kepercayaan 
kaum muslimin adalah tidak benar, clan mengatakan scsuatu 
tidak pada tempatnya. Kepercayaan mereka sendiri yang 
menyebabkan kaum·wanita Mesir itu munclur clan terisolir clari 
masyarakat sampai adanya kesepakatan clan tucluhan busuk 
yang telah clilontarkan. Oleh sebab itu Qasim Amin men­
gungkapkan perasaan clan idenya dengan mengatakan: 
"Sungguh saya mengerti tent~mg hal itu adalah suatu penghi­
naan dan sekaligus kekerasan yang luar biasa hampir saja 
menghabiskan seluruh cita-citaku clan hasil bacaanku. 
Akhirnya dirikupun te-nang menghadapi hal itu clengan perla­
han-lahan namun saya scnantiasa tctap berpikir setia apa yang 
dikatakan penulis penjajah tentang kami. Saya tdah membahas 
setiap masalah yang telah dikupas Darkur d~n setiap hukum 
yang telah diputuskan clar. saya mcnenangkan diri saya _vang 
kacau balau dengan mcnyatakan pada diri saya scbcnarnya 
saya ini aclalah orang muslim clan saya bangsa Mesir, olch kare­
na itu hendaknya saya mampu mengubah posisi dan peran 
rersebut tanpa emosi dan t~npa marah untuk mencari kcbc­
naran itu sendiri dari d:ilam diri bangsaku rercinra." 1 

Kawan yang scle,·el dcngan Qasim Amin juga mengkaji 
tulisan "Darkur'' sebagaimana mereka juga mcngkaji tulisan 
Reinan, Hanutu clan kawan-kawan clari penu1is penjajah yang 

1Hamka, Pandan.J!.an Hid1p l\111sli111. Qakarta, Bulan Bintang, Cct.l\: 1991), h1m.13. 
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memperburuk situasi Mesir clan Islam, clengan penuh kritik 

keyakinan untuk mencapai keyakinan yang b enar sesuai cle­
ngan misi clan buclaya Mcsir clan untuk mencapai suatu tanah 
air yang telah clipersulit oleb penjajah clengan berkeclok sarana 

clan prasaranf. Kemuclian Qasim Amin menemukan icle yang 

hebat bahwasanya kewajiban bertanah air clan beragamalah 
menclorongnya untuk mempropaganclakai:i segala yang terbaik 
untuk masa clepan dan mempertahankannya clengan segala 

pe::bckalan clengan mengarang topik yang benar dengan 

bahasa asing yang bisa menjangkaunya. Qasim Amin tclah 
merasakan bahwa dirinya bukaniah ornng yang tak mampu 
ilmunya clan tak bisa menjangkau cita-citanya sebagaimana 

dua orang penclahulunya dalam menulis topik tersebut yaitu 
al-Afghani dan Muhammad Abcluh. 

Tulisan Darkur sudah inuncul rahun 1893 sebelum habis 

tahun yang ke-2 di Mesir, Qasim r\min menuli;; buku ilmi'.lh 
sebagai reaksi ya11g ko ko h melawan bahasa pe11jajah yang disc­
but-sebut dengan scgaia kcmampuannya. Qasim Amin mcnjc­

laskan pendapatnya bahwa scbenarnya Islam mempcrharikan 

persoalan-persoalan wanita, memelihara haknya yang selama 
ini belum cliketahui atau cliperlakukan c leh hukum apapun clan 
stapapun. 

Qasim Am.in mengadakan komparasi antara kain rurup 
(sebagai kerudung) dan turup pingitan yang tidak adti artiny~. 
Reaksi Qasim Amin tersebut membantah tulisan Darkur 
sebagai suaru pertahanan dalam mengkajt, membahas dan 
meneliti hukum Islam, sejarah peradaban Timur dan Barat, 

r;usi111 , l111i11 dn11 Hrfon•ll S Mcsir 
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ide-ide tentang ekonomi dan sosial. ·Pengalaman clan penge­
tahuan Qasim Amin dalam hal kemasyarakatan makin hari 
makin menclalam berkaitan clengan. tugas dan jabatannya 
dalam segi hukum clan cliskusi bersama kawannya para 
sejarawan pembangunan dan pembaharuan, oleh karena itu 
clia menyebar-luaskannya dalam surat kabar "al-.Muayyacl" 
dengan tanpa membubuhi tancla tangan namanya, yang bertu­
rut-turut makalahnya clengan topik: Asbab Wa Nata'ij (ada 
sebab dan acla pula basil) sedangkan topik lain yang berjudul: 
J:likam Wa Mawa'iz (hikmah dari pctunjuk) semuanya 
menggambarkan tentang penderitaan bangsa Mesir dan ke -

-kurangannya dalam bidang kelernahan pendidikan, 
kebodohan wanita, penipuan tugas atau semua makalah terse­
but dengan susunan clan matan Qasim Amin dalam misi 
kemerdekaan yang sen an tiasa tertulis jelas dari masa ke masa 
dari generasi ke generasi senantiasa diperbaharui dan menun- ~ 

tut untuk diperbaiki. . 

C! I RAHIM 
Qasim A.min unggul dalam bahasa Perancis rnaka dia 

clik.irirn ke Perancis dalam rang!~:: pcngir..man duta ilmiah kc 
Eropa. Dalarn hal ini ia memiliki kcgemaran pcndalaman 
hukum dan tinggal di Perancis selama 4 tahun dengan tckun 
sampai berhasil membekali cliri sebagaiffiana yang dicapai oleh 
ahli Undang-Undang clan huk-um. Namun ada sedikit karakter 
Qasi.m Amin yang tertarik dengan peradaban negara tersebut 
dan bisa diungkapkan dengan bahasa clan ungkapan ~cndiri, 
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akhirnya dia tekun membacanya dengan penuh harap dengan 
itu dia bisa membandingkan budaya daerahnya dengan budaya 
Perancis dan dia mempunyai ide bagaimana caranya dia bisa 
menjauhi bentuk susunan yang terdapat dalam unsur paksaan 
clan hiasan kata <lalam bentuk nadham yang dipraktekkannya 
clan dipraktekkan pula oleh pembaca kalangan Arab yang 
mempunyai prinsip bahwa setelah pemahaman. baru bisa 
membaca, kemudian dia melalaikan kaidah-kaidah yang 
diharuskan oleh rasa bahasa orang yang hanya ikut-ikutan ter­
dahulu. 

Bahwasanya Qasim Amin yang pikirannya bebas, 
clemokrasi, terbuka dan perasaannya lapang tidak menghala-

. ngi dirinya untuk menikrnati keindahan seni clan alam yang 
bisa disaksikan clan di an tara peninggalan-peninggalan dan 
musium-musium yang ada. Dia juga telah meninggalkan 
negara tersebut sambil terpengaruh apa yang telah disaksikan 
di situ dari kebudayaan, icle kcmerdekaan, perhatian terhadap 
ide-ide politik clan kemasyarakatan. 

Dr. Moh. Husein Haikal te!ah men1elaskan clalam buku­
nya yang berjudul "Fi Auqat al-Faraghi (tempo-tempo ~eng­
gang)" bahwa ~esungguhnya Qasim Amin telah mem­
perdalam hukum, ketika menj~di hakim tidak pernah mene­
tapkan praktik hukum secara harfiah sebagaimana dalam lati­
han-latihan hukum clan demikian pula tid3:k pernah terikat 
dengan kcputusan-keputusan ikutan yaitu apabila clia menyak­
sikan suatu keadilan yang tidak pada tempatnya dia berkata 
sesungguhnya suatu saat saya teringat ketika itu saya mene-
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mani Ustadz Larnud salah ~eorang pakar hukum di Paris clan 
berbakat pula memperbincangkan tentang bangsa Mesir. 
Qasim Aminlah yang menggerakkan ingatan saya dengan 
penuh keajaiban bahwa dia sebagai bangsa Mesir yang antusias 
saya sebagai pengagum Qasim Amin sangat menyambut gem­
bira karena dia telah mendukung saya dan perasaan saya seba­
gai seorang cendekia\\'an yang besar sebagaimana Qasim 
Amin juga unggul dalam hukum karena dengan perasaannya 
yang halus tanpa basa-basi clan dengan kejeliannya dan 
kcmampuannya yang bisa dipercaya oleh rekan-rekan sclevei­
nya. 

Ketika Qasiin Amin sudah pulang pada tahun 1885 ke 
ivlesir saat irulah dijanjikan suatu pekerjaan D PR, namun sete­
lah 2 tahun sahabatnya yang bernama Fathi Zaghlul diangkat 
pula sebagai pegawai dalam hukum pemerintah karcna kedu­
anya fasih dalam bahasa Pcrancis, pa<lahal mayoriras pc:gawai 
di kantor tcrscbut dari orJn~ asing, namun akhirnya Qa$itn 
Amin rm.:ncapai prL'~tasi tingkat tinggi dalr.n1 kantor tcr~cbut 

scbagai tokoh/pimpinan Bani Suaif tlan Thantha. Pa<la ~aat 
Abdullah Nadim sebagai wartawan, sastrawan clan orator reY­

olusi Urabi yang mengamankan diri bersembunyi selama 
bebernpa tahun sampai dengan datangnya kepc.:rcayaan dan 
pertahanan karena kokohnya gcrakan patrioti~mc yang d!bawa 
oleh Qasim Amin, baru Abdullah N~dim siap membuka 
dirin-ya untuk mcmperkuat Qasim Amin clan tidak putus hara­
pan sampai tiba ~aatnya dia mcngadakan pcndekatan mcrr.tima 
pertolongan terhadap menteri untuk memohon ampunannya 
sampai tiba saatnya kcbebasan itu tahun 1891." 
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Qasim Amin adaiah orang profesional dan terlatih dalam 
hal hukum untuk kemanusiaan yang terpuji dengan latihan 
yang rasio-nal:o clan sastra merupakan sebagian tugas yang 
dilaksanakannya dia tidak pernah terikat dengan keputusan 
pendapat ahli fiqih atau ketentuan hakim sebagian yang telah 
dilaksanakan oleh hakim terdahulu dengan tanpa alasan, 
bahkan diapun tidak terikat dengan teks UU (undang-undang) 
apabila ti<lak menjumpai teks tersebut yang bisa diterapkan. 
Qasim Amin adalah termasuk ahli hukum yang sangat tertarik 
dalam mendamaikan antara tertuduh dengan si penudu}:t clan 
dia selalu mendahulukan toleransi unruk menghapus kezhali-

. man dan kesadis~m untuk mendahulukan kebaikan dan per­
damaian untuk menghapus kejelekan clan kejal1atan. Untuk itu 
clalam hal ini dia merupakan contoh hakim dan pemikir yang 
memperbaharui hukum-hukum dengan keputusan yang bar:u 
untuk mencapai keadilan clan hukum yang tertulis dengan teks 
UU (undang-undang) mcnuju arti yang sesuai dengan nilai­
nilai kemanusiaan yang agung yang perlu clipedomani clan di­
senangi dalam kc:nyataan. 

Dengan kemampuan dan kecerclikan yang telah diterap­
kan dalam hukum tersebut clengan penuh keikhlasan dan 
kepuasan hati maka Qasim Amin bisa menikmati suatu ra~a 
kasih sayang, kepcrcayaan dan kcimanan atas kemampuan dan 
kemanusiaannya. Qasim Amin sepanjang hayat dan karirnya 
dalam hukum dan perdamaian belum pernah diterapkan isti­
lah saclis clalam menghukum clan hal yang nyercmpet-nyerem­
pet bahaya, demikian itulah atas kebersihan dan kebebasan 
berpenclapat yang terpadu antara sifat pemalu clan sifat kritis 
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yang membentuk dirinya sebagai hakim yang sadar dan halus 
perasaan yang mempunyai perkataan yang terkenal 
"Ketahuilah ada para hakim yang mer~ka menghukum dengan 
aniaya supaya dikatakan oleh orang-orang bahwa hukum yang 
diputuskan itu adil." 

Sebetulnya Qasim Amin itu pada saat mudanya sudah ter­
tarik dengan urusan-urusan huktim tetapi belum tercapai, 
kecuali pada rnasa tuanya. Qasim Amin pernah ditunjuk seba­
gai konsultan hukum swasta bersamaan dengan Zaghlul daJam 
kedudukan yang sama dan memilih tempat tinggaJ di daerah 
pinggiran piramid yang dikenal dengan Arizona untuk menge­
tahui masyarakat yang selalu bertengkar atau orang-orang 
yang mempunyai urusan hukum. Dalam berwawasan deugan 
hukum itu dia mempunyai tujuan untuk menulis dan menccr­
mati dalam tulisannya, tetapi ketika menyebarluaskan buku 
berjudul ''Ta~iir al-Mar'ah,, (kemerdekaan wanita) pada saat 

itu dia dalam suatu tugas di tempat yang jauh dari orang-orang 
yang membcncinya dari kalangan umum. Pada sant itu c.b 
sebagai konsultan hukum ingin <l1kunjungi para pcngun­
jungnya dan memerlukan pertemuan yang bisa meredakan 
misi "Ta.Pnr al-Mar'ah". Oleh Qasim Amin dijelaskan de­
ngan pemahaman prcv~g4ndanya tentang misi kebeba5an dzn 
kemerdekaan, apa yang bisa diharap d~ui misi ''Ta, nm al­
Mar' ah~' clan ''Tapiir aJ-Ma~'ah" adalah pendidikan wanira 
clan pembangunan yang berarti secara luas suatu kebaikan clan 
pencerahan untuk kaum pria, kebc:basan dan kebangkitan 
negaranya. 
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Pribadi Qasim Amin dan pengalaman hukum dan sas­
tranya adalah melatar belakangi pendapatnya dalam hukum 
dan perilaku-nya secara terus menerus, pada saat makalah­
makalah nya muncul dengan judul pendidikan wanita dan 
pembaharuan model pemakaian cadar clan pengasahan piki­
rannya, maka hinaan clan fanatik kuno dilontarkan padanya 
secara bcrtubi-tubi, namun dcmikian dia tidak pernah 
goncang dalam mempropagandakan clan tidak pernah putus 
asa karena menghadapi saingannya antara tokoh-tokoh agama 
clan ekonomi yaitu Farid Wajdi, '11hil'at Harb cs. yang statusnya 
clan pamornya berubah gara-gara propaganda Qasim Amin 
dan terdesak situasi dan kondisinya, karena perkcmbangan 
dak-wah itu makin lebih kuat. 2 

Kalau bukan karena kesibukan Qasim Amin dalam me­
ngent~skan kebodohan dan urusan wanita yang telah dianiaya 
oleh tradisi masyarakat clan telah ditindas oleh kauIP pria 
maka maka Qasim Amin tidak akan berjuaug. Oleh karena itu­
lah maka Qasim Amin tetap berjuang Jengan mengarang 
bcberapa buku dan makalah kritis tentang kemerdekaan dan 
kebebasan yang menyebabkan dia tidak mempunyai beberapa 
karangan dalam hukum clan hak-hak kemanusiaan via hukum 
yang dia bisa ·menyampaikan pe-ngalaman dan penget:ahuan­
nya, tetapi jiwanya yang paLti.otisme menghadapi Darkur 
penulis penjajah yang telah berdosa terhadap bangsa clan 
negaranya atas kritik dan tuduhannya yang semena-mena, 
menyebabkan dia harus menolak clan berpartisipasi dengan 

2Waddad Sakakin, Qasi111 A111in, (Kairo, Dar Ma'arif, 1965), hlm.27. 
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tulisan clan judul yang telah diperhatikannya karena cintanya 
terhadap tanah air dan bangsanya. .Itulah dia menentang dan 
ticlak mengakui apa yang telah dilonta~kan Darkur si penindas 
clan me-ngatakan demikian: "Bagi kita ·ticlak akan ada gunanya 
apabila kita mempunyai cacat dalam badan dan diri kita, 
kemudian kita membalas celaan orang yang mencela cacat lcita 
dan membalas mencari cacat-cacat bangsanya, sebaiknya kita 
harus mencari clan mengetahui cacat kita sendiri clan berusaha 
untuk mengobati dan menghilangkan cacat kita sendiri, tanpa 
balas dendam tcrhadap orang yang mencela kita. Jacli ka!au 
Darkur ataupun yang lain mencela kfra, biarkanlah. Mari kita 
mcngobati clan mengoreksi cacat kita, agar cepat scmbuh dan 
sehat mencari kemajuan dan keunggulan:'.3 

~) SASTRAWAN 
Tiada istilah terlambat. Mesir sangat sedih karena sebagian 

bcsar masyarakat bodoh. Mengapa bcdoh? Karena selama ini 
Mesfr dikuasai tentafa Usman.i/Turki yang tidak tanggap 
kemiskinan clan kebodohan di Mesir. Lama nian penderitaan 
ini dibebankan Mesir. 

Setelah beberapa orang bisa Lelajar cii dalam atau di luar 
negeri, baru mcreka sadar, bahwa di dalam negeri Mesir 
_banyak kekura-_ngan/kei.emahan/keboclohan. Mereka itu 
antara lain Qasim Amin. Dia sangat menderita melihat kaum­
nya menderita, terutama kaum wanita. Wanita dipingit oleh 

-----.,QcJsin1, hlm.34. 
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orang tuanya karena adat masyarakat, bukan karena agama. 

Atau melakukan adat tetapi berkcdok agama. 

Qasim Amin ahli hukum, tidak tega · mclihat masyarakat 

yang tidak manusiawi. Pemingitan terhadap wanira adalah 

tidak manu:;ia-wi: karena dengan itu mereka bodoh, mudah 

dibodohi, mudah ditipu, tidak mengenal ilmu, perkcmbangan, 

clan lain-lain. Anehnya mereka tidak terasa sama sekali. 

Qasim Amin segera mengobati Iuka masyarakatnya. 

\.Vanita sebagai pasangan pria yang dibiarkan bodoh, yang di­

sengaja dipingit, tidak pernah ke luar rumah, sedang mercka 

menjadi ibu dari putra-putrinya, bag aima na tid ak 

menanf;,ris/ menderita melihat putra-putri bangsa diasuh o!ch 

ibu-ibu yang bodoh? Apa bisa diharapkan ncgara ini bisa maju 

clan berkembang? Qasim Arnin ~s. segera mcnunjukkan ialan C 
clan cara mencari kemajuan. 

Corak Sastra 

J\ndaikan rnasa itu terlambat 30 tahun m:1~:a Qasim 1\niin 

atau andaikata Allah mcmberi panjang umurnya pasci salah 

seorang dari bangsanya ada yang sedih karcna mcrasa kehila­
ngan scorang pahlawan cii ncgerinya dan bcrkata: Di J\fcsi.r 

tidak at.la seora;ig ya;ig cerdi~ ccndckia\\'an tcntang pr~ktck 
kcmanu~iaa;1 kccuali Qasim Amin,Jan tak :.;corangp1 1 n 

dian tara kita _menjadi filnso f kccual~ Qasim J\min, yang me­
ngarahkan segala pcrhatiannya untuk mcndalami fil safar 

kemanusiaan, clan tak scorangpun pcnulis tcrsohor scp<.:rti 

yang sudah dikenal pendapat umum di dunia o leh b:lngsa !ai!1, 
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kecuali Qasim Amin. Dialah yang menunjukkan jalan sukses 
pengatur pergerakan ~emi kemajuan. 

Mesir pada masa Qasim Amin dan banyak tokoh agama · 
dan sastraw·an yang berkecimpung dalam hal pembaharuan 
clan berkarya untuk memelihara pusaka falam dan Arab. 
1vfereka itu antara lain tokoh perguruan tinggi al-Aihar yang 
aktif betpartisipasi clalam perjuangan clan pcnuntun 
kesaclaran menanggapi budaya Barat, ada yang langsung berte­
mu. clengan ahli-ahli Barat atau mempelajari bahasanya a tau 
menterjemahkannya ke dalam bahasa Arab yang baik untuk 
meningkatkan buclaya Timur atau negara Barat pada saat itu 
belum membutuhkan budaya Timur dalam rangka pengenaJan 
terhadap buclaya baru. J 

Ada sekelompok cendekiawan termasuk model Qasim 
Amin yang tclah mempcrluas cakrawala dan kc~aclaran cita­
ciranya yang tinggi dalam pcrkcmbar.gan dau kchangkitan. 
Tctapi Qasim Aminl~h yang mampu mt·mperbaharui daya 
pikirannya mcmbcbas1'an ~L!~uean bahas~ yang bcrbclit-bclit 
dalam tulisan dari hia~an bra dar. tc:rbcba~ puJa dart ikatan 
ungkapan sajak kemudian menyusul kchidupannya di Barat 
terpengaruh dengan apa yang telah d1rasakan clan disaksikan 
di daerah-daerah Pcrancis sambil mencari hasil pemikiian UU 
(unclang-undang) politik dia b<.!rsc:mangat untuk berkorban 
asal~an bisa menyaksikan mereka kaum wanita sebagai orang 
yang maju itu ada di negaranya yang penuh kesibukan dalam 
kehidupan sosia~ ekonomi dan policik. 

-----,Qasin1, hlm.54. 
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Sungguh senang Mcsir apabila menyaksikan figur tokoh 
setingkat dengan Qasim Amin, baik dari kelompok cendekia­
wan maupun kelompok. akademisi, baik tokoh masyarakat 
maupun kritikus yang mampu mcngubah sumber-sumber 
kehidupan sastra maupun wawasan ilmiah sehingga bisa meni­
lai bahwa aktivitas lama dan kuno itu mandul ccndekiawan 
clan mandul pcmbaharuan. Dengan itulah mulai sadar sesadar­
sadarnya, sctiap saat ingin mencari pembaharuan demi kema­
juan agama, nusa clan bangsanya. 

Apakah yang dimaksud dengan maridul cendckiawan clan 
mandul pcmbaharuan itu? Yaitu adanya cendekiawan terapi 
tidak jdi dalam mengkritisi kebodohan masyarakat, kaum 
wanita dibiarkan dalam kamar pingitan, tidak memperoleh 
pendidikan dan pengajaran scbagaimana kaum pria, padahal di 
<lalam pingitan itu kaum waaita akan diserahi tugas untuk 
mendidik putra-purrinya bagaimana akan tcrwujud gcncrasi 
baru rang ccda~; :'cdam!kan ibunva tidak berpcndidikan? . ' .. ~ ,,/ 

I tulah har.1pan yang mustahil bagaikan pungguk rindukan 
bulan. 

Qasim Amin scndiri mengalami ketcrlambatan 2 tahun 
masa itu pasti dia akan bisa menyaksikan Jalan kesadaran piki­
ran yang baru dari cendc:kiaw311 clan uni,·crsitas yang bisa dili­
h~t ol<:h i\ksir sc:ndiri dc:ngan munculnya tokoh c.ian krtitikus 
akan bisa mcngubah sun:ber-sumbe~ keh_idur..an sastra clan 
bisa menyaksikan aktivitas lama itu mandul cendekiawan pem­
baharuan sangat diharapkan dengan harapan besar terhadap 
wanita yang berbakat berpendidikan terlepas. dari kebudayaan 
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keterbclakangan keluar dari pingitan untuk berpartisipasi 
bersama kaum pria dalam membina pikiran masyarakat baru, 
tetapi Qasim Aminlah sang pemikir pemula menyebar-luaskan 
persatuan dan pcngaruh dalam mempropagandakan pemba­
ngunan clan urusan pendidikan clan kemerdekaan. 

Ini1ah perhatian Qasim .. Amin, dia rela melepaskan jabatan 
hakim clan pendalaman hukum, demi memperjuangkan pen­
didikan wanita dan kemerdekaannya dalam memperoleh hak 
bersuara sebagaimana kaum pria, bisa berdiri sama ringgi 
duduk sama ren<lah, berat sama-sama dipikul clan ringan sama­
sama dijinjing dalam urusan generasi muda, urusan masya­
mkat, berbangsa dan bernegara, bukan kaum wanira hanya 
bcrpcdoman: "Sn:argo mtnul ncroko katu!'., tidak mcngcrti apa­
apa melainkan hanya ikuran apa yang dikatakan oleh kaum pria 
saja. Peran, tugas clan fungsi hanya mengil"Uti saja apa kata suami. 

Demi pcriuangan inilah Qasim Amin siap menying­
singkan bajunya, membuka Jcngan bajunya scolah-olah siap 
bcwudhu. Ini gambaran persiapannya, dalam meimlis sastra 
clan kisah, tidak terikat oleh sastra Arab kuno, tetapi sudah 
bcrkcmbang dipengaruhi oieh sastra Perancis, bahkan pandai 
menggabungkan antara pengaruh Barat, Perancis, Timur dan 
.:\rab. Padahal sehm~1 ini dikenai bahwa hasil karya sastra itu 
mandul saja, statis dan miskin icle. Andaikan Allah swt mem­
pcrpanjarig umurnya, pasti dia sebagai pcnulis sastra clan kisah 
yang terkcnal. 

Dalam mengemukakan ide, Qasim Amin tidak senang 
kalau hanya sckedar ide pengulangan dari tokoh-tokoh tcr-
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dahulu, dcngan mengutip clan menggaris bawahi saja, tanpa 
menunjukkkan kreatifitas sencliri, sebagaimana yang clitulis 
dalam surat kabar "Al-Jarldah", sebagai penulis clan kritikus, 
hendaknya tidak pernah mengulang ide-ide terdahulu, tanpa 
memiliki pendapat sendiri, tidak mengikutinya seratus persen, 
apabila ada kesesuaian atau menolak seratus persen apabila 
tidak ada kescsuaian tanpa memberikan komentar ilmiah. 
Pendapat inilah yang mendesak untuk mengajukan nilai bahwa 
Qasim Amin yang termasuk pembaharu dalam icle dan 
pemikiran, clengan berkaii-kali mengulangi pendapatnya clan 
filsafatnya tcntang pc:ndidikan wanita, kcmerdckaan wanita, 
kcuangkitan wanita Mes~ clan Arab. Kcsemuanya itu ditu­
jukan agar kaum wanita sadar clan membentuk cliri dengan 
scmangat baru, agar tcrwujud masyarakat baru yang maju dan 
be r\\'ibawa. 

Scmua yang dihasilkan Qasim Amin d2.lam buku maupun 
makalahnya adalah scbagai cermin pribadinya yang matang 
clan kcrindua1mya yang da1am ted1aclap pembaharuan, oleh 
kcindahan clan kcharmonisan masyarakat berbangsa yang ter­
diri dari pria dan wanita. 

Metode tulisan yang muncul dalam bukunya "Taijr1r al­
Mar· ah" clan hal-Mar'ab al-Jac11dah':; dengan rapi berprinsip 
pada me;tode yang jelas, .idenya bermantik yang didukung oleh 
bukti, dikuatkan oleh peristiwa clan perbandingan yang sesuai 
dengan tuntutan topik yang telah ditekuni yaitu yang telah 
dipaparkan oleh Qasim Amin adalah menjadi ide atau penda­
~at yang diwarisi clari adat kuno yang mengarah pada kemu-
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nduran, kestatisan kehidupan umum dan kehidupan wanita 
Islam dan menganggap prialah yang bertanggung ja\vab ter­
haclap mala petaka yang menimpa. wanita hanya sebagai 
pemuas nafsu. Qasim Amin dalam karangannya ini menje­
laskan hukum secara mantik dan ilmiah dengan menumpuk 
berbagai bukti clan dalih dalam mempelajari topik supaya 
sesuai dcngan istilah masa kini. Studi yang rumit ini tidak per­
nah ditinggalkan sesaatpun untuk mengatasi persoalan wanita 
baik yang besar maupun yang kecil dan mencari sebab-sebab 

· kemerdekaannva. Hal ini dilakukan terus menerus clan diolah 
J 

dengan teliti dengan didiskusikan berdasarkan agama dao 
ilmiah untuk mcnolak pmsangka buruk yang mcnyclimuti aka} 
sehat tentang penclidikan wanita dan hijab untuk mempersiap­
kannyci clalam hidup yang sesuai dan ccmerlang. Kalau bukan 
karena misi dan icle yang dalam clan ilmiah, misi propaganda 
kemerdekaan wanita clan ide kamanusiaan, pasti tulisan ini 
ti<lak akan mandeg dengan menghadapi kendala clan pcngha­
lang dari orang-orang yang tersinggung clan marah, oleh kare­
na itu perb istirahar scjenak untuk meluruskan pendapat dar. 
idenya dengan mendiskusikannya mduruskan kesalahan­
kesalahan yang ada oleh karena ittJ dia mengharuskan dirinya 
untuk berhenti sejenak menelaah ulang naskah yang lama de­
ngan bcrdasarkan mantik clan argumentasi yang kokoh bukan 
hanya karena sifat kasih sayang terhgdap ·wanita itu saja yang 
mendvrong Jia menuli-.' dan -berkarya demi memerdekakan 
wanita dan menyadarkannya tetapi karena keinginannya ter­
hadap kemerdekaan dan kemanusiaan secara sempurna. I tulah 
yang lcbih kuat dibanding dengan sekedar tak.lid pada masa itu 

59 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

 



dan bisikan hati nuraninya terhaclap kebenaran yang selalu 
menyibukkan pikirannya. Ide itulah yang lebih abadi 
meskipun beberapa kesengsaraan yang menimpa dirinya. 
Scdangkan kaum konservatif menganggapnya sebagai suatu 
penyelewengan ide clan pemboikotan yang melanggar dan 
membahayakan agama. Awal munculnya budaya clan perkem­
bangan ide itu menunjukkan agar dia dapat merealisasikan 
idenya dituangkan dalam masyarakat tanpa paksaan. Maka dia 
harus mengetahui hal tersebut akan berj~Jan dengan lancar 
sebagaimana mestinya bila dia percaya dengan segala rencana 
clan gunanya yang telah teruji bebe-rapa tahun. Setelah Qasim 
Amin meninggal dunia, istrinya sempat menjelaskan yang 
demikian: Bahwa dia tidak menterapkan idenya dalam keluar­
ganya melainkan dengan perkembangan-perkembangan ide 
yang baru.5 

Meskipun Qasim ..Amin dalam karya sastra clan karangan­
nya itu sedikit karena memang umurnya yang relatif pendek, 
tetapi itu sudah cukup sebagai filter bakatnya yang mema­
parkan pan<langannya yang jauh dan pemikirannya yang ter­
arah dalam pembangunan dan pembaharuan generJ muda 
clan bangsanya. 

PEMBAHARUAH UHGKAPAN DAlAM BAHASA 
Ide Qasim Amin merupakan revolusi sosial namun tetap 

sAhmad Amin, Z11'ama' al Ishlah Fi :Arhr a/-Hadits, (Kairo, Dar al-Ma'arif, 1948), 
hlm.128. 
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berp.rinsip pada kebenaran dan kenyataan. Anclaikan nama 
Qasim Amin itu clipaclukan dengan kemerdekaan clan kebe­

basan wanita-dalam misi dan pendid~an; atau agar membuka 

kerudung clan mempersiapkan hiclupnya, sesungguhnya ide 

tersebut pasti berkaitan dengan persoalan-persoalan sosial di 
setiap masa dan terpengaruh dengan persoalan ungkapan dan 
bahasa. Diapun telah sadar bahwa bahasa Arab yang kadang­

kadang clijumpai ada kekeliruan ucapan ataupun tulisan clan 
saat itu belum ada kesempatan untuk memperbaharuinya atau 
membenarkannya. Para ilmuwa~ al-Azhar dan mayoritas 
penulis surat kabar masih belum bebas dari bentuk sajak dan 

persamaan kata, mendahulukan mengolah kata daripada men­

capai ar~ dengan memperbanyak kata-kata terulang tanpa 
makna. Dialek sehari-hari yang berlaku di Mesir yang bercam­
pur dengan susunan kata-kata bahasa Turki clan bahasa asing 

lain. Ada scbagian sastrawan clan pemikir yang m~ndalami 
baha~a Arab k1..:mu<lian mcndalami pula budaya Barat dengan 

itu mcrcka bcrusaha mcngadakan pcmbaharuan daiam ungka­
pan, Qasirn 1\ min tcrmasuk p~mbaharu dari rnereka yang 
menulis dengan karakter aslinya tanpa memaksakan diri tetapi 
mereka apabila membaca, mercka ~akut salah ucap clan sangat 
berhati-hati. 

Qasim Amin merasakan bahwa bahasa adalah statis clan 

taklid ~'ang tidak akan bisa terpengaruh ole::h jiwa modern 
dalam pcrkembangan dan -pengamJ?ilan dari rang lain. 
Sesungguhnya ahli bahasa sastrawan mereka menentang setiap 
ada pembaharuan mereka seolah-olah fanatik yang melalaikan 
pcmbangunan agama clengan ngawur clan salah. Oleh karena 
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itu dia tergerak untuk melepaskan problema ini dengan mcm­
propagandakan untuk membukakan pi~tu ijtihad dalam 
bahasa Arab scbagaimana seharusnya mengaclakan pem­
bukaan pintu ijtihad dalam hukum-hukum agama yang sejalan 
dengan kebutuhan zaman clan perkembangan sosial. Untuk 
itu clia harus membeberkan bahasa Arab clari kestatisan dan 
kesulitan clan menjauhkan keterangan-keterangan yang man­
dul clan keberatan yang tidak sesuai clengan rasa bahasa, clan 
mengatakan: "Saya tidak tahu mengapa bangsa kita ingin men­
jauhkan diri dari bahasa Arab dengan kata-kata yang fasih dan 
menghindari metode-metode ungkapan-ungkapan yang indah, 
padahal kata-kata itu kadang-kadang kita dengarkan dari 
bahasa pasaran dengan alasan bahwa bahasa pasaran i tu tel ah 
terbiasa menurut lidah bangsa Arab. Kita adalah pemimpin 
bangsa Arab daiam bahasanya clan se_tiap cipt3an bakat dalam 
bahasa cocok menjacli karakter Arab dan clianggap sebag~i 
bangsa Arab sec~ra otomatis". 

Ada prasangka demikian bahwa grammar bahasa da11 i'rab 
itu termasuk sebab kcstatisan pcmahaman dan ungkapan. Dia 
berkata: "Saya punya pcndapat dalam i'rab yang saya sebutkan, 
disini adalah secara global saju. I'rab adalah tiap-tiap akhir 
kata-kata sebaiknya disukun saja tidak bolel-. bcrharakat 
meskipun ada pcngaruh amiJ apapun yang masuk, itulah 
metode scluruh bahasa Perancis clan b~hasa Turki. Bahasa­
bahasa lain pedomannya adalah orang-orang yang mcmbaca 
agar supaya paham sedang-kan bahasa Arab, orang-orang 
yang telah paham dulu, baru bisa membaca". 
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Dia mengatakan pula: Saya belum pernah menyaksikan 
orang bisa membaca setiap apa yang dilihatnya dengan tanpa. 
keliru, tidaklah demikian ini suatu bl;lkti yang cukup bahwa 
bahasa Arab itu perlu adanya perbaikan? Oleh karena 

demikian, ide memberikan saknah (sukiin) pada setiap akhir 
kata dengan perhitungan bahwa demilcian itu menjauhi keke­
liruan dalam bacaan, clan sudah lama diketahui bahwa mem­
beri saknah kata pada akhirnya itu bagaikan memberikan pos 
pembcrhentian pernafasan pada setiap makhluk hidup. 
Kehidupan bahasa 1\rab clan harakat-harakatnya dcngan frab­
nya yang bermacam-macam itu tidak akan benar kalau diban­
ding antara bahasa Arab dengan selain bahasa Arab tcrmasuk 
bahasa yang ada di dunia ini. Problema-problema dalam topik 
ini sclalu ada s~mpai saat ini mcskipun dalam perkembangan­
perkembangan ungkapan modern dalam fariasi susuna11 kata 
dan susunan bahasanya. Scbagian penulis modern tclah mc­
ngulangi dan mcralat idcnya setclah Qasim Amin mcninggal. 
Dcm.ikian pula scbagai hakim sastrawan yang bcrn~ma i\ be.Ju] 
J\~i~: J :ahmi sctdah bc:rpe-ng~hman scbma 40 tahun i11g!n 
bckcrja kcras mcnulis bahasa Arab <lcngan bahasa Latin tctapi 
propaganda tcrscbut tanpa mcmb~wa basil dan dcngan tangan 
hampa dikubur di tepi sungai Nil. Kcmu<lian sctelah dua 
tahun muncul idc dan krensi baru dari Beirut yaitu pcnyair 
Libanon Sa'id Aqqal mengulangi pcngalamannya masa bm­
pau dcngan krcasi-krca~;i sastra tetapi gagal pula. 

Ketika sastrnwan b\!sar yang bernama Taufiq al-Hakim 
bcrgabung dalam lembaga bahasa Arab di Kairo sebagai 
anggota yang aktif dia mengatakan dalam suatu pidatonya 
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dcngan membicarakan perkembangan bahasa Arab clan pclak­
sanaannya: Saknahlah anda pasti selamat. 

Kemudian mengulangi kata-katanya sencliri clan mengu­
capkan salam terakhir akan teqJengaruh clengan perkataan 
yang salah itu. Qasim Amin yang berusaha mcngajukan ide 
sebelum 60 tahun itu untuk mencari jalan kemudahan bagi 
pembaca yang belum pernah membaca bahasa Ammiah dalam 
karangannya untuk mempropagandakan ungkapan dengan 
bcrhati-hati bahkan bermaksud untuk pembaharuan clan 
perkembangan rorik bahasa dari kestatisan ungkapati, 
barangkali orang-<m10g tcrtcntu saja akan bisa mempelajari 
kesulitan i'rnb clan grammar. Qasim Amin mengcrti bahwa 
bahasa Arab adalah nilai bangsa dari perguruan tinggi 
bangsanya dan wadah pus~ka dan penjelasannya. Bagaimana 
bisa bahasa Ammiah kcdacrahan iru dija<likan scbagai pedo­
man scr:ara umurn mcnjaJi bahasa pcrsatuan? Dia bcrsama 
dcngan rckannya tokoh pcmbaharu tnL:nghenJaki pc:rubahan 
yang integral, kcrrn.·rJckJ:lr1 bangsn tc.:rbcbas Jari ~cgala bcb~n 
yang m\.!ughalangi k<.:bangkitan dan mcmccah bc:lah susuuan 
kata . 

.Mcskipun Qasim Amin cclah sempurna mendalami 
budaya J\rab d:in mampu dalam bahas:i, dia m:1sih mcmpcr­
hatikan dalam kcfa~ihan bahasa dan ~usunannya, <lia tidak 
akan pernah herhc:nti mcngkritik kcsulitan hacaar. dal_am _ 
idcnya, membcri sukun. Bahkan dia membawa -beberapa topik 
untuk studi khusus tentang kcsulitan-kesulitan tersebut seba­
ga1mana lazimnya dia membcrikan pcndapat tentang 
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kemerdekaan clan kebebasan yang diajukannya, diperbaikinya 
clengan panclangan clan dalih praktis. 

REFORMIS SOSIAl 
Pembebasan Kaum Wanita 

Betapa khawatirnya pcnulis jika membenarkan sebuah 
peribahasa yang mengatakan bahwa "Ci11/a kasih adalab sumher . . 
segalu k.em11b•aan, bagaika11· k11da_ytmg la11pa />e1~gi.kaf'. Rerdas~rkan 

ini scmua, pcnulis bcrusaha mcngingat-ingat ccrita masa lalu, 

bahwasanya terdapat ~eseorang bc:rnama Qasim .:\min yang 
cinra akan kaum hawa seperci halnya mcncinrai ibunya, 
iscrinya dan putrinya. Schingga dia bcrpl'>ndapat bahwa cinta 
ka~ih pada scorang wanita itu mutlak adanya. Hal ini 
diungkapkannya dalam bcrbag~i karya dan perkataannya, sam­
pai dia memanJang bahwa cinca ka~ih adalah sinar mcmari 
pertama dabm kchidupan. makct bctapa ~cmbiranya pcnulis · 
u:ituk lx·rpcndap:it bahwa dakwah Q:i~jm :\min Jalam 

mcmcn.lckakan kaum hawa, karcna scsungguhnya di3 adalah 
orang yang bcr.pengaruh dalam kccc~dcrungan. da\rnhnya dnn 
berb.itan lang~;ung dengan da'wah tcrscbut. Namun pcnulis · 
bcrusah~. unll:k mc:ncari ide lain ~era\ a kduar dari c1nta-kasih 
itu mcnuju pada scbuah kebenara11 atau kcbaibn yang uni\'"Cr­
sal. Scbc.:oarnya Qasjm Amin-sctclah lama mcf'llpcrhn.rika~ 

kehidupan Mesir yang penuh dengan pcnyesalan, dia menge­
tahui kondisi wanita yang bcrada dalam kcbodohan dan abscn 
dari kehidupan sosial, sebagai akar · dari kerusakan tersebut. 

65 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

 



Kebanyakan kaum wanita lalai dengan hak clan kewajiban 
mcreka, kesemuanya itu adalah sebagian dari faktor yang 
mcnyebabkan melemahnya sistem pendidikan bangsa clan 
kesadaran sosial di negara tersebut. Padahal kebutuhan hidup 
harus senantiasa dipelihara dengan rasa tanggung jawab pada 
kcluarga clan rumah tangga tauladan seperti halnya yang 
dilakukan wanita. Bagaimana seorang wanita akan bangkit dari 
kcbodohan kcterbelakangan sedang mereka berada jauh dari 
aktifitas yang berorientasi pada rcformasi kehidupan sosial? 

TerJe::tiklah Qasim Amin untuk menyerukan pada kcbc­
naran Jan kcbaikan dalam sanubarinya ketika dia menjadi 
h:ikim yang adil. Dia mulai seruannya di :Mesir, tcpatnya tahun 
1898, adalah pcristiwa penting dalam kehidupan bangsa Mcsir 
yang gcmanya bcrulang-kali ditulis clan disuarakan di atas 
pn<l1um, mcnycbabkan orang-orang Mcsir ragu untuk menulis 
d:in bcrccramah. Hal ini p~ra wartawan pun mcndiskusikan­
ny:i <lan mcnimbulkan pcrtcntangan yang sengit schingg~1 

lJCr\u tentan~ J:i\rnhnya ~ampai pada rakyat yang mcrcka 
tdah bcra<l:-t <laiam kcjumudan p\.!miki:an clan taklid yang sesat 
kctika itu. :\palagi kcbiasaan mereka adalah mengikuti scgala 
apa yang bdum mercka kctahui dan mcnganggap setiap gcra­
kran rcfonna~i dan pembcbasan Jengan pend~!~~~~ jelck, 

pcnydcwc:ngaf'l <lan mcnyimpang dan hanya mcngikuri 
kcmun-duran bc.:laka. 

Qasim A~in berp~ndapat bahwa gerakan - pcmbebas3n 
yang diiakukannya adalah sebuah peperangan sengit menen­
tang kctcrbdakangai: dan kebekuan. Musuh-musuh Qasim 
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Amin menganggap makalah-makalah yang berisi pembebasan 
kaum wanita sebagai perantara untuk menyelewengkan tuj!-Jan 
awal clan tujuan yang sebenarnya. Dikarenakan mereka yang 
telah terpancing amarahnya clan ingin balas dendam itu belum 

pcrnah membaca makalah Qasim Amin yang berisikan ten­
tang pcmbebasan kaum wanita. Apalagi ide ini beJum pernah 
<lidapatkan dalam buku apapun. Perselisihan-perselisihan 

penda-pat mereka berada dalam kcscsatan. Begitu pula halnya 
dc-ngan para pcnulis clan cendekia,van yang belum pernah 
mengetahui kcsucian clan kemu'jizatan da'wah Qasim Amin 
dan mcngctahui hakekat da'wahnya. 1\·fercka menentang apa 
yang datang dari da'wahnya sehingga mercka mcng~rang kitab 
tandingan serta mengedarkan makalah-makalah umuk men­
jatuhkan Qasim Amin. Diantam mercka itu yang paling tcrkc­
nal adalah Muhammad Farid \V'ajdi, i\fuhammad Rasyid Ridha 
clan Thil'nt Harb cs. dari n~gara-negara Arab. 

Adapun orang-orang yang mendukung dan mcndorong 
Qasim Amin, tidak p~mah tcrpcngaruh d~r.gan usaha-usah:l 
dcstruktif musuh-musuh Qasim ,-\min tcrscbut, pcndukung-· 
pcndukungnya itu termasuk orang-orang yang bcrpikir maju 
clan bcrorientasi ke depan. Scbclumnya mcrcka tdah 
mengikuti makah~h-m~kalah Qasim Amin yang mengandun~ 
kritik sosial dalam judul yang sangat bcrguna. 

Selain itu kcdua tcman Qa.sim J\min, Saad Zaghiul clan 
Ahmad Luthfi as-Sayyid belum sempat mempublikasikan 
karya-karyanya sebagai penguat makalah Qasim Amin, dikare­
nakan khawatir mendapat tantangan umum yang kon~erYatif 
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tak bisa memah~mi inti clan tujuan da'wah yang mempunyai 

wawasan lebih jauh. Keduanya juga berpendapat bahwa m ere­

ka harus senantiasa waspada clan selalu memperhatikan kon­

disi sosial clan politik masa itu~ 

Qasim J\min berpendapat secara agitator di dalam pen­

dahuluan bukunya baik di Mesir rnaupun di negera-negera 

Arab: 

"Inilah hakikat c.lari apa yang saya sebarkan hari ini, setelah 

saya mcmi::ras o tak saya d_alam kurun \V:lktu yang cukur lama. 

Saya bcrada dalam hakikar itu, saya kaji bolak-balik, say~ uji 

colJa dan saya carikan solusinya. Sehingga saya terlepas dari 

bclenggu kcsalahan cfan menjadikan hakikat itu berada pada 

posisi yang agung pada pikiran saya. I-fakikat itu telah mcn­

jadikan saya aktif clan ing:it selalu akan keistimewaannp, 

h:ikikat ini mcrupakan kcbutuhan, rnaka tiadd tcmpat mcnge­

lak Jari kcurnmaannya pada pikiran kita mengenai penycbaran 

rnisi clan pcm!kirannya".6 

.\pabh yang Jimaksud Q2sim 1\mi11 dengan hak.ikat di 

c.labrn <la\,·,1hny:t itu? Yabi mcngurangi takLd-taklid y~ng 

scsar dan pcmikiran-pemikiran sempit seperti petir yang 

meng hisab habis seluruh kelcm~han-kdemahan dan raklid­

takliJ schingga ringgallah ke jdebn pcmikiran <lan kebus1Jkan 

k\..:mungkara:1 akan Jarang secara riba-tiba pada mc:reka. 

Andaikan orang-ornng yang- takut dan gemetar itu ·mau · 
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berpikir pasti mereka bisa memahami hakikat yang telah lama 
berada dalam sanubari Qasim Amin yang dikemukakannya 
dalam da'wah itu menuju kebaikan umat dan kemaslahatan­
nya. Tidaklah terdapat makalah-makafah Qasim Amin menge­
nai "pembebasan kaum wanita" yang telah di publikasikan 
dalam surat kabar "al-Mu'ayyad" pada tahun 1898 Ivf, kecuali 
konteks-konteks aktual yang terjadi pada masa itu berdasarkan 
keterbelakangan jaman itu bukan keterbelakangan kota itu. 
Qasim Aminpun merasa bahwa dia telah berada lebih dahulu 
daripada jamanny~ Jan di~ hidup bukan pada jamannya. 

Pendapat Qasim Amin pada kehidupan bangsa dan 
masyarakat. Keinginannya untuk membcbaskan kaum wanita 
de-ngan keterpaksaan dan mengalami nasib buruk walaupun 
scbelum datang masanya. Minatnya untuk menanamkan 
kesadaran baru dan kepekaan perasaan yang bersifat hakiki 
clan cksistcnsi dirinya. Maka seruan-scruannya itupun menda­
pat rc~pon yang positif dari berbagai ncgara yang jauh 
ataupun yang dt:kat. Tc:rkadang Qasim Amin membaca scjarah 
pemberontakan-pembcrontakan yang terj::idi akhir-akhir int di 
Timar clan di Barat clan mencari penyebabnya. Qasim 
Aminpun pernah tinggal selama 4· tahun di Perancis dan me-
11cmub~ !~ebudayaan yang beroricntasi pada pembel~n hak 
dan bcrpikir bcbas schingga dia mengctahui sarana menuju 
kesadaran clan kebangkita11. Qasim Aminpun menyaksikan 
kaum wariita dt negara itu telah be~da pada. hakikat mereka 
scsungg..Jhnya. Setelah dia kembali ke Mesir sebagai negaranya 
tcrcinta dia ingin merubahnya berdasarkan apa yang telah 
diyakininya un ~k mengadakan reformasi yang sangat dibu-

l\r:islimetoa<w Qasi m Aw.i11 69 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

 



tuhkan. Dalam rangka merealisasikan tugas clan tanggung 
jawabnya bersama teman-teman reformis clan c~ndekiawan, 
dia tidak mempunyai keinginan lain kecuali menjauhi faktor- · 
faktor yang telah menyebabkan kelcmahan clan kemunduran 
bangsa yang akhirnya menjadikan kehidupan bangsa penuh 
dengan kekacauan. 

Tidak pcrnah sirna dari pemikiran- Qasim Amin, kcadaan 
kaum wanita Mesir karena kebodohan mereka akan urusan 
kehiclupan clan kesalahan rnerck? dalam mempergunakan hak 
clan kebckuannya. Keadaan wanita pada tingkatan menengah 
ketika itu selalu tcrtutup clan terpingit di rumahnya, tidak per­
nah clilihat oleh orang lain kecuali kerabat dekatnya. Dia tidak 
akan mengarahkan panda-ngannya keluar kecuali sekitar 
kamar pingitan, pintu-pintu rumah, tembok, jendela-jcndcla 
tetangga clan gang-gang jalan. Akan tecapi, onng perempuan 
seperti ibu, saudari dan kerabat wanita ini tidak pcrnah absen 
dari pemikiran ccndekiawan ulung ini, bahkan <lia bcrpikir 
bahwa wanita pctani yang telah bcrgdcpotan dcngan lu:nru: 
a<lalah mereka yang tclah ada 1nembantu kaum pri~1 

(suaminya) dengan wajah yang terbuka tctapi bcrpakaian 
seperci jilbab panjang yang terjulur hi!1gga menycntuh tanah 
dan memakai penutup Y'~~~ frb k pernah terlepa~ dari kcpab 
mcreka. 

Wanita-wanita progresif dan _kcluarga terpandang dcngan 
menyelimuti tubuh mereka rapat-rapat: dan menggunakan 
cadar hitam di wajahnya. Dalam kehidupan sehari-hari mcrcka 
biasa me-ngenakan gelang kaki seperti rantai besar scbagai 
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pengikat, memakai emas yang berkilauan di atas hidung mere­
ka. Apabila Qasim Amin melihat kenyataan ·itu, dia sangat 
merasa iba terhadap mereka dan apabila keadaan ini dibiarkan 
terus-menerus terjadi dalam kehidupan wanita Mesir, maka 
mereka akan tetap berada dalam taklid-taklid yang bertenta­
ngan pikiran yang sehat. Hal ini akan membatasi kebebasan 
mereka, sedangkan dia (perempuan) tetap berada dalam 
kcbodohan mereka sendiri dan tidak mengetahui apapun dari 
urusan dunia. 

Olch karena itu, bergegaslah da'wah Qasim Amin untuk 
membebaskan kaum wanita clan menghendaki agar kaum 
wanita berperan serta di tengah-tengah masyarakat dalam 
pcmbangunan. Hal ini berbeda dengan apa yang telah diduga 
oleh ahli sejarah selama ini, yang bcrbicara tentang urusan 
hidup berbangsa clan bemegara tetapi mcnguciJkan pcn­
diclikan bangsa, berbicara tentang hijab, tentang kcistiincwaan­
nya, berbini banyak diijiukan cc!"ai clan talak tanpa pcrhitu­
ng~n dan aturan. Siapakah yang dijadikan tumbal ~elama ini~ 
l3ukankah kaum wanita? Bukankah memperhatikan urul\an 
wanita itu juga memperhacikan urusan bang-:;a? Qasim 
A.minpun telah berhasil menepis kekhawatiran mengalirnya 
tumbal-tumbal yang lebih banp.k Jagi dengu.:~ ~~mbcntuk 

pcngadilan di tengah-teng~h masyarakat yang bcrfungsi unruk 
mendidik clan menegakkan hu~um yang bcrhubungan dcng3n 
persoalan kemasyarakatan, oleh sebab itu, hukum-hukure 
tersebur lebih banyak berorientasi pada masalah hijab, poliga­
mi clan perceraian. Hukum itu diterapkan bagi kaum wanita 
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khususnya clan masyarakat luas umumnya, yang demikian itu 
adalah untuk memberikan pendidikan hukum terhadap mere­
ka.7 · 

Bagi kita yang telah hidup setengah abad iamanya, akan 
bertanya-tanya tentang bagaimana misi Qasim Amin? 
Meskipun ada rclevansinya bagi kita untuk kita kaji dan kita 

bahas. Dalam kondisi seperti sekarang ini banyak diskriminasi 
terhadap kaum perempuan. Disisi lain banyak perempuan 
yang menuntut kebebasan, di samping itu terdapat doktrin 
dalam buku Qasim Amin yang berkaitan dengan pembebasan 
kaum wanita yang berhubungan dcngan mencati iimu, 
pe!epasan hijab, kcsamaan status di tengah-tengah masyarabt 
clan parcisipasi wanita Arab dalam kehidupan umum. 

Ciri khas da'wr.h Qasim Amin adalah tidak adanya unsur­
unsur bcrpura-pu.ra. Dan da'wah scmacam ini telah dilakukan 

. pula !'corang pcmikir bc:snr dnri I .. ibanon sepcrti I\fo'alim 
Burros al-Bm:tani cfan sebclumnya juga tcrdapat seorang ccn­
dcki:1wan raittt :\Ii ~fubarak d:ln llifa'.ih Rnfi' al-Thaht~wi dric 
I\·f uh~lmmad Abduh. Akan le: ta pi pcmikil'an ten tang kcbcbasan 
yang d.itawarkan ol-:!h Qasim Amin dikl1i..lsuskan bagi kaum 
wanita saja. Meskipun nama Qasim Amin akan sclalu berkai­
tan dengan kontck~-kor.tcks kcbcbasan di ma~a yang akan 
datang. Sclain bcrkccimpung dalam bidang rcformasi dan 
rchabilitasi keadaar. sosial masyarakat, Qasim Amin juga dike­
nal makin gigih menggerakkan pcnanya dalam pembangtinan 

-----.• Zu'aMa'. hlm.114. 
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clan revolusi yang senantiasa diulang-ulangi oleh tokoh-tokoh 
clan pemucla-pemudi dalam berbagai generasi clan keturunan. 8 

MEllDIRIKAH UHIVERSITAS MESIR 
• L.. Pendahuluan 

Qasim Amin berpenclapat bahwa setelah berusaha mem­
bebaskan clan mcmperbaiki nasib wanita dan bangsanya, <lia 
bcrke-inginan untuk memusatkan perhatian pada pcning~atan 
kualitas pendidikan. Walaupun di negaranya telah tcrdapat 
bcrbagai macam lcmbaga penclidikan clan te!ah didirikan 
bermacam-macam tempat pelatihan semacam pondok 
pesantrcn khusus bagi kaum wanita. Qasim Amin tetap me­
nyibukkan diri dalam usaha mcmbenahi· tatanan pengajaran, 
pembelajaran dan kegiatan dalam pendidikan. Dan yang 
diinginkan oleh Qasim Amin dalarn menghadapi masalah ini 
adalah kesiapan pegawainya <laiam mc:ngabdi pada m:gara dan 
buk-an hanya sekedar kcsiapnn untuk kemerdekaan bang~a 
menghindar dari kebodoban dac menghadapi kcndala ~aja. 

Qasim Amin menginginkan agar murid-murid yang 
sc:dang menuntut ilmu untuk me:nCintai ilmu dan rindu untuk 
rnembuka tabir kebodohan, berusah~ untuk mcmpcrindah 
kehidupan dalam berbagai aspek jasmani dan rohani, 
meneladani segala sesuatu yang telah dilihatnya di Barat clan 
merespon kebutuhan bangsa di negaranya. Karena pendidikan 

--. ----"-, Z11 'an1a~ hlm.100. 
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tidak dapat menjamin bangkitnya kesadaran suatu bangsa agar 
berbudaya, akan tetapi _ untuk mencari nafkah, mencapai 
kemulyaan dan kewibawaan. Sedangkan Qasim Amin 
menghendaki agar murid-murid dapat membedakan antara 
wanita yang telah sadar, terpelajar dan wanita yang masih bera­
da dalam kebodohan, untuk mengetahui pengaruh kedua 
wanita terseb1:1t dalam rumah tangga Jan masyarakat yang 
bersama-sama dengannya berusaha untuk membebaskan 
kaum wanita yang jumlahnya lebih banyak dari kaum pria. 
Sehingga tcrcapailah usah~. untuk memperbaiki bangs~ clan 
ncgara. 

l__) Pembangunan Lembaga Pendidikan Mesir 

Qasim Amin berpendapat, bahwa dalam rangka 
memc:rdekabn bangsa clan reformasi sosial perlu a<lanya 
scsuatu yang diprioritaskan dalam hal itu adalah "Pcndidikan". 
Maka Jirikanlah dcngan nckat Jan pc~at sekolah-sc..:kolah di 
ncgara ini dan sckolah-sd..t'lah yang mcmcnuhi k":butuhannya 
dan kc.:mbangkanlah pula ponJok-ponJok pcsantr<.:11 putri 
atau asrama-asrama putn . 

. Maka, intinya bahwa Qasim Amin menghendaki p~mbela­
jaran iru ad~lah memberi kebcbasan berpikir dan pcr.ccrahar? 
pada kontrm·crsi scgaia lingkungan dan dngkatan sosial yang 
mampu mcnggerakkan minnt bcrjuang dan mcringankan 
beban-beoan yang menghalangi gcrakan-gerakan reformasi 
dan patriotisme yang ditumpangi olch kcsesatan yang sudah 
lama berkuasa sampai-sampai korbannya pada pembedaan 
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pria dan wanita. Kemerdekaan, tiang intelektualitas sosial. 

Qasim Amin menyerukan bangsa untuk. memumikan akiclah 

dari keraguan dan menjauhkan nilai-nilai kebangsaan dari 

kemunafikan, menerima pemikiran revolusi yang bersih dari 

kebodohan dan kesalahan. Akan tetapi clengan mentaati 
petunjuk misi Qasim .Amin yakni belajar, akan selamar. 

Dengan belajar dapat merubah segalanya, dcngan sendirinya 

bisa meninggalkan hal-hal yang menimbulkan keterbelakan­

gan, dan bisa meningkatkan segala sarana clan prasarana yang 

menclu~ung cita-cita tiriggi. 

Ada scbagian dari guru yang kduar clari prinsip dasar 

Qasim Amin, mercka datang dan bekerja mengadu nasib de­

ngan mengajar, menjadikan mengajar sebagai perantara 
menyambung hidup s~perci ingin menclapatkan pekerjaan clan 

berdagang. I tu semua ke1uar dari orientasi dasar da'wah Qasim 

Amin, yang menginginkan pembelajarar. radi "scbagai kunci 

pembuka pintu-pintu baru bagi murid yang mcngcnal pc:n­

diclikan yang bcrtujuan untuk mcmbi:1a akhlak cfan kcp!ib~Ji­
an, dan mengutamakan pcngajaran bagi murid putri <.faripada 

putra".9 

Kctika Qasim .A.min mengungkapkan tulisannya ''\X'anita 
Baru=' ~mm a1-Mar'ah ~1-JaJidah, wanita harus bcrpc:n<lidikan 
clan pengaruhnya clalam mcnsukscskan bangsa dcngan ~t·buah 
slogan. Jikalau wanita iti-1 bclajar scpcrti bclaiarnya Jawannya 

yaitu pria clan berpendiclikan seperci pendidikan pria, bcrkarir 

9Jiarun Nasution, Pembahaman Dalan1 lsia111. (Jakartl. Bulan Bintang. Cet.111, 
t 986), hlm.56. 
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seperti . halnya inereka berkarir, dan berjuang untuk maju 
dalam menyongsong masa depan seperti halnya mereka, itu 
semua yang memungkinkan kaum wanita bisa hiclup 

. berdamping dengan kaum pria secara harmonis, bisa sama­
sama mengembangkan karir, bcrkarya,. berbisnis, berpen­
didikan clan lain-lain yang tidak menutup diri. Mctode ini 
adalah semuanya terbuka bagi kita, clan tak ada kendala yang 
menghalanginya kecuali itu timbul Jari kita sendiri. 
Sesungguhnya bangsa Mcsir mempunyai kemauan yang kcras 
untuk mcnggapai kcmal:muran clan kcscjnhtcraan dan 1~enja­
ga kebnggcngannya, ada usaha mclcpaskan diri dan mcnghin·· 
dar dari kcnistaan, maka hendaknya merck:i menempuh cara­
cara tersebut, yaitu "lkrdikari" tidak membuang-buang waktu 
untuk mcmikirkan hal-hal yang sia-sia bclaka tanpa guna. 

Qasim 1\min bcrkam dalam bukunya yang menguraikan 
tcntang "J\rti pcnciidikan dan gunanya di masa clcpan dalam 
rangKa mcnsuksc~kan dan mcnycmpurnak~m ~kal dan akhlak·· 
<lc:n!kian itu sc1ing diulangi bahwa pcnJidikan lcbih dipriori­
taskan d~ripa<.ia yang lain. Dana-<lana/ sarana-sarana a<lalah 
~uatu solusi konkrit yang rclc,·an <lalam rangka mcnyiapkan 
putr:i bangsa yang baik <lalam pcngemb:10gan inrclcktual dac 
kcpr!~~'fol". 

Di ivlesir kctika itu Qasim /\min mclihat ada kckalahan 
(bcrpolitik) yaitu bisa d~lam menggonca_ngk~n suasana Mesir_ 
<lan Arab, gara-gara re,·olusi Urabi yang scdang mencoba 
kckuarannya untuk mcnggapai cita-citanya clalam mengusir 
pcnjajah. Meskipun revolusi Urabi me~alami kegagalan, 
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bukan berarci kaum muslimin berputus asa mengusir penjajah 

dan mendapatkan haknya sebagai bangsa yang merdeka. 
Untungnya sebagian mereka ada yang mengetahui sebab­
scbab kekalahannya yaitu: disebabkan oleh ketamakan, atas 

dasar itu mereka berhati-hati dan waspada dari ketamakan 

yang mcmbawa kegagalan dan menolak kiat-kiat atau scgala 

cara yang mcngantarkan pada kekalahan yang selanjutnya 

bcrjuanglah terus lcbih waspada, semoga skses karena izin 

Allah. 

Q:isim J\min kcrika itu mcnjadi salah scorang se}arawan 

yang sadar pada masa baru di Mesir dan menghapuskan serta 

mcngcmbalikan kewibawaan ncgerinya. Qasim Amin 

bersama-sama dcngan sahabatnya para ccndekiawan bangkit 
untuk mcmbina 1m:rcka mclalui pcmbelajaran di Iembaga­

lcmbaga pcndidikan yang sesuai dcngan kebutuhan bangsa 

dan nl'garanya untuk mcncapai scbuah pcrbaikan pe:ndidikan, 
<lan mcmpc:rsiapk:in kdompok ulama' d<:ngan cara mcma­
sukkan mcreka ~eke ;}ah-:'~·kolah tinggi ngar bcrpartisipa~i 

<lalam kurikulum penJi<likan bang~a yang b.uu. 

Bcrtc:patan tanggal 12 Oktobcr 1906 mcrck~ dari bcrbagai 
macam tingkatan ~osial bc:rkt.!m;->ul di rumah salah scorang 
~~hab:it Q~ !'im ;\ rr.ir. yang bcrnama Sa'ad Z.aghlul, ha<lir pula 

di rcngah-rc-ngah mcrck~ Qasim Ainin ~alah seorang yang 
mcmpunyai ra~a tanggung jawab ffi\)ral. dalam pcng~mba_ogan 
intclckrualiras mcrcka. :•> 
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Dalam tahun ini bertiup isu di masyarakat tentang Qasim 
Amin untuk realisasi cita-cita ini. Karena umat sudah mema­
hami bahwa metode balajar di Mesir itu kurang, wawasan sem­
pit sehingga terhenti pemikiran muridnya ketika habis klasnya, 
dari ~egala keterbatasan-keterbatasan yang ada. Ringkasnya Di 
Eropa sudah tcrda-pat pengetahuan yang tinggi, tetapi per­
masalahan juga tak kunjung padam, clan tak sampai kepada 
kita, yang menarik seseorang untuk memecahkannya. Siapa 
yang ingin berkreasi, berekspcrimen yang bagus, sering mem­
buat uji-coba sehingga mcnyibukkan pikiran ulama <la~ cen­
dckia\van Eropa. Semuanya tidak sampai pada kita melainkan 
hanya gema yang sangat kecil. 

Qasim Amin menjelaskan pada kalimatnya yang kedua 
tcntang idc lembaga pendidikan untuk memberi spirit 
pcngikut-pengikurnya. Sekarang kita mungkin hanya belajar di 
Mcs1r untuk menggapai pekerjaan, tapi kita berh~rap kepada 
putra-putri bangsa, gemar menunt\Jt ilmu untuk mcnyingkap 
kcbodohan, <lan rindu untuk mengusir ketidalaahuan. Kim 
iugin anak-anak Mesir seperti anak-anak di negara lai11 yang 
menguasai segala bidang ilmu pengetahuan clan kemanusiaan 
dcngan bcnar sampai dengan cabang-cabangnya yang khusus. 
Dan membek.ali dirinya dengan peogetahuao clan segala: yang 
b\.!rhubungan dengannya, sebagai filosuf yang terkenal, 
pcnulis buku yang ternama, mampu memecahkan permasaia-

. han- dengan menguatkan-hujjah ·<la.lam pendapatnya. Sepcrti 
pada umumnya mereka adalah pembawa suara umum pada 

78 Qa.sim Amin dan Refonnis Mesfr 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

 



bangsa-bangsa lain. Mereka sebagai ptnunjuk jalan kemuda­

han dan pe-nga~r gerakan kemajuan. Apabila kelompok ini 
tidak ada maka posisi ini akan diduduki oleh penasehat bodoh 

clan pembimbing dusta. 11 

J<"jra sekarang setelah melalui lebih dari 50 tahun semenjak 
didirikannya uni,·ersitas Mesir, kita dapat mengambil manfaat 

dari hakikat kata-kata yang dijclaskan oleh Qasim Amin, mcn­
jadi sebuah desertasi di universitas tersebut, maka kita bisa 

mclihat bagaimana inti pikirannya? Gambaran apa yang bisa 
merincinya dan apa saja yang dijadikan pe<loman untuk merc­
alisasikan cita-cita bangsa clan mewujudkan kreasinya? 

Qasim Amin bcrpandangan jauh clan berpikiran mcn­

dalam tentang ma~a depan Mesir sctelah masalah penjajahan, 
yang mcmbutuhkan pcmimpin-pcmimpin agrcsif dalam 

hidup yang pcnuh pcrjuangan dan pcngemhangan, ~ntara lain 
bisa bcrpcndapat. Unin:rsira~ yang kuat adalah uni,·crsiras 

yang mcmpcrsiapkan dan mcnyadarbn iiwa untuk pcmban­

gun2n <hn mcmp<:r:'ia:ik:m <.fay, rikir tcrbuk:l dahm mcngg:tli 
kcbw . .!a~·aan Bar.lt dan kcm2jnan. Kita haru:-: mcr,umpahkan 
scgala kcmampuan dalam mcngcmbangbn uniYcrsitas clan 
menscjajarkan uni,·crsitas tersebut dengan uniYcr$itas a!­
Az har yang mc:ngikuci pikiran orang-0rang terdahulu. 
".Mcl<.!takkan d11~ar pijaknya pada ma$yarakar.'' t:! 

Namun savang1wa <lia mcninog::il dunia scbclum .P. cm-
• . ' b .. 

··-----, P(mhahamar., hlm.90. 

------, l't111/Jahu111cu: .. hln1.123. 
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bukaan-universitas tersebut pada tahun 1908, tetapi kemulyaan 
jiwanya masih bergema terus sampai sekarang di bumi pertiwi. 
Kebesaran namanya berpengaruh terus dalam merealisasikan 
kebenaran dan berdirinya bangunan yang kokoh bagi para 
wanita. 13 

Meskipun Univcrsitas Mesir belum banyak merealisasikan 
cita-cita yang diprogramkan Qasim Amin, tetapi sudah 
berusaha semampunya seperti misi Qasim Amin, tcrbukti 
dengan dipilihnya guru bcsar Mesir sebagai rektor Ahmad 
Lutfi as--Sayyid dialah rcktor ,pertama Universitas Mesir ·den­
gan model bijak, kebebasan berpikir dan adil pada perempuan. 

Sctclah 20 tahun, univcrsitas tersebut menerima maha­
siswi dari pemudi-pcmudi Mcsir. Sedangkan orang-orang 
kolot mcnganggap hal ini tcrmasuk pc!anggaran adat. Alumni 
pc:rtama yaitu, Doktor Thaha Husain sangat mcmprioritaskan 
wanita d<.:ngan mc..:mbcri spirit agar bcrkompctisi dcngan kaum 
pri~, olch scbab itu alumni putri Uni,·ersitas Mesir ini bisa 
langsung mcnjadi dos<.'n ataupl~n guru bcsar di uni'.·ersitas 
tc:rscbut. 

G--KEDUDUKAH QASlM AMiH 
Termasuk syarat scorang pcmimpin masyarakat clan 

ncgara, pimpinan da\vah kcbcbas-<10 dan perbaikan adalah dia 
mempunyai kedudukan terpandang diantara lingkungan dan 

uJohn F.Cuber, Sociolog1• A sillopsiI OJ J>1i11dples, (New York, Appleton, Century­
Croft Inc., Cct.Jl, 1951), hlrn..t6. 

80 c;.Jasim Ami·n do.n R<'form.is Mesir 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

 



tempat tinggalnya. Kita tidak bisa mengukur kedudukan yang 
diduduki Qasim .Amin, kecuali jika kit.a tahu teman-temannya 
clan pendukung-pendukungnya. Dan_ orang yang· menentang 
da'wahnya dengan kritis dan balas dendam. Sejarah pcmba­
haru selalu tidak luput dari persahabatan clan permusuhan, itu 
soal biasa. Cerita-cerita pemberontakan clan perubahan­
perubahan yang menyimpang dari huh.'Um masyarakat umum­
nya. Sedangkan hukum masyarakat adalah hukum yang tetap. 

Qasim Amin mempunyai kecluclukan yang tinggi di antara 
masyarakat, orang-orang yang meogambil manfaat dari Qasim 
Amin sebagai refm.·mis clan pemikir, yang tenang dan ajeg. I tu 
merupakan pendirian yang dapat digunakan untuk kemashla­
hatan clan kesaclaran masyarakat dalam memperbaiki per­
masalahannya sehingga Qasim Amin mcnang clan mendapal 
tempat di sisi masyarakat dengan pengh_argaan dan kepcr­
cayaan tinggi sehingga tidak bisa dipungkiri, akan mcnim­
bulkan rasa simpati cl~n hormat yang r.icndnrong Jia untuk 
membcbaskan para wanira. Namun r:isa ~imp~ui ini y:rng mc.:n­
dorong dia tid«k t<.!rpcng.1ruh kccludukan <lalam kchidupan 
Qasim Amin. Malahan sifat-sifat itu mcndorong dia untuk 
mempunyai perhatian clan partisipasi sebagai pemba-ngun. 

Sc::bagian rcfonrus berpend~.pat bah'.\'a gamb:tran Qasim 
Amin secara maknawi dikcrn?.I scbagai seor~ng pcmimpin 
teJadan di ncgerir;.ya pada masa itu. SeLagian orang mdihat Jia 
pada satu sisi ada juga kekurangannya dalam tradisi clan kepcr­
cayaan masyarakat. Mcreka yang tcrakhir iru bcrpikiran untuk 
kemashlahatan masyarakat, berkaitan dengan agama, adat, 
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kepribadian Mesir clan manfaat kekeluargaan. Sebagian lain 
melihat Qasim Amin sebagai pandangan yang bersinar 
bagaikan buah yang tclah matang dari basil didikan Eropa di 
Timur clan dikatakan sebagai penulis yang mempunyai bakat 
seperti penulis-penulis besar lainnya tetapi tidak menyangkal 
pemikirannya secara mendalam. 

Para sahabatnya yang mempunyai kredibilitas diantaranya 
Muhammad Abduh, Sa'ad Zaghlul clan Muhammad Fathi' 
Zaghlul, Hafiz Ibrahim, Luthfi as-Sayyid dan lain-lain dari 
para pemikir lain. Sebagai penentangnya, yaitu: Ivluha111mau 
Farid \Xlajdi clan Thil'at Harb, keduanya termasuk \\Yartawan 
dan ulama. Qasim Amin dalam kedudukannya yang tinggi 
dalam kenyataan kepribadian clan perjalanan hidupnya mem­
berikan dia kcdudukan yang tinggi dan mulia. Dia percaya 
pada Allah SWr clan pada dirinya sencliri. Perhati~nnya kepa­
da masyarakat menimbulkan kebenaran yang menyinari akal 
dan inembcbaskan jiwa dari tekanan berpikir dari cita-cita. Dia 
tidak bcn.:saha mengkrit!k orang-orang yang menentangnya 
dan dia bcrkata: Seandainy~. orang-orang reformis sabar 
mcnunggu dan mcnerima pendapat umum maka isi alam ini 
dari dulu tidak akan berubah dari zaman Adam dan Hawa. 

Qasim Am.in yakin bahwa mar.a clan aiam ada perubahan 
termasuk pada kehidupan b~mgsa Mesir clan sebagian tra­
disinya yang usang. Maka dia mengajak dalam perubahan pen­

. didikan yang dapat merubah jiwa clan aka!. Ini jelas tidak 
mudah clan tidak biasa. Sungguh ini sulit, clan sangat sulit. Apa 
yang sulit itu tidak bisa di-kerjakan? Tentu bisa clengan syarat 
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harus sabar. Dia menangani hal itu dengan sabar, telaten clan 
halus serta berkonsentrasi penuh. Orang-orang yang mengerti 
kebenaran; penulis-penulis clan pembaharu yang menjelaskan 
sebab-sebab clan akibat-akibatnya clengan bukti clan ke­
nyataan. 

Karena jangkauan luas Qasim Amin sebagai pemimpin 
istimewa, pemikir yang berbakat, memberikan pangkat tinggi 
hampir se-tingkat clcngan Sultan/Raja, karena rasa patriotisme 
ya11g serius clan hidupnya sebagai reformis mempersiapkan dia 
mendaparkan kedudukan sepanjang masa, khususn)~a bagi 
mereka yang berprinsip merintis jalan mcnuju negara Arab 
yang modern. Qasim Amin hidup berpikiran bebas ini clan 
buku yang disusunnya isinya cukup un tuk mengumumkan 
tentang tempo dulu kaumnya dcngan anch dan menc:.~~tang 
pendapatnya. Da'wahnya rclah mcluas baik di Me:;ir maupun 
di ncgara-ncgara Arab Ia!nnya, olch karcna itu bukunya pcrlu 
Jirulis Jcngan baha~a ~clain bahasa Arab. 1 ~ 

PaJ:i tahun 1928 bl!ku Ta~rlr ai-Mar'~h ditcrjc:mahkan kc 
Jalam bahasa Jerman. Buku Qasim Amin yang kcdua (al­
M ar' ah al-Jadidah) scbelumnya telah diccrjc:mahkan olch ori­
entalis Rusia Kratsy Kouski ke bahasa Ru~ia pada tahun 1912. 

Pada wakru dia bcrda'wah tcntang cmansipasi wanita di 
ncg~ra Arab ada pcnyair Jami! Shidqi Az%ahawi di tepi sungai 
Dajlah bcrmaksud mcrubah pikiran dan scruan untuk mem=­
b(~baskan wanita Iraq dan pendidikannya. Karena itu penyair 

:·-----, J0tio/f.?'.?._)". hhn.52. 
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tersebut menjauh atau mcnyerah gagal dari tugas itu lalu kcm­
bali lagi seperti scdia kala. Demikian pula di Syria, tcrpengaruh 
da'wah emansipasi wanita, nama Qasim Aminpun discbut­
sebut setiap saat, baik oleh penulis maupun oleh penyair. 

Buku-buku yang ditulis kemudian baik mendukung atau 
menentang semuanya mcnjadi bukti kuat kedudukan Qasjm 
Amin. Semua itu pengaruhnya dalam perkembangan 
kesadaran wanita clan kemajuan wanita dalam kehidupan. 
Sejarah Uni,:ersitas Mesir tidak pernah disebut sampai muncul 
nama Qasim Amin yang mcnghidtipkan pikiran karcn~nya. 
Mahasiswa angkatan perrama di Mesir tidak mudah mencari 
informasi pcrgerakan dan pemikiran baru kecuali Qasim 
Amin telah mendahului pemikiran dengan membuka bah ijti­
had dalam bahasa agar tcrcipta perkembangan clan krcasi 
sebagaimana yang dia lakukan dahulu. Dia ht:ran rcrhac.lap 
pcndapat umum yang mcnghind~r dari kefa~ihan dcngan 
alasan tidak sesuai dengan lidah Arab .. M~ka dia berkara: 1'.:it:1 
ini peniimpin Arab dabm bahasanya, sctiap n:rjadi kn;a~i baru 
dalam bahasa kita mcsti bcrbakat, karc.:na kita iru nH.:niaJi 
bangsa secara otomatis. 

Qasim Amin mcngusulkan untuk mc.:nghindari kcsalahan 
ucap dan kekeliruan dala:n b~caan dcngan rncm.:rnpkan 
h!!rakat tetap pada akhir kalimat (kata) tidak bcrub~h scm­
barangan walaupun ada 'amil-'amil masuk yang mcrubahnya. 
Sayang sekali, mahasiswa angkatan 

4

berikutnya tcrpcngaruh 
oleh bahasa 'Ammiah (bahasa pasaran), tidak bisa bcrscmbo­
yan sebagaimana ucapan Qasim .Amin. 
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Kedudukan Qasim Amin di antara pemimpin-pemimpin 

Arab dalam pergerakan tetap unggul dalam setiap gerakan 
kemerdekaan wanita sampai ·berkibar di tepi sungai Nil, 
Dajlah dan kota-kota Libanon. Di sittilah wanita Arab tampil 

di surat-surat kabar, baik scbagai sastrawati maupun 
warrawati, penampilan mereka di kcmenterian, dosen, guru 
bcsar clan pcjabat tinggi. Di mana-mana disebutkan kebangki­

tan wanita yang gigih berjuang dalam membela tanah air 
berdampingan dcngan kaum pria. Pemimpin lvlesir Huda 
S}:a'rawi adalah pemimpin pertama yang mcmbok:hkan kaum 
pcrempuan melcpas cadar clan muncu) dcngan penampilan 

y~ng scsuai dengan pcrkembangan ilmiah. Inilah peristiwa 
scsudah rcYolusi tahun 1919 yang mcnjadi sponsor kebangki­
tan vaitu Bahitsah Badiah clan i\:far Zivadah cs. 1

=-- . ,; 

Scdangkan emansipasi \\"anita dcngan pikiran dan mctodc 
yang dikchcndaki Q~sim .:\min tel:lh dibenarkan olch wanira 
Arab yJng bckcrja sama tkngannya. Za:nan m<:mbantu dan 
,ncnol< mgny.1 untuk mcnguarkan k'":p1ibaJi~n. h;1k-hak Ja~1 

c:ksistcn:;inya dcngan mcngikuti p<:rjuanganny;l. TiJak lupa 
pcndukungnya dan orang-orang yang bc:rda\rnh demi kcbc­
basan wanira setiap saat tdah mcmahami makna emansipasi 
dcngan kcsadaran <.!-:in kemajuan . .. 

Dcmikian, k<.;dudukan Qc1sim Amin yang tak pernah habis 
hanya karena wafatnya, lulang kckuatan, kcg~gahan Jan umur. 
Tctapi kekal dan tak terbata~, bisa mcnerobos dinding dan 
batas nilai kcmanusiaan yang tinggi yang hidup bcrsama den-

is ____ • Sodol~): hlm.65. 
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gan perkembangan pemikiran clan kebudayaan dalam kehidu­
pan bang~a tidak habis dengan terbenamnya pemilihnya atau 
habisnya suara. 

Apa yang mengagumkan sekarang bagi Qasim Amin yang 
telah meninggalkan Mesir dan menjumpai rekan-rekannya di 
sekolah-sekolah tinggi, serta pendukung-pendukungnya. Pada 
malam 23 April 1908 diundang oleh mahasiswi Rumania yang 
sengaja studi banding kc Mesir ingin bertemu Qasim Amin 
agar memberikan pidato sambutan selamat datang pada mere­
ka. Saar itulah Qasim Amin berangan-angan, kapan pemudi­
pemudi Mesir seperti mereka, semoga dalam tempo yang 
dekat cita-citaku tcrcapai, amin. 

Qasim Amin meninggal dunia sesudah rricnghadiri 
upacara malam itu tanp:i sakit karena tua:- hanya jantungnya 
yang terhemi dan d:irahnya tidak mengalir karena kecintaan­
nya pada Mcsir akan tc:tap berguna. Bc:rharap gembira ma$a 
dcpan tcrwujud, kc:beba:'an \rnnira dan kc.:manu:'iaan ti::rhin<lar 

dari kcbodohan dan kec.!haliman. 

Pcmikiran Qasim 1\min dan da'wahnya tctap hidup scla­

manya bcrsama dcngan pet"kcmbangan perhatian dan 
masyarabt tanpa terhc:nti. Karena mcngandung makna 
hakik4t, kcbebasan dan pcnyampaian misi clan kebiasaannya. 
Oleh karcna !tu pcmilik mi$i ini byak mcmperolch kcdudukan 
tioggi clan kckal scpanjang masa. 
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PENGARUH 
QASIM AMIN 

PEJl!A~G BANGS~ 

(f5j iapa yang masih me ngingka ri kemajuan 

~~ ) bangsa Mesir dalam persoalan terhadap tana h 
r...:.__..J air? Nenek moyang kita bekerja keras dalam 
perindusrrian clan perdagangan, demi berbakri ter­
hadap bangsanya, penakluk bangsa-bangsa clan negara 
lain. Namun tak pernah tcrdengar ucapan mercka 
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bahwa mereka cinta tanah air sambil menuduh musuhnya 
sebagai pengkhianat. Namun sekarang di mana saja kita mem­
baca . clan melihat slogan kebangsaan yang bersifat nasional 
disebut juga cinta tanah air dan gairah (cemburu) tanah air, 
ingin berbakti terhadap bangsa, dengan diwujutkan surat 
kabar nasionai, sekolah nasional, partai nasional, kamar 
dagang nasional, pabrik nasional, apotik nasional, rumah sakit 
yang sibuk mcngobati orang-orang yang sakit demi bcrbakti 
tcrhadap bangsa. Jadi cinta tanah air sebagai pandangan yang 
umum, barang siapa yang mcngakuinyq dan mcmpercayainya 
pasti ac.la keuntungan yang dapat diraih dan barangsiapa ·yang 
mcnjauhkan d!ri dari nasionalirimc akan mendapat kcrugian. 1 

Pada tanggal 11 Februari 1908 adalah hari duka cita atas 
mcninggalnya pcjuang nasional dan tanah air Musthafa Kamil, 
irulah untuk kedua kaliny2 hati bangs~ iv{esir berduka cita, 
scdangkan yang pcrtama kali pada hari pclaksanaan pcmerin­
rah n~nsvaw~i. 

Pada sa~ll setiar orang bcrhati iuka Jan <luka yang dalarn 
ata~~ mu~ib~h yang 1111.10cul yang dilihat dan didcngar olch seti­
ap wajah yang bcrduka cita, pasrah terhadap kekuatan yang 
merupnkan campuran antara persoalan-persoalan yang mem­
bingungkan Jan pcr~:oaian-persoalan yang kacau. Anda hisa 
mdihat orang-orang bcrbicara dengan suara berbisik-bisik 
ung~apan yang ~e::rpu_rus··putus dan perilaku yang putus asa, 
pemandangan itu persis s~perti pemandangan di ~umal; duka 

t .Jamaluddin Syayyal, Tarikh af-Tatjan1ah Fi Mishr Fi ~hd af-Han1/ah af­
Fa.1muf>·ab, (Kairn. 195 I), hlm.79. 
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scolah-o!ah nyawa-nyawa itu mencekik dan scdang berkeliling 

di setiap sudut dan tempat. 

Tctapi kesatuan pcrasaan terscbut kerap terselubung 

dalam jiwa yang tak mungkin bisa mcngungkap apa yang ada 

di dalamnya, tapi scmua orang pasti tahu dan mclihatnya. 

Adapun pada hari mcningga1nya Musthafa Kamil sponsor 

'~Alliwa" pcrasaan tcrscbut bctul-betul sangat dalam dengan 

pcnuh kckuatan dan kcindahan muncul di sctiap sudut kota 

suara-suar;1 dub yang bisa menggcma Jj sduruh dacrah 

Mesir. 

Pcrasaan yang baru ini sebenarnya tcrlahir dari peristiwa 
yang muncul <lari hati nurani rakyat dari gairah kebangsaan 

yang fanatik yaitu cita-cira yang nampak di scla-scla wajah 
yang putus asa dan bcrsinar d~ri iubuk hati yang masih dingin. 

I tu!ah cita-cii:a dalam mcnghadapi masa dcpan. 

[J.. Kcmcrdcka~n (fan Kchcnaran 

1'c:ml·rJc:kad11 yang ~c:iati yaitu bi~a muncul dari sctiap 

pcndapat dan bi~a mr:nycbariua~kan idc dan mcmupuk pan­

<langan serta pikiran schat.: 

!\kncari iim!.! b~gi kita rnL'rupakan ~uaru sar~na ur..ruk 
mcnggapai t\:knnlogi acau umuk mcndapatkan pckcrjaan 

dalam arti mcncari u~ng. J\dapun- cinta kebc:naran <l<1n 

mcnekuni untuk mcmpcrolch sampai bisa menghtlangkan 

kebodohan melawan k<.:suiitan adalah dcngan mempcrhatikan 

-----. "/ii,ik.h. hlrn.89. 
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peningkatan jiwa artinya secara keseluruhan adalah belajar 
untuk mengajar atau mencari ilmu untuk beramal. Barang 
siapa yang memiliki ilmu tanpa ingin mengamalkannya berarti 
bagaikan pohon yang tidak bisa menghasilkan buah dan tidak 
ada manfaatnya bagi kehidupan makhluk lain. Atau demikian 
pula barang siapa yang ingin beramal dan bekerja dengan 
tanpa mcmbekali dirinya dengan ilmu pengetahuan maka 
pckerjaan dan amalnya itu adalah tidak mencntu atau ngawur 
saja. Dan hasilnya cidak bisa dimanfaatkan oleh makhluk clan 
manusia. Jadi ringkasnya ilmu dan amal itu sejajar cl~n se­
tingkat, kcduanya dimana dan kemana saja pasti harus berjalan 
dan bekcrja dcngan harmonis, scbagairnana keharmonisan 
suami dan istri. Kalau suami clan istri bisa harmonis lahirlah 
putra-putri yang sangat manis budinya dan prilakunya. Putra­
putri yang manis prilakunya aclalah generasi harapan agama, 
bangsa dan negara. 3 

Scriap pembahasan itu berguna apabila ada t'Jjuan untuk 
tn(;ncari hakikat kcbcnaran, namun demikiar ... anda akart sulit 

mcnca1i scseorang yang mau mengajari anda melainkan dia 
sudah mcmpunyai ilmu tentang sesuatu itu. Andapun tidak 
akan mcndcnga rkan apa yang clikatakannya melainkan dia 

- sudah berkccimpung dalam hal itu. Dengan itu maka S(;gala 
scsuatu itu sudah pada tempatnya. 

Siapa yang mencintai temannya atau tanah airnya lebih 
banyak? Apakah · dia yang sanggup membuka tabir aib clan 
memberitahukan yang semestinya atau diakah yang pura-pura 

---, Talikh. hlm.111. 
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tidak tahu kekurangan-kekurangannya kemudian mcnyem­
bunyikannya dan ak~nya dia memuji dan berpura-pura de­
ngan alasan menggembirakannya?- Ti~ak mau menusuk hati 
ataupun pemsaannya? Tidak ragu-ragu. lagi bahwa yang perta­

ma adalah sahabat yang tidak disenangi sedangkan yang kedua 
adalah mus uh yang disenangi." 

Bangsa lemah yang diperbudak kcbiasaannya menggu­
nakan jawaban "tidak" itu sangat langka. Sudah menjadi 
tatanannya seolah-olah harus mengatakan "ya" clan "ya". 
Walaupun dalam hatinya masih mcnyimpan jawaban yang 
sebenarnya yaitu: tidak. Tetapi untuk mengatakan tidak itu 
sanksinya besar sekali, bahkan bisa juga nyawa bisa melayang. 
Agar tetap masih bisa hidup, maka terpaksa saja dikatakan, ya. 
ivfarilah kita m':!ngkaji ulang, bagaimana rakyat kita takut clan 
tunduk kalau ada Jepang datang mencari-cari tcntara kita pada 
tahun 1942. Tidak beda scd1kitpun raky~t ivlcsir sangat takut 
kalau sedang didatangi I nggris. Kdihatannya ma tan ya mcnun­
duk pada h:il lutinya mc:mbcncir.ya. l;c3p~n '\a~' itu dib:nal 
<lcngan istilah taqiyyah hanya ucap;111 Ji bibir tiJ~k Ji hari 
untuk mcnyelamatkan diri dari maut. 

Di negara yang merdeb manusia kadang-kadang tidak 
mcngakui tcntang tanah airnya. Hi~a juga mcn~ingkaci ~·\llah 
clan Rasul-Nya, mcnentang hukum-hukum bangsanya, pcra­
daharinya dan adat istiadatnya, kemuJian menghina Undang­
Undang atau aturan yang telah dilaksanakan oleh keluarga dan 

~ Muhammad Syafiq Ghirbal, Afllhan,,,:ad 54/i a/.Ko/Jir, (Majmu'ah al-A'lam al­
lsl~m), (Kairo, 1944). him.89. 
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masyarakat. Ia berkata ataupun menulis semaunya sendiri 
tidak ada seorangpun yang memikirkan siapa sebenarnya 
musuh bebuyutan yang bisa mengurangi kemuliaan kepribadi­
annya. Kapan ucapannya muncul dengan bagus dengan 
keyakinan yang benar? Herapa lama berlangsung di .Mesir 
sebelum mencapai derajat kemerdekaan?5 

Pada masa kediktatoran yaitu pemerintah Muhammad Ali 
atau Ismail cukuplah hanya satu kata untuk menghabiskan 
siapa saja yang terkena marah atau singkat saja, buang. ke laut, 
pada saat sejarah yang hitam itu, kehidupan manusia, 
kemerdekaannya, hartanya diancam dengan berbagai macam 
bahaya, tak scorangpun bisa menghaJangi kenyataan tersebut, 
pada masa yang demikian itu muncullah beberapa orang yang 
bisa menjdaskan alasan pendapatnya dengan bijaksana. 

Pada saat inilah sebab-sebab ketakutan ataupun 
kekhawatiran tcrhadap keputusan pemerintah mulai luntur 
sedikit demi scdikit lama-lama menjadi bukit. Apakah itu yang 
discbut bahwa manusia itu mulai muncul dcngan fil{!mbawa 
kehenaran d~.n pendapat? Memang ada sebagian orang yang 
berpendapat dangkal dengan menyangka bahwa sebagian kita 
telah sampai pada saat atau batas kemerdekaan berpendapat 
yang tidak bisa dipungkiri o!ch siapapun ciimana bangsa ti<lak 
pernah khawatir keputusan pemerintah.6 Tctapi ka1au seseo­
rang itu menje!askan pandangannya demikian: ~hhwa 

92 

s. -----, M11ha11111111d Ali, hlm.90. 

6. -----, M11ht1111n111d Ali, him. 78. 
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kemerdekaan/kebebasan mengkritik itu tidak berguna dari 
<lulu sampai sekarang di kalangan petugas dan dan pejabat 
pemerintahan kecuali suara kritik a~u baru tersebut, bisa 
menjadi suara umum dan men.jadi hati nurani rakyat. Kapan 
hal itu bisa terjadi? Ya tunggu dan sabar saja. 

Adapun per~oalan lain yang berkaitan dcngan agama, 
sosial, hubtingan pribadi, adat-istiadat clan etika, maka para 
pemikir tidak terarah untuk mengkritik? Tidakkah sebenarnya 
mercka itu melihat aib dan cacat tetapi tidak berani me­
ngungkap yang sebenarnya? 

Setiap ide baru ingin mengungkapkan tentang hakikat 
yang sebcnarnya dan memang itu tidak akan terus hidup 
kecuali <lengan kebenaran. 

Sedikit sekali anda bis~ melihat kebcn_aran yang tidak ter­
campur dcngan kekcliruan dan scdikit pula ada kekeliruan 
yang tiJak bercampur dcngan kebcnaran: olch karena itu kita 
sebaiknya mendcngarkan tiap-tiap pendapat dengan hati-hati. 

Jiwa yang lemah kadang-kadang condong kepada yang 
kuat, clan bisa lunak karena di depan orang--orang yang dhalim. 
Dcmikian pula sebaliknya ada jiwa yang kuat yang gagah 
mempertahankan keberanian11ya terhac.lap orang-orang !ain 
sebagai suatu pelaksanaan yang harus dilampiaskan karcna 
kekuatan itu scbagai kebutuhan hid up.; 

1
· \X'addad Sakakin. Qasin; An1in, (Kairo, Dar al- Maarif, 1965), hlm.56. 
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C < POllTIKUS 
Apabila tujuan. berpolitik itu adalah untuk memupuk 

kesalahan yang kecil scbagaimaria yang diketahui oleh Resylcu 

yang terkenal, maka pegawai yang cocok discbutnya ahli poii­

tik. Karena itu dia mahir dalam membuat kelicikan dan 

nyerempet-nyerempet bahaya atau kepcrcayaan yang palsu 

dari hati nurani orang. Kemudian masuk dalam ruang lingkup 

kesenangan menguasai persoalan terpaksa dengan sadis, de­

ngan mcnjatuhkan lawan. Sampai dia memperoleh apa yang 

dunginkan. Semuanya itu sebagai senjata yang dipcrgunakan 

clan dibutuhkannya untuk mcnyclcsaikan scgala urusan.3 

Dia mengatakan sesuatu yang scbenarnya dia tidak pcr­

caya atnu mempcrcayai sesuatu yang tidak dikatakan, menam­

pakkan rasa kasih sayang terhadap orang-orang lemah d~ngan 

pura-pura mcmbcrikan pcrtolongan. Sclalu mempcrhatikan 

bahwa dia harus mcmpunya: scnjara yang ampuh :,·ang sctiap 

saat bisa dipcrgunakan apabila pada ~aat gcnting Ji~1 harus 
mcmpu!1yai konsultati yacg bjs:l Ji?11in!ai tolong ~t.b:1ga: 

saraua/icmb~nan dabm mcraih cita-citanya. 

Pada umumnya orang-orang mcngcrti ~ccarn b~.ik dan 
bcrpcribku scsuai dcngan ctika, dcngan mcnjclaskan sc:hagian 

bcsar mcreka mengutamakan kata-kata manis untuk mcncapai 

suatu kcgunaan bcsar, jadi mcmpraktckb.n ucapan-ucapan 

yang lcmbut acau tindakan-tindakan yang halus yang bi~a digu.­

nakan untuk prinsip mcncapai kctenarar. dan kcccmcrbngan 

'- -----, Qa.1i111 1ntin, hlm.57. 
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yang tmru:,11. 

Kita tidak mcngatakan hal itu akan bisa bermanfaat bagi 
siapapun sccara mutlak. Tetapi kita · mengatakan demikian: 
pcrsoalan tipuan atau taktik tidak akan bcrguna melainkan 
untuk orang-orang yang dirinya mempunyai persiapan untuk 
mcniadi raja arau pemimpin dengan menggenggarnkan ta­
ngannya dan menggerakkannya membcrikan komando seba­
gat putusan. 

Scbctu1nya prinsip itu tidak ada, yang ~da orang Arab be­
kcrja sama dengan orang la.in, ~esuai dcngan periodesasi 
waktu, ketika mulai surut dan jatuh sedikit diterima adanya 
pcrubahan dao pcrpuraran roda. 

Pada saat pertama kali dibunyikan tambur clan nyanyian 
dan pujian tcrhadap Khadiw scbagai pcmimpin ncgara. Ketika 
I oggris darang dan beru~;aha mcnja;ah, se<likit demi sedikit 
mcncampuri urusan pcmcrintah dalam negcri, maka pcmcrin­
tah ~,ksir mulai beri 1bah tcrpcngaruh Inggris. Memberikan 
p1 .. :tunjuk, na:;ihar, pcrantara dc:ngan informasi atau yang di$C­

but "Akhiris Sa'ah" (Hari J\khir). Kcmudian Inggris datang 
mcnghadap dcng<in membawa ~ama-nama atau gelar-gelar 
<lan pangkat-pangkac yang p:ilsu namun m~ngatakan inilah 
planning "rahasia patriotismc".9 

Ketika terlihat kantor sentral "Khadiw" mulai kokoh, 
Inggris muTai mengintai mengadu domba dari belakang tabir 
clan mengatakan bal1\va pekerjaan, tugasnya clan tujuannya it1J 

-----,Qa..-im Amin, hlm.58. 
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jelek, sehingga seluruh jiwa bangsa Mesir bergerak un tuk 

membencinya, clan mempersiapkan demonstras~ pada saat 
yang kacau begini "Khadiw" hidup makmur padahal rakyat di 

sekitarnya sangat dikepung bahaya clan kclaparan. 

Dialah yang berkeliling kesana-kemari menjumpai kelom­
pok masyarakat berpidato yang menggunakan kata-kata manis 
yang mungkin diterima oleh orang-orang yang cidak scsuai 

dengan perilaku yang benar. Tidak pemah memikirkan apa 
hasilnya nanti dc-ngan pekerjaan-pekerjaan itu. 

Kemampuan pejabat ini selalu berapi-api dengan kcgiatan 

orang-orang kesenangannya, sifatnya dan aibnya: dia inilah 
yang senantiasa kerja dengan tekuo tidak pernah jemu, itulah 
yang disebut scbagai pejabat politik. Menggunakan sifat-sifat 
yang dipilih katanya untuk berbakci terhadap negara Jan 
bcrusaha mcncapai kc;agungan dan kcunggu1an, kemashuran 
dcngan jalan yang bcnar yang m<:mpcrkuat jiwa dan ama1 per­
buatan baik. 

~.. SASTRAWAN DAN PENULIS 
Ada satu pengal3man Qasim Amin, saat kita bergaul de­

ngannya dan tokoh pemikir .. nampak bahwasanya para pcnulis 
itu pantangnn mcmpunyai ide yang dangkal sekali, atau ide 
yang tir.:iak umum,.scbab nantioya tidak bisa mema<lamkan api 
yang sedang menyala clan bergejolak dalam hati, contohnya: 
jangan mcngucapkan warna rcvolusi itu biru pada saat orang 
umum scdang mengatak~.n merah. Untuk mencari pendukung 
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bahwa ucapan anda itu benar, maka harus sabar dengan 
melalui berbagai tahap perjuangan. Sehingga hampir suara 
umum percaya bahwa wama revolu.si itu biru. Ini belum 
berakhir anda masih harus berjuang sainpai revolusi iru benar­
benar biru. Dalam beberapa buku, surat kabar dan majalah, 
kita tahu bahwa penulis iru senantiasa berpegang teguh kepada 
sclcra pcmbaca daripada mengutamakan pendapat atau piki­
ran sendiri karena khawatir terkena kritik atau tidak disenangi 
masyarakat umum. 

Terapi penu1is yang mencintai keahliannya itu akan 
menyebarluaskan keahJiannya scsuai apa adanya, tanpa harus 
bcrpura-pura dan menyebarluaskan kebenaran untuk menam­
bah kckurangan tidak akan merubahnya atau berubah sikap 
karena sesuatu yang baru. Penulis itulah yang percaya bahwa 
ad:i suatu yang sangat eksperr terhadap apa yang telah dise­
nanginya clan dia tidak akan menggambarkan :idanya sesuaru 
yan.g cidak scsuai bahkan dia tidak akan mcmpcrhatikan 
cc:moohan orang karcna dia masih bcrsikcras, bcrsikap teguh 
untuk wrnp terus pada keahliannya. 

\Xladdad Sakakin telah mengatakan, saya tidak tahu tujuan 
pcnulis yang membuat kreasi baru membahas kalimat Arab 
tapi dia nus!h mau menerima kalimat adopsi asing dan istilah­
is tilah nya sebagaimana mereka menggunakan k3limat 
sayy_arah _me~iadi kalimat AutQ MobiJ. 10 Apabila maksudnya 
itu untuk mengadakan pendekatan makna kalimat asing terse-

to. Ahmad Hufi: al-Irlan1 Fi .f>ir al-Syl/(qi, (f.K. Lajnah al-Ta'rif Bi al-Islam, 
ju?. Ill, 1382 H). hlm.98. 
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but yang telah bjasa digunakan orang akan menjadi tugas baru 

yang diperlukan untuk mcncapai yang lebih sempurna dari 
kalimat J\rab. Namun apabi!a maksud mereka itu sebagai 

suatu ketetapan bahwa bahasa Arab itu tidak perlu bahasa 

asing maka mcreka mcmaksa diri untuk memasuki persoalan 
yang mustahil, karena anda cidak akan menjumpai clan tidak 

akan dijumpai bal1\\:a bahasa itu sudah mandiri, cukup tanpa 
bantuan bahasa asing sedikitpun. 

Sedangkan penyair, penuli s, toko h agarna kita sekarang ini 

tidak mengungkap pikiran mcreka scbagaimana yang mcreka 

tulis, tapi orak me::cka scbagai "khasanah" iLnu pcngetahu:ln 

yang merawar segala yang telah Jibaca dan dirulis dan 
mengikuti pikiran orang lain mcnye:>uaikan materi-mareri yang 
tidak dimiliki tidak mau menambah ataupun mcngkricik pen­

dapat orang lain. Scmua karyanya terbata:\ sebagai pengula­

ngan pikiran orang Iain yang tclah d ihafalkannya seperti anak 

kccil y::u-;g mcnghafalkan al-Qur'an apabila mcnck:ngarkan 

pcnJapa t umum atm: mcmbaca r embicarnan umum mcrcka 
ikut bcrteriak mcmu ji; ya ... si /\n~, aiangkah marnsnya, ya ... si PllL(•) 

~cl (ot 11 t\nu tidak ada di dunia ini orang sctara dengannyal Mengapa 
mcreka h:rnya ikutan saja? 

Apabib anda mcmbaca surat kabar secara keseluruhan, 
judulnya itu hampir sama maksudnya hampir-hampir sa ja ada 

_ perbedaan scdikj:: satu. sam~ lain. Apabila anda jru berkumpul 
dalam suatu rapat, misalnya dengan dua puluh orang dari 
teman-teman anda, anda pasci mendengar bahwa yang sembi­

lan belas itu pendapatnya hampir sama seperti yang pertama. 
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Yang satu menguatkan dan mendukung yang Jain. Dalam surat 
kabar yang anda baca atau anda mendengar informasi dari 
kawan tidak pernah ada ide baru clan ~ngkapan baru yang kre­
atif rapi semuanya ini yang itu-itu saja.· 

Sebetulnya ada satu cara atau satu model untuk me­
ngungkap pikiran yaitu metode yang satu ini apabiJa penulis 
yang cc1·dik itu scrius atau mengctrapkan idenya. 

Scbagaimana yang tclah diketahui penulis atau sebagian 
bcsar mcrcka im tahu ten.tang adanya pcngalaman pribadi 
dalam bcberapa hal dan manusia. 

Yang bcnar adalah apabila seseorang mengetahui penda­
pat umum untuk mengupas seorang penulis, maka hendaknya 
bcrsiap-siap untuk menjadi lawannya, berkompetisi dalam 
mcngkritisi idcnya clan mcnjatuhkan pandangannya. 
Khususnya apabila saya mcngctahui mcreka bcrpcndapat 
untuk m<:mfirnah atau menjatuhkan, maka jelaslah Lahwa hal 
iru aJabh mcmcranhri kcbacibn <lan menampakkan kcbcnaran. 

Apakah pcndarat sebagian bcsar mch1wan perubahan 
mcmpc:rtahankan kcbatilan dan menolong kesesat~n? 

Andaikan ~cciap pembaharu itu menaati pendapat umum 
p.1st1 dunia ini tidak akan bcrubah scjak dari Adam-Bawa dan 
sampai saat ini. Bahkan sampai datangnya Hari Qiamat nanti. 

Ucapan }·ang tcrtcra· dalam j.i\va orang bodoll-itu seba­
gaimana perilaku penyair yang sudah menguasai otaknya, apa­
bila ada tulisan clan responnya ini sudah ditulis dalam buku­
buku, apabila mengutip dari surat kabar dia mengatakan ini 
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sudah ada di jurnal. Apabila ada perlawanan yang muncul dia 
mengatakan oh ... kabar itu ridak mesti benar clan sa!ah itu 
boleh, sedangkan salah itu boleh bagi penulis jurnal, jawabnya 
ya, tetapi penulis itu harus berpihak pada kebenaran sebelum 
pendapatnya itu disebarluaskan, karena perbua-tannya itu bisa 
menghancurkan dirinya sehingga sepanjang pergaulan me­
ngalami kebosanan. 

Ada kata-kata yang selalu dikutip penulis-penulis schingga 
membosankan sepanjang masa. Contohnya: yang berke­
dudukan tinggi, berketurunan baik, sahabat yang terdekat clan 
nyonya atau tuan yang terhormat Apabila ini lepas maka dihu­
tuhkan kebebasan membandingkan dengan kalimat-kalimat 
lain, mungkin-sedikitnya istirahat sebentar dari partisipasi yang 
terpaksa ini. 

Ada seorang yang ditanya bagaimana pcndapatmu tcntang 
isi buku yang berjudul TCiQiir al-Mar'ah maka jawabannya 
in1 jelek. · 
- Apakah anda sudah membaca? Jawabannya: Belum. 
- Mengapa anda memutuskan jelek sebelum anda memba-

canya? Karena saya tidak membaca dan tidak mau memba­
ca buku yang bertentangan dengan pendapatku. 

Penulis yang sebenarnya selalu menjauhi penggunaan 
mufradat (pe.rsamaan kata) dan tidak akan membawa nama 
benda yang berbeda tapi artinya satu karena yang demikian itu · 
akan menjadi pembicaraan yang mandul bahkan menunjukkan 
kemiskinan ide clan kreasi. Tetapi apabila ada makalah yang 
menunjukkan bermacam-macam arti yang berdekatan ham-
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pir-hampir s:itu makna, maka penggunaan mufradat yang 
demikian itu bagus dan kadang memang diharapkan yang 
demikian. Mengapa demikian? Karena untuk mempermu­
dahkan permasa1ahan atau menunjukkan perbedaan. 

Penulis yang bagus yaitu tidak membuat kata disebelah 
kalimat kccuali bila memang dituntut untuk membedakannya 
dengan sifat yang sesuai. Prinsip menyebutkan ·sifat berlebih­
lebihan dalam memberi sifat terhadap kenyataan. Menjelaskan 
situasi dan kritis, membedah manusia qcngan Iambungnya, 
membuka segala yang ada tersimpan di ususnya mende­
ngarkan dctak jantungnya untuk mcngctahui segala yang ada 
di dalamnya terdapat gctaran sebab bakat-bakat, gerakan-gera­
kan kemudian menggambarkan sesuaru dengan benruknya 
yang sempurna agar bisa menerangkan jiwa pembaca atau 
pendengar akan bentuk yang sernpurn:i perasaan yang sem­
purna dan pengaruh yang ada. 11 

Padahal di Me~ir tidak ada seorang alim yang mumpuni 
dalarn sduruh ilmu pengetahudn d:in diantara kirapun tic.bk 
ada scorang yang semacam itu, ingin mcmberikan ~cluruh 

jiwanya untuk memperhatikan segala apa yang berkaitan <lc:­
ngan manusia secara keseluruhan."Dan kita juga tidak melih.u 
seorang "fiiosof" mcncari ketenaran umum dan tak ~eor~ng­
pun penulis muncul hanya untuk menyebarluaskan populari­
tasnya. Contoh-contoh seperti itu adalah r.emimpin pcnd~pat 
umum pada bangsa-bangsa lain, penunjuk jalan sukscs dan 
pengatur gerakan kemajuan. Apabila mcreka itu tidak pcrnah 

11
• -----, al-Islam, hlm.1t2. 
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ada maka kelompck penasehat yang bocloh clan ahli politik 
yang pandai menipu akan menduduki tempat clan kesempatan 
mencari muka di depan umum. Mungkin ada k.reasi dalam 
menciptakan karya clan menulis yang setara clengan itu untuk 
mengasah otak, menjernihkan pikiran, mempertajam 
kebangsaan, memperbanyak kata dan makna bahasa yang 
mcnjadi scbab munculnya. manusia cerdas clan ma kin bertam­
bah super di segi yang lain. Oleh karena itulah kemampuan 
analisis yang tajam diperlukan dalam rangka kestabilan untuk 
penycmpurnaan Undang-Undang Perekonomi~tn, apabila 
dalam satu segi ada kctetapan dengan memberikan kekuatan 
maka di segi yang lain diganti dcngan ketetapan dalam rangka 
mcmpersulit. t:? 

Setiap saat manusia ingin mengungkapkan perasaan yang 
sebcnarnya, pendapat itu cliga1i setelah melalui latihan clan ijti­
had serelah lama berijtihad clan lama mc:mbahas pcr!~oalan dan 

mengatakan bal1\\·a itu adalah scsuatu yang bia=':i. Situa=--i 
mc.:nanti !ebih discnangi daripada ~itua~i m~r.gg.11' ~t·nJiri lbn 

bcrkarya sc.:ndiri dan lcLih dinycnC1ngi unruk mt:ny<:mbunyikan 
diri dalam keadaan sedik.it kctakutan darip:iJa Jia muncul 
bcrtcrus terang mcmbawa kebcnaran, tctapi mc.:nanggung 
rcsiko bc~ar. 13 

Jadi ringkasnya yaitu un tuk mcnggambarkan pcra~a.10 

yang sempurn~ sert~ pengaruhnya dalam bcntuk kt:nyatan itu 
harus sesuai dengan kata-kata yang tidak biasa. Arcinya kata-

1
2
. -----, al-lslan1, hlm.54. 

1
3
. -----. a!-ls!a111, hlm.78. 
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kata tidak usang dan bukan kam-kata antik tetapi kata-kata 
hasil kreasi baru. 

I/ • BAHASAARAB 
Nampaknya pintu ijtihad itu seialu tertutup dalam bahasa 

sebagaimana dalam hukum padahal sebenarnya bahasa Arab 
itu sangat luas dan fleksibel, bisa memperluas sesuatu agar 
supay~ kcyakinan itu benar. Maka kita sadar hendaknya bahasa 
.-\rah itu mcrupakan hasil mukjizat yang muncul dengan sem­
purna scjak lahir di dunia ini dan dcmikian ini bertentangan 
dcngan dalil yang ~nengatakan bahwa selurub bahasa itu tun­
Juk dalam aturan clan Undang-Undang atau perubahan 
umum, serta mengikuti perkembangan sejarah manusia, clan 
bahasa itu juga merupakan gejala instink alami yang bisa men­
ciptakan scbagaimana masa-masa lampau. Tetapi kita tidak 
h~bis mengerti mengapa bangsa kita ingin menjauhkan bahasa 
.-\mb dari kata-kata yang fasih clan metod<" susunan yang baik, 
yang ka<lang-kadang kita dengarkan bcrasal dari baha~a 

pasaran dengan alasan bahwa bahasa yang tinggi dan fasih itu 
belum terbudm·a dan terbiasa di lidah Arab atau ukuran 

j 

masyarakat umum. 

Kita sebagai pemimpin Arab dalam bidang bahasa seda­
ngka n apa yang sudah tercipta dari bakat kita dalam·berbahasa 
maka otomatis menjadi milik bangsn Arab. 

Kita belum pernah menyaksikan orang yang bisa memba­
ca setiap apa yang pernah dilihatnya tanpa pernah salah ucap. 
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Apakah itu bukan suatu dalil yang cukup untuk mengadakan 
keharusan perbaikan bahasa Arab? 

Kita berpcndapat dalam I'rab kita jelaskan disini secara 
umum. I'rab yaitu hendaknya tiap-tiap akhir kata itu harus 
berhnti, tidak boleh bergerak atau berharakat karena 'amil 
apapun yang masuk, metode tersebut adalah sebagai metode 
seluruh bahasa Perancis dan bahasa Turki yang memung- -

lcinkan membuang kaidah Nasab, Jazem~ Hal, Isytighal clan 
sebagainya, tanpa harus mengatur bahasa tersebut pada saat 
mufradat-mufradatnya itu seperti sedia kala.!·"' 

Baha~a-bahasa lain orang mcmbaca untuk paham scdang- -

kan bahasa Arab orang paham supaya bisa. membaca. Apabila 
seseorang ingin mcmbaca kata tersusun dari hu·ruf tiga ini 
$Cpcrti misalnya ('ain, lam, mim): tiga huruf itu bi$a saja diba-
ca ':\-lima, 'U-lim:i. 'Tlmun, 'Alamun, 'A-llim, 'A-llam-a, tidak 
akan bi~a membaca salah satu dari mctodc bunYi tcrscbut 
kl'et:ali si pl'mbaca mcngcrri <lari maksud kata·-karn itu. Nah, 

ani kata-brn itubh yang bisa mcnolong kita mc.:mbunyikan 
<lt:ngan ucapan y~ng b~nar. Olch karcr.a ituiah mcmbac~ bagi 
kita adalah ilmu yang paling sulit. 15 

Pcngarang tcrdahulu Ibnu Sina, Tbrm Rusyd clan Ibnu . 
l\fa~kawaih Jan sebagainya, menggunakan bahasa Arab scba­
grii ~astra, lhnu d:rn filsafat. Olch karcna itulah b:ihasa Arab 

:: :\bb;Lc; Mahmud al ':\.qgad. l\lqjnm'ah a/'A'lan1 al-.[•ir(Beirut., Dar a!-h:.itab, 
1970)~ hlm.46. 

·· -----. M1~in111'ah. hlm.72. 
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adalah bahasa yang terkaya di dunia. Namun, setefah kurun itu 
berlalu berganti dengan kurun statis tidak pernah maju ke 

depan. Nah, kemudian bangsa Eropa ~engambil alih metode 
itu clan berkembang sesuai sastra ilmu· dan bahasanya sampai 

menjadi contoh yang diharapkan dalam memberikan keje­

lasan, kctelitian, gerakan, keindahan dan jiwa mereka menjadi 

mutiaru mahkota kemajuan modern. Namun demikian, 
bangsa kita telah sepakat bahwa bahasa Arab masih senantiasa 

terawat scjak scntral pertamanya. Dan mengatakan pula 
bahasa Arab adalah pemimpin bahasa dunia, scbagaimana dis­
cpakati bahwa Mcsir Ibukota dunia. 

-l , REFORMIS SOSIAl 
Tarbiyah atau pcndidikan sccar£t umum adabh pengcm­

b:mgan potcnsi yang ada yang <lititipkan pada manusia yang 
bc:rakal arau hc.:wan yang tiJak bcrakal. MaPusia s~benarnya 
tdlh n-:dc\':;H1 tahap p;.:latihan <ll'11gan scnJirinya. Segala ~csu­
~Hu yang Ji:ihau-:ya bisa dioJahnya ~c.:hingga bisa mencapai 
hasil yang maksim:1I sampai hampir mcnycrupai mukji7.at. 
ltulah hasil p<.:n<lidikan dan pcngajaran. 

D~bm hal tumbuh-tumbuhar., manusia bisa mencampur 
w~1rna-warna~1ya, bi:-;a mcmperbe~ar buah-buahnya, bisa mem­
p<:r-tinggi kualitasnya Jan scmu~nya jru qianusia bisa menJJ;>ah 
dari keadaan semula. Dalam hal binatang, manusia bisa menji­

n~kkannya, mclatihnya, mengajarinya clan juga bisa mencam­
pur dcngan cara asimilasi bisa memqentuk macam binatang 
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dengan jenis baru. Semuanya itu telah dimiliki manusia, untuk 
keberhasilan sebagai hasil dari pendidikan dirinya. 
Demikianlah manusia yang senantiasa berprestasi bcrpindah 
dari satu jabatan ke jab3.tan yang lain, dari satu tugas ke tugas 
lain, sehingga mencapai kemajuan yang ti.nggi dan mencapai 
kebenaran sebagai pengelola alam semesta clan scbagai 
makhluk termulia di dunia. Demikian itu akan terus berlanjut 
dengan izin AJlah sampai batas yang tidak akan dikctahui oleh 
siapapun melainkan Allah itu sendiri. 

Itu1ah tingkat yang tinggi yang tidak akan diraih .olch 
manusia mclainknn pcndidikan jiwanya <lan tidak anch lagi 
pendidikan itu bagi bang.:a-bangsa yang maju mcmpunyai 
kedudukan dan hak yang tinggi. Barangsiapa bisa mercalisa­
sikan kemampuannya akan bisa meraih pendidikan berarti 
bisa mencapai tingkat pertama sebagai pangkal kehi<lupan. 

P<.:n<liJikan juga bisa mcmproduksi scluruh pcmimpin 
yang tclah kita saksik~n dan jt.;ga kita dcngarkan ketcnarannyn, 
mercka ada!ah yang mcnduJuki tcmpat-tcmpat yr!ng istimew~ 
dcngan bchcrnpa keistimcwaan11ya, ajcg, istimcw~, bcnar, 
mulya, berani, berkasih sayang, cinta tanah air, meogutamakan 
kebenaran, rendah hati, menghadapi kewajiban mengalahkan 
scga]a jiwa dan raga dalam mcngabdi kepada jlmu dan agama 
clan segala urusan patriotis. Sementara orang Mesir, Indonesia, 
J\falaysia, d~m seterusnya ma~ih m~nyangka bahwa pendidikan 
anak itu bisa dilaksanakan dengan memasukkannya dalam 
sekolah. Karena di situ anak-anak diajari segala pcngetahuan 
yang belum diketahuinya clan di situ pula dilaksanakan segala 
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pendidikan yang b~ik untuk anak. Sedangkan pengajaran itu 
. sendiri sebenarnya merupakan cabang pendidikan yang mem­
punyai kegunaan yang kecil. Anggap;in itu sebenarnya tidak 
benar. Pendidikan sekolah itu sangat terkait erat dengan pen­
didikan dalam keluarga clan rumah tangga. Dan pendidikan 
rumah tangga itu diwarnai oleh kedua orang tuanya clan 
lingkungan kduarganya. 

Pengajaran itu tidak didapat kemanfaatan jika belum 
bersahabat dan berpadu dengan pendidikan yang kuat. 

Adapun pendidikan jiwa itu harus dcngan jalan melacih 
clan membiasakan anak-anak sejak dini bukan dengan cara 
memahami ini baik dan ini buruk. Tctapi hcndaknya bisa 
melaksanakan kebaikan clan kewajiban itu sedapat mungkin, 
dan mcnjauhi kcburukan itu scdapat mungkin pula, clan 
mengcrahui yang baik itu baik dan yang buruk itu buruk, itu 
mudah sckali. Tctapi mdak~anakannya icu ~ulit sckali. Contoh: 
pc:ncuri, pcmbunuh. pcngkhianat dan si kikir, mcrcka 
~emuanya itu m1:ngerri lnh'.rn ara ywg <lilakukan itu hin<l 
tctapi mcreka itu gcnantia~~ ~dakukann:.·a. 

Anak-anak bisa mcmbcdakan .antara yang urnma dan yang 
hina itu tidak pcnting dalam scni mendidik, tctapi yang pen­
ting adalah mcngerahui sc:rta mcnampakkan dan mdak­
sanakan scrta mcngcmbangkan sduruh bakat yang baik yang 
sud~h aJa pada diri kita. Kcmudian menanamkan bcnih-bc:nilr 
dalam jiwa kita Jan memperkuat, menghidupkannya sehingga 
diri kira itu bisa berpegang teguh dengan segala akarnya. 
Setelah itu cidak akan ccrlcpas sclamanya karena akar itu telah 
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terhunjam jauh ke dalam tanah. Nab, apabila pendidikan itu 
sudah mempunyai makna yang demikian, maka jiwa itu senan­
tiasa menduduki peringkat pertama dan utama bisa menjauhi 
segala yang hina sedapat mungkin.16 

Dan jelas bahwa makna pendidikan tersebut tidak akan 
mungkin mudah dilaksanakan di sekolah, di kantor, membaca 
clan menghafal kode-kode atau rumus-rumus ilmiah tetapi 
harus dilatih bersamaan dengan pertumbuhan masa kanak­
kanak dari hari kc hari, sctiap saat memperhatikan ucapan 
pcmbicaraan dan memahami perkataan orang-orang yang ada 
di sekitamya, bahkan sebelum itu sebagaimana yang kita 
jclaskan dengan dalih siapa yang pertama kali harus mendudu­
ki rugas itu? Jawabnya tiada lain otomatis orang-orang yang 
bcrgaul dengan anak-anak sejak di masa kanak-kanak dari 
masa pertumbuhan dengan pergaulan yang terus menerus 
yang bisa rnempengaruhinya dalam berperilaku, dalam 
pcrkataan dan perbuatan. Kemud!an sebagai tambahan kebtA­
tuhan pcndidikan dilaksanakan deng~n penuh perh~tian, 

ketekunan clan kesabaran, keccrdasan <lan kasih sayang. Kasih 
sayang yang murni tak akan terpenuhi melainkan dengan 
sarana dan prasarana dari sifat-sifat orang-orang yang terpilih 
sebagai cermin sifat ke:mcian Uahi. Merek~ itu adalah kedua 
orang rua. Perbaikan manusia itu tidak mungkin kecuali de­
ngan pendidikan, clan pendidikan ti<lak mungkin terbksana 
melainkau dengan keluarga. Oieh karena itu keluarga adalah 

prinsip pondasi seluruh perguruan tinggi. 

16. -----, Maj11111'nh, hlm.98. 
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/" POKOK-POKOK fENDIDIKAN 
Yang climaksud dengan pokok atau pangkal aclalah pon­

dasi sebagai tempat memperkuat tiang itu berdiri tegak, karena 
tiap-tiap jiwa sudah bisa menciptakan pendidikan yang baik 
yang bisa berdiri tegak pada tiang-tiang yang kokoh clan bisa 
menjaga dari keruntuhan dalam kerusakan atau kehinaan Jan 
bisa melawan nafsu-nafsu atau keinginan-keinginan clan per­
soa1an-persoalan yang harus ditentang dalam hidup ini. 

Scdangkan prinsip utama yang menjadi tcmpat berdirinya 
b:i-nguna11 pendidikan yang mulia, yaitu perasaan beragama. 
Agama bagi manusia adalah satu-satunya hal yang bisa 
mencerminkan apa yang terkandung dalam jiwanya, clalam 
bentuk kesempurnaan yang nyata: serta bisa menanamkan 
benih-benih cinta beragama yang cliarahkan pada jiwa anak 
dalam setiap gerak-geriknya menuju kesempurnaan setahap 
demi sctahap sehingga anak kecil iru bisa menycnangi Jengan 
scgala apa yang dilihatnya, b~hwa mulia adalah baik. 

Sedangkan prinsip kedua adalah perasaan pai.riotisme 
yaitu bisa dibentuk pada saat anak-anak masih kecil dengan 
cara memperde-ngarkan cerita-cerita tentang pahlawan, mem­
hac~ mengamati cle-ngan segala apa yang bisa menjunjung 
tinggi tanah air dan menjatuhkannya. Dilacih pula untuk 
mengamati sesuatu yang mulia, agung clan suci. Dan memaha­
mi bahwa segala prilaku yang bernilai merupakan jaminan ter­
haclap bangsanya menjadi bangsa yang kuat clan agung clan 
segala manfaat yang bersifat kehenclak manusla atau untuk 
manusia itu sangat kecil clan renclah nilainya, seharusnya kita 
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melaksanakan manfaat untuk bangsa yang besar nilainya 
bukan untuk sekelompok orang atau seg~linti.r manusia saja. 

Prinsip ketiga yaitu kewaspadaan yang disebut pe­
ningkatan hati nurani yaitu mcnilai segala sesuatu dengan 
getaran hati nurani. Hendaknya kita bisa mengupas ulang 
bahwa kata hati nurani itu adalah berasal dari hati yang memi­
liki cahaya. Scdangkan cahaya adalah lambang kebenaran 
Tuhan Ilahy Robby. Lawan hati nurani adalah hati zhulmani. 
Artinya yang memili~i kcgelap!!n. Segala kegelapan clan 
kemarahan itu adalah dari syetan sumbernya. Jadi scgala scsu­
atu yang bcrsumbcr dari hati nurani adalah bersumbcr dari 
kebenaran Tuhan. Dan segala scsuatu yang bersumbcr dari 
hati zhulmani berasal dari marah clan syetan. Itulah bangsa 
Eropa memberikan namanya "mahkamah nurani" tidak perlu 
dihakimi oleh orang lain tetapi -hati nurani itulah sebagai 
hakim yang mungkin kita mohon kcputu~~nnya. K.1<lang­
kadang manusia haru~ kcmbali mcrujuk dcngan jalan kembali 
kcpada hati nurani scn<liri ada!ah sesuatu yang a~li atau murni. 
Hal tersebut cidak akan benar mdainkan <liban.:ngi dcngnn tin­
dakan yang pcnuh tanggung jawab, karena pada saat itu 
hukum hati nurani adalah kuat dan pasti, dia pasti tahu apakah 
manusia itu sal~h atau bcnar, jika mcngcra?·mi bahwa Jirin:\·a 
bersalah pasti akan menycsaii pcrbuatannya. n 

Tetapi manusia yal]g mana yang bisa menghakimi amnl 
perbuatannya sendiri? Tiap hari manusia yang bisa bergaul 
dengan anak, istri, kerabat clan sahabatnya dengan cara per-

17
· -----, Afainm'ah, him. 13. 
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gaulan juai bcli, sewa dan scbagainya. Tetapi kita saksikan 
banyak orang sibuk dcngan mengintai amal perbuatan orang 
lain dengan sadis, tctapi tidak sempat melihat amal perbuatan­
nya sendiri wa]au sedikitpun.1 tulah seperti dikatakan, gajah di 
pelupuk mata tak tampak tetapi kuman di seberang lautan 
tampak jclas. Tidakkah terasa kasihan pada dirinya sendiri dia­
baikan sedangkan diri orang lain diperhatikan? 

Olch karena itu kita harus melatih anak-anak sejak kccil, 
hcndaknya mcrcka membiasakan melatih dirinya memilih 
ama! perouatannya, mcnghitung. scgala kebcnaran clan 
kcjelekan dcngan hati nuraninya. 

PEHDIDIKAN HWA DAN AKHLAK 
Scbab tcrbc~ar jatuhnya ~uatu bang~a adalah kcmunduran 

Jabm keinJahan !'<.:ni. ~fo~alnya scni pahat, lukis, ukir dan 
mu:-:!k. Scni tcrscbut ~c.:muanya bcrbcda topiknya tctapi tidak 
IK-rl.x·JJ tujuannya, pc:nJ~dikan jiwa agar mcncintai kc::indahan 
<.b~ kcscmpurnaan karcna p<:ndidibn jiwa apabiJa diabaikan 
mcrupakan satu kckurangan dalam pcndidikan pcrasaan. 

Kita bcn;mpat rombongan \X!addad Sakakin Jiundang 
mak.m malarn k<.: istana Laufa1, saat iru kita cmpat orang untuk 
m<.:nikma,i pcman<langan yang indah yang tdah dilukis oleh -
tokoh pdukis terbesar Ji dunia. ·Setelub &ta berputar di d-tia 
bilik, salah seorang di antara kita mengatakan cukuplah apa 
yang saya lihat saya mcnunggu di sini saja, menunggu kalian 
orang kcdua juga mcngikuci saya mcngjkuti anda berdua dan 
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~aya menganggap bahwa kunjungan ini merupakan kunjungan 
da.rma wisata dan olah raga fisik. Di depan kita ada seo.rang 
yang be.rjalan tidak mau menengok ke kiri dan ke kanan, sam­

pai tiba di aula, ketika di situ dia melihat kepada perhiasan clan 
emas clan berkata inilah yang lebih halus clan lebih be.rharga di 

seluruh gedung ini. Setelah kita sampai di patung kecantikan 

ini, salah seorang dari kita be::rtanya pada guide, berapa anda 

menawar harga gambar ini andaikan ditawarkan untuk dijual, 

karena gambar ini adalah sama de-ngan kekayaan orang yang 
terkaya di dunia yaitu sama dengan scluruh ha.rta yang di~­
ki oleh manusia. Kemudian dia memintanya harga yang cic.lak 

mungkin dihargakan. Jadi masing-masing kita bisa menghargai 
sesuatu sesuai dengan kadar kemampuannya. 

Termasuk milik sescorang yang terunggul adalah bisa 
menghargai pcrasaau yang benar. Perasaan benar adalah 
pcrasaan yang murni yang tumbuh Jcngan pcndid~kan, 

pcrarnan itu bcrsinar halus yang bisa mcnunjukkan pc..:miliknya 
ag1ar bcrka1 a, bcrnrifaku SL'SU;li Jcngan kcduJukan dan rnc:n·· 
~ . ... 

jauhkar. r~rru]iknp J:iri scgab pri:aku yang cid~k s~suai. 

D(!ngan aJanya pcrasaan mumi dan palsu itu aJalah hal yang 
bertentangan yang muncul karena ilmu pengetahu3.n clan 
perasaan yang bcnar bisa mclihat segala tempat .aib yang ada 
pada manusia Jan scgala kdcmahan y~ng ada di setiap pl!risti­
wa maka Jcngan itu kaJang-kaJan~ bisa scnyum <lan diam 
dcngan lcmbur, a~au bisa mcmcjamkan mata .karco.a s!'dih 
melihat scsuatu yang mcnyedihkan Jan membuat menderita . 

. Mengapa mcnderita? .Mengapa menangis? Jawabnya, ciada 
lain adalah scmua peristiwa itu membutuhkan perbaikan de-
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ngan jalan mencari jalan yang sesuai dengan mempersiapkan 

naluri yaitu tidak hanya menghiraukan persoalan yang mulia 

dan · juga tidak menganggap remeh persoalan yang besar akan 

tetapi memberantas segala yang hina dan bisa mencari resiko 

bahaya yang paling kecil. Pada saat itu muncullah sekelompok 

penulis, penyair, novelis, mereka itu termasuk tokoh sastra clan 

filsafat. 18 

Suaru saat kita diundang untuk jamuan makan malam oleh 

seomng bangsawan yang bernama Muhammad Basya, rom­

bongan kita terdiri dari cnam sampai tujuh orang yang riang 

gembira untuk pertcmuan siap makan malam dan begadang 

dengan rileks. Pada saat kami menuju ruang makan, tiba-tiba 

ada $eorang pengun jung yang sud ah tua ikut masuk, terpaksa 

tuan rumah mcngundangnya untuk makan bcrsama, dia 

masuk di depan kita dan memilih tempat yang paling stratcgis 

di dcpan majclis, dia duduk di atas kur~i yang empuk m<::mbu­

ka kancin~ bajunya sampai cclan~ny1 ierbuka scdikit, seh!ngga 

tcrbub pula lcngan b=iju cfon leng:mny~ kdihat:1n ~ampai de­
ngan sih.u. Scolah-oial a dia s1ap berwudhu~ siap makan tanpa 

bcrbicara atau mcndengar pembicaraan o~ang lain. Selesai 
makan dia scdikit mcnjauh dari meja makan, ada beberapa ser­
pihan niakanan yang jatuh di hljunya, diapun mcngambil 

tulang-tuiang kcciJ yang kemudian jatuh di raplak rneja. Setciah 

kcnyang, dia mulai mcngorek-orck giginya dan s1sa-s1sa 
makanan itu disemburkan ke kiri dan ke kanari. 

11
· Sa'duddi~ ai'Al11il al-Dinji S.Jihil-Alishral-Hadits, (Kairo, Mailis al-Ria 1919 

M - 1952 M), hlm.345. 
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Ketika kita meugawasi perilaku-pe.rilaku orang rua terse­
but, salah seorang di antara kita berteriak, aduh terkena 
mataku, lalu memungut sesuatu dari maranya. Kita mene­
ngoknya dan berranya kcpada si terlempar, ada apa? Diapun 
menjawab ini lho serpihan tulang terlempar ke mataku. Kita 
semua berangan-angan scmoga tidak ada apa-apa. Si pengun­
jung tua tcrsebut tertawa dan me-ngatakan saya sedang mem­
bersihkan gigi kemudian saya buang kc kiri dan ke kanan. 

Itu1ah nilai perilaku, kadang bisa merubah bahkan bisa 
menghilangkan nilainya apabila dikerjakan dengan tidak baik, 
seorang pria yang mulia akan dibenci dan buah fikirnya tidak 
dihargai meskipun dia berpengalaman, apabila dia berpidato 
di depan orang banyak tapi dia kelihatan agak takabur ter­
hadap dirinya sendiri dan yang demikian itu kurang baik. 
Demikian pula, apabila seseorang menyinggung perasaan 
kawan yang setia yaitu pcrilaku scseorang itu tidak ~csuai dc­
ngan perasaan yang bcnar yang diungkapkan dengara orang 
yang discnangi clan yang demikian itu bisa menyia-nyiab.n 
amal perbuatan yang baik, mcskipun dia pernah mcmbc.:rikan 
sedekah dengan uangnya yang banyak tapi dengan tidak sctu­
lus hati. Karena orang itu tidak akan ditanya berapa sedekah 
yang akan diberikan tc.tapi yang d1tany~kan adalah, bagaimana 
cara membcrikannya oleh karena itu sebenarnya cara mcm­
berikan itu !ebih penting daripaJa jumlah yang dibcrikan. 

/ Pengantar Buku Qasim Amin (Kcmerdekaan Wanita) 

Seciap persoalan yang sudah kita buat judul sebetulnya 
sedikit, tetapi itu nanti juga bisa menjadi judul buku yang bcsar 
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yang sudah yakin bahwa masing-masing judul sudah berkaitan 
dengan yang lain, clan puncak keinginan kita yaitu menulis satu 
judul yang jarang diperhatikan oleh pemikir-pemikir terdahu­
lu, yaitu: TaQ1"1r al-Mar· ah. Judul ini berarti kemerdekaan 
wanita. Kemerdekaan di sini hampir sama nilainya dengan 
kebebasan, yang dimaksud adalah kebebasan bertindak, kebe­
basan beramal shalih, kebebas~~ memperoleh ilmu clan pekcr­
jaan, kebebasan berpendapat dan memilih atau bersuara, 
kebebasan mengelola hartanya clan mengembangkan ilmunya. 
I slam membcbaskan pemeluk-r>emeluknya bcb~s beramal 
shaJih dan bertindak> asal masih menurut tatanan sosiaJ yang 
bcnar. Buku Tal}r1r al-Mar'ah isinya tentang kondisi wanita, 
kcdudukannya, peranannya di tengah-tengah manusia yang 
ada ini. Buku ini sebenarnya telah ditulis beberapa tahun 
scbelum muncul mcnjadi buku yang utuh. Setelah berkem­
bang clan sempurna maka muncullah buahnya yang kita petik 
dan kita manfaatkan sckarang ini.19 

Para pcmbaca bisa menerima ~pa yang tertu1is. Kata 
Qasim Amin; Saya bukan orang sangat ambisius da!am waktu 
yang singkat karen2 bercita-cita merubah jiwa supaya sempur­
na. Kalaupun bisa clilaksanakan iru clengan perlahan-lahan tapi 
r~stj d~.n mc~~~·.~:u h~si! dan itu bubn persoalan yang sepele, 
itu merupakan pcrubahan yang terkait dengan sistem terpadu 
an~~ra sa~ ~engan yang Jain dengan cara bertahap. Kemudian 
dari satu orang ke orang yang lain menjadi kelompok 
masyarakat, barulah perubahan itu terlihat. 

19
· -----,al-Ami~ hlm.340. 
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Pada saat ini kami bukanlah tokoh kemanusiaan yang bisa 
me-ngadakan perubahan- secara spontan clan itu tidak mudah 
seperti halnya membuat pisang goreng saja secepatnya sudah 
jad~ · karena buah pisang sudah ada, tepung .sudah ada, dan 
minyak suclah ada, sehinggga tinggal mengerjakannya. Kalau 
cliakui secara jujur bahwa kita harus bertangung jawab tcntang 
situasi wanita clan sosial terscbut. Kita berani mengatakan 
clengan bcnar bahwa tradisi wanita I\.fesir itu sangat salah 
mcnurut agama dan negara. Karena kita ticlak dimintai per­
tanggungjawaban melainkan <lari pcrbuatannya, yang. cacat 
adalah ka]au diri kita sudah sempurna clan kita tidak mau men­
gakui adanya kckurangan cliri kita clan bahkan kita mempropa­
ganclakan bahwa aturan clan adat kita yang rerbaik dalam 
~egala situasi clan kondisi, hcndakJah kit2 meneliti kembali ren­
tang kcbcnaran~ sefrip pcrkataan, perbuatan yang tidak 
mungkin bisa diingkarinya kccuali apabila kebenaran itu 
bcrhacfapan c.kngan kcbatilan. I tulah yang menjacli kendala 
antara kita J~n pcrbaikan <liri kitl~.~:i 

t1 l PENDIDIKAN WANITA DAN KEMERDEKAANHYA 
J\pakah anda tahu siapa schen:irnya wanita itu? Wanita 

yaitu manusia biasa seperti halnya pria tidak berbeda di dalam 
anggota ba<lanny~ dan fungsinya. D~n tidak becla di dalam 
p<.:rasaan dan pikiran ·clan -tidaJ~ beda di daiam-segala· }~ang 
scsuai dari hakikat kemanusiaan bib ditinjau dari segi kemanu-

i:i -----, al-!4n1il, hlm.300. 
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siaan. Bila ditinjau dari perbedaan fisiknya hanya ada perbe­

daan sediki~ Dan perbedaan itupun secara kudrati atau 
memang dari Tuhan. 

Jika ada pria kuat clan unggul di dalam fisik clan akalnya, 

karena clia sudah lama berkecimpung dengan latihan akal clan 

fisik. Pacla saat wanita itu dihalangi untuk latihan pacla dua 

biclang tersebut, wanita terpaksa harus melakukan tugas-tugas 

yang ringan clan renclah saja, tanpa ada peningkatan yang 

berarti. Inipun kalau ada pe-ningkatan, kalau tidak acla, ya 

harus bertugas clari itu ke itu juga, meskipun bisa saja tempat 

clan masanya be:-rbeda. 

Umumnya manusia masih berkcyakinan bahwa pen­
clidikan wanita belum menjadi keharusan bahkan masih 

ditanyakan apakah wanita boleh belajar mcnulis dan membaca 

bagainiana hukurnnya? Bolc.:h atau haram? 

Bila wanita itu bdajar mcmbaca, mcnulis dan mcr:clici 
kcbcnarnn ilmiah ~c:hingga bisa mcngc:t:ihui lc.:tak nc:gara­
nc.:gdra di dun!a, mc.:ngcrti ::cjarahbang~a-bang~a bc:~ar, tnl:ti­

dalami ilmu alam maupun kimia, kcscmuanya itu mcrupabn 
kcsempurnaan berakhlak dan bcragama, pikirannya siap 
mencrima penJapat yang benar, bisa menghindarkan clari 

scgala hurafat dan kejaharan yang mcnumpa~ kemampuan 
bcrf!kir wanit3.:?1 

Siapakah yang mcnguasai pendidikan wanita, hendaknya 
sejak dini wanita dibiasakan mcnc!ntai keutamaan scbagai 

·· -----. a/.;4n1il, hlni.220. 
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penyempurna jiwa kemanusiaan sejati, keutamaan juga sangat 
besar pengaruhnya dalam pergaulan keluarga, clan menjaga 
tata cara berkeluarga clan aturan berbangsa, seolah-olah keuta­
maan itu scbagai bakat yang berada di dalam jiwanya, tidak 
akan sempurna melainkan dengan petunjuk perkataan clan 
suri tauladan yang baik. 

I nilah pendidikan yang diidamkan agar bisa dicapai oleh 
waoita Mesir clan bisa ditularkan dengan berbagai bahasa di 
dunia. Tak terdug~ bahwa wanita ta_npa pendidikan akan bisa 
berperan akrif dalam masyarakat clan keluarga. 

Bcrperan dalam masyarakat, sebenarnya, tiap-tiap negara 
mcnghitung bahwa separuh penduduknya terdiri dari wanita, 
mereka masih dalam kebodohan, tanpa rnembawa guna pada 
pckerjaan-pekerjaan separuh bangsanya, inilah bahaya yang 
rnenyolok mata, tak bisa dipuilgkiri lagi.:?:? · 

.Mengapa wanita Mesir dihalangi berkecimpung dalam 
ilmu pcngctahuan clan sastra scbagaimana wanira Bar~n? Tiada 
alasan indainkan m<.:rcka masih bodoh d~n tak bcrpcndidikan. 
Andaikan wanita mulai aktif dalam bidang kchidupan, pt;ker­
jaan-pekcrjaan yang melatih daya kreathpitas, pasti wanita siap 
·menjadi jiwa yang hidup dinamis clan berjasa, bisa mengt:nyam 
dari hasil karyanya sendiri ranpa hams dibantu oleh orang lain, 
bisa hidup clan berdikari, tanpa harus dikasihani past! hal itu 
lebih bagus bagi tanah air clan bang$anya. 

Cukup lama wanita terisolir dan terpingit tanpa mendapat 

z:. Qasim Amin, Tahrir a/-Mar'ah, (Kairo, Dar al-Tsqafah, 1954), nlm.124. 
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sentuhan pcnd!dikan yang benar, akhirnya otak dan kecer­
dasannya lemah, pertimbangannya hanya pada perasaan, 
untuk menimbang mana yang baik dan mana yang buruk, 
mana yang berguna clan mana yang tidak berguna, apakah 
akan menyenangi atau membenci sesuatu, hanya berdasarkan 
pcrasaan bukan pada pokok pemikiran. Bila memutuskan 
akan mcmbcnci scsuatu, dia nekat mclakukan dosa tanpa 
mcmperhitungkan bahaya dan akibatnya. 

Andaikan wanita diperhatikan memperoleh pendidikan, 
pasti bakatnya bcrkembang, kemampuan menccrna penclapat 
orang lain juga bcrkembang. Pasti segala pcrbuatannya tctap 
berdasarkan aturan-aturan sosial.23 

Suclah ciba saatnya kita mengira untuk mempersiapkan 
pcnclidika11 jiwa kita, yaitu pendidikan yang benar, kuat clan 
ilmiah yaitu pcndidikan yang bisa mengembangkan para 
pcmimpin yang bcrilmu pengctahuan clan berpcndapat yang 
kokoh, mcreka bisa mcmadukan dan incngerti tcntang pc­
nr,abman, budi pekcrti, ilmu pcngetahuan dan prilaku. 
Pcndiclikan adalah bisa mcnyclamatkan kita dari seluruh cacat 
yang telah dituduhkan pada kita oleh orang-orang asing. Tiada 
lagi jawabannya kccuali acla jawaban yang satu yaitu adanya 
kckurangan pendidikan jiwa. 

Semua ahli pikir Mesir bersepaka t bahwa pendidikan 
adalah satu-satunya obat yang mujarab untuk penyakit i~u. 

l'endapa t i~ telah terse bar dalam buku, majalah serta seminar 

2l ---, Tabrir, hlm.98. 
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dan dialog ilmiah. 

Bahkan akan menjadi pendapat umum yang menghasilkan 
buah pikiran bahwa bangsa itu tergantung pada pcndidikan­
nya, namun ada segi yang disayangkan dalam hal pcndi­
dikan. 24 

Kita belum pcrnah mcnyaksikan orang yang tertarik de­
ngan pcndidikan jiwa scdangkan yang kita kctahui pada 
umumnya, orang tertarik pada pendidikan bagi kaum pria, 
padahal pcndidikan akhlak clan jiwa scbenarnya harus didahu­
lukan daripada pcndidikan secara umum. Bahkan pcndidikan 
wanita lebih diprioritaskan daripada pendidikan pria. 

Kita bukan mencari persamaan antara pria clan wanita 
dalam hal pendidikan karena itu tidak peqting, akan tetapi kita 
cari pcrsamaan pendidikan di sekolah dasar baik untuk pria 
maupun untuk wanita, itu paling tid~k tingkatan SD. \Vanita 
Jipcrhatikan !-:cbagaimana pendidikan tcrhadap kaum pria. 

\Vr,.nita :-:c·karang hanya rncngetahui sckcdar mcmbaca dan 
mcnuli~, karcna ini merupakan sarana urama dalam mencapai 
pcn<lidikan, tctapi tidak cukup samp~i di situ saja. 
Pcngalaman-pc-ngalamannya dalam hal menghafal ungkapan 
itu juga akan menjadi ha7.anah p~da usia yang masih mud~. 
Akan bcrbcda kalau ilmu pengetahuan clan pengaL1man itu 
tidak dilaksanakan atau tidak dilatih maka akan hilang sedikit 
demi ·scdikit, lragaikan buah yang sudah ram.im tidak dimakan 
akan tcrkclupas dengan sendirinya atau buahnya akan mem-

2
" -----, Tabrir; hlm.88. 
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busuk dan dimakan oleh ulat clan binatang. Buah itu tidak 
akan ada manfaatnya tidak akan ada sesuatu yang bisa diman­
faatkan oleh manusia.z 

Hakikat kebenaran adalah merupakan harta milik manusia 
yang hilang di dunia. Oleh karena itu hendaknya harus terus 
dicari canpa putus asa. Hakikat adalah gudang/hazanah yang 
telah dititipkan Allah swt kepada manusia untuk mencapai 
cita-cita manusia iru scndiri tidak akan didapat kebenaran 
terscbut melainkan orang yang mencintai ~an cendcrung 
kepada kcbenaran itu. Kebenaran adalah tempat munculnya 
keb:ihagiaan karena mc:rupakan satu-satunya sarana mengan­
tarkan kesempunaan akal dan jiwa. \Vanita sebagaimana pria 
pcrlu mcngetahui kebenaran untuk mencapai akal pikiran yang 
benar bisa mempertimbangkan ji,,·anya yang baik, menun­
jukkan hidupnya yang baik clan bcrmanfaat . 

.-\pakah kita sudah bcrbuat mc:ngcrjakan sesuaru untuk 
mempc:rbaiki situ~sj wanita~ :\pakah kita sudah bcrfikir scca~a 
rasii>nal dan SL'Cara hukum untuk menJiJik jiwa \Vanita da!am 
bc:rakhbk Jan mcncer<la~~kan otaknya? Apabh bo!eh kita 
mcmbiarkan wanita yang tak ada bedanya bagaikan binatang? 
Apakah benar setengah bangsa kita akan hidup dalam 
k\?bodohan yang tidak mcr.g~tahui ~esuatu yang ada di s\!keii­
lingnya? Scpcrti yang discbutkan dalam al-Qur'an ~ummun 
bukmun "umyun fahum la ya'.qiliin: yang.artin~·a tr.:.linganya 
tuli mulutnya bir.u matanya buta yang tidak bisa memikirkan 

:.'!- -----, 'J ahrir, him.fit,_ 
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apa-apa. Tidakkah diantara kita ini mempunyai ibu, anak putri, 
saudari clan istri kita? Mereka adalah hiasan_ hidup di dunia dan 
mereka adalah merupakan bagian dari kita yang tidak mungkin 
dipisahkan darah kita dari darah wanita, daging kita juga dari 
dagingnya. Oleh karena itu mereka adalah kita, dan kita adalah 
juga dari mereka. Apakah sempurna kesempurnaan pria apa­
bila wanitanya itu kurang. Apakah pria bisa bahagia bila tanpa 
wanita? 

Kita telah menghammkan jiwa kita dari kelezatan dunia 
yaitu kcnikmatan mencintai kelu~rga wanita . 

. Masing-masing kita pcrnah merasakan masa-masa yang 
manis yang kita lalui dengan bercakap-cakap antar kawan bisa 
bergurau satu sama lain sehingga yang saru mcndengar yang 
lain berbicara atau sebaliknya. Kegembiraan terscbut malah 
berlipat ganda bila diantara kawan · itu berkumpul <lan ada 
kccocokan antara seorang laki-laki dcngan ibunya atau 

saudarinya atau · istrinya dan sctcrusnya. Bagaiman~ blau 
pcrtcmuan tcrscbut itu tid,1k ad1 k~cocnkan antara earn 

bc.:rpikir pria dan wanita, tak ada kc~csuaian antara jiwa pria 
dan wanita. Oleh karena itLI hcndaknya kita saling mcm­
bcrikan kasih sayang terhadap wanita clan merindukannya 
bahkao sating meinanfaarkannya, demi kdwrmoni~an d1J­
nia.26 

Manusia perlu mencintai dan dicintai, itu merupakan 
karunia Allah swt yang diberikan, yang disekclilingnya tcrda-

i.s. __ _ 
, Tah1ir, him.SO. 
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pat ibtJ dan istri, pria hendaknya mcnanamkan kasih sayang di 
hati wanita yang tulus clan ikhlas karena itu merupakan suatu 
nikmat Allah yang Maha Besar yang telah clikaruniakan pacla 
kita. Karena kasih sayang yang murni, suci dan sempurna, apa­
bila dialihkan maka kasih sayang itu berubah menjacli keseng­
saraan sepcrti hiclup dalam penjara. Kita terhina clengan pen­
deritaan, musibah dari waktu ke waktu akan menimpa pria. 
yang kuat, gagah menjadi lemah, giat berusaha menjadi putus 
asa. Oleh karena itu tanpa menghargai wanita akan hilanglah 
kcscnangan pria. Tidak memperhatikan dari perkembangan 
kcscmpurnaan wanita mcrupakan kufur nik..mat dan tidak per­
nah mcnsyukuri atas nikmat Allah swt. 

Oleh karena itu hendaknya kita berani menantang clan 
tidak tinggal diam yaitu kenyataan rnenantang adalah meru­
pakan satu-satunya kendala clan benteng yang menghalangi 
wanit~ dan pengajaran. Pengajaran clan pendidikan yang tidak 
dilaksanakan untuk wanit2 karcna alasan khawatir kalau pe­
ngajaran itu akan merusak akhlak wanira, itu ti<lak bcnar.:?7 

Yang bcnar demikian, kita telah menyak~ikan pendidikan 
kecerdasan clan akhlak bisa merawat wanita dan jauh clari 
kebodohan bahkan pcndidikan rrierupakan sarana yang cang­
gib karena di daiam bangs~ tersebct terdapat wanita yang 
menyadari nilai kemuliaan clan mengerti cara perawatan clan 
penjagaan diri. Memang kita pernah mengetahui ada 9rang 
yang bt!rsikeras membiarkan istri clan putrinya bocloh, orang 
yang demikian itu ibarat orang buta yang menuntun orang 

27
· -----, Tahrir, hlm.70. 
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yang buta pula karena keclua orang tersebut akan melangkah 
secara tidak pasti, clan mbulet tidak lain akan terperosok di 

· jurang yang tiba-tiba ada di tengah jalan. 

1c_·_ CADAR DAlAM Al-QUR'AH 
Kalau dalam Islam terclapat hukum teks menjelaskan 

cadar sebagaimana cadar yang dipakai oleh sebagian muslimin 
pasti cad:?r itu dilarang dibahas karena suclah teks qath 1 
(i1asti). Sedangkan yang saya tulis ini aclalah berbeda dengan 
teks yang ada. Meskipun sepintas lalu pembahasan itu mem­
bahayakan, karena pcrintah All~h itu wajib kita taati tanpa 
harus kita bahas dan harus didiskusikan terlebih dahulu, tetapi 
yang kita ketahui teks hukum yang diwajibkan bercadar de­
ngan model tertentu adalah merupakan adat kebiasaan suku 
bangsa untuk penilai~n eksklusif diantara bangsa lain. Model 
tcrscbut diperbagus untuk dipakai bahkan berlebihan clibuat­
nya, dat1 dipakai dengan nama baju ~ama, sednngkan agama 
tidak dcmikian. Kira harus mengupas hai ini _ sampai tuntas. 
Ka!au memang tidak tertera dalam hukum agama, kita harus 
merubah model cadar yang selama ini menjadi pe::nghalang 
kemajuan wanita..:!8 

Hukum Islam memberikan hak kepada wanita clan pria 
scc~r~ se.imbang clan secara baik dengan perifa.ku atau tin­
dakan perdata maupun pidana, wanita mempunyai hak dalam 

2S. Abd al \X,"ahid \X1afi, al M11sau10t Fi al-lslan1 (Kairo, Dar al Ma'arif, 1935), 
him. 34. 
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mengelola hartanya clan mengembangkan sendiri. Bagaimana 
mungkin pria akan mengadakan akad jual beli dengan wanita 
dengan tanpa mclihat wanita yang bisa meyakinkan tentang 
orangnya? 

Aneh kalau wanita itu akan hadir dalam persidangan 
scdangkan dari kepala sampai matanya itu ditutup atau aneh 
pula kalau wanita itu sedang menjual atau membeli yang hanya 
ada dibalik pintu kemudian dikatakan oleh pria inilah si Fulan 
yang ingin menjual kepadamu atau yang. menjadi wakil dalam 
perkawinannya. Kemuciian wanita itu mcnjawab saya yang 
menjual dan saya yang menjadi wakil. Siruasi dan kondisi itu 
tida k bisa menjamin ketena-ngan diantara kedua belah pihak 
bahkan peristiwa-peristiwa hukum akan lebih mudah 
melakukan penipuan dan kolusi kalau dilakukan seperti peris­
tiwa tcrscbut <liatas. Bctr.pa banyak kita mcnyaksikan wanita 
yang kawin tanpa scpcngcmhuannya atau betapa banyak \~.1ani­
ta itu mcngclola harta miliknya ranpa discrrai pcrtimbangan 
pc::-a~~aannya bahkan rnnpa scpc:r1g<.:rahuannya. Semua itu 
aJalah adanya orang pria yang mengatur dan mcnghalanginya 
agar wanita itu tidak langsung bertemu dengan orang 
bc.:rs:ingkutan.:!'' 

hagaimanl mungkin wamta itu bisa bertemu laGgsung 
Sl'liangkan wanita yang berhijab dan bcrcadar? Bisakah rlia 

bekcrja di ~u~1tu pabrik .~ltau berbisois u.ntuk mcnghidupi 
dirinya apabila wanita itu miskin? Bagaimana mungkin wanita 

----, a/-/,fu ... .iu"tJI, hlmA5. 
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itu berkhidmad pada pria sedangkan pada rumah wanita itu 
ada beberapa orang laki-laki yang dianggap bukan muhrimnya 
? Bagaimana mungkin wanita menjalankan bisnis diantara 
kaum pria? Bagaimana mungkin wanita berhijab bisa 
melakukan pekerjaan rumah tangga atau lainnya? 

J\pabila wanita bertugas dalam urusan hukum baik seba­
gai pendakwa atau saksi bagaimana bisa dilangsungkan persi­
dangan sedangkan ia menutup wajahnya. i\.femang sudah lewat 
masanya bertahun-tahun urusan hukum clan mahkamah 
sendiri melalaikan masalah yang penting ini, mereka mt!rc­
meh kan dalam menjaga kcwajiban yaitu mcrcka rnenerima 
hadirnya seorang wanita dengan wajah yang tcrturup bruk 
sebagai pendakwa, terdakwa maupun saksi. 

Hal tersebut sudah menjadi kebiasaan yang lama, mereka 
tidak khawatir bahwa toleransi semacam ini akan .mcmba­
hayakan dan mcmpersulit tindakan selanjutnya yaitu tida~· 

kuatnya mengetahui ses(!orang yang terrutup ak~n mcnc­
mLiknn k<"sulitan yang berkcsioambungan, hal itu karena tidak 
adanya kepercayaan mcngetahui seseorang yang tcrtutup, 
karena yang demikian gampang sekali untuk mcngadakan 
penipuan. Setiap pria atau wanita sama-sama pernah mem­
punyai pcrso~lan yang penting, dalam hal itu penting mcngc­
tahui siapa yang mendakwa dan siapa pula yang terdah.-wa. Hal 
ini kegunaaonya banyak sekali antara lain sahnya bcrpcgang 
teguh pada ucapan-ucapannya. Yang terpenting bagi hakim 
clan yang dihakimi adalah mengenali wajah saksi clan terdakwa 
khususnya dalam hal pidana. Apabila tidak demikian maka apa 
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gunanya hukum dan Undang-Undang itu mempersoalkan dan 
menanyakan tentang nama seseorang, umur, pekerjaan, tem­
pat dan tanggal lahir? Semuanya itu a~alah untuk mengetahui 
identitas yang bisa terbaca, dengan it:u kesaksian akan bisa 
ditcrima atau ditolak.30 

Hikmah yang ada dalam hul...-um memaksa wanita agar 
membuka wajahnya, ketika menjadi saksi adalah jelas~ yaitu 
memungkinkan hakim meneliti gerak-gerik yang nampak dari 
wajah dan indikasi yang bisa terbaca, dengan itu kcsaksian bisa 
diterima. 

Tidak diragukan lagi bahwa kami menycbutkan pada hala­
man tcrdahulu tentang bahayanya berhijab dalam Islam. 
Hukum Islam mcmpcrbolchkan wanita membuka wajah clan 
kcdua tclapak tangan. Dan kami tidak akan mcmperpanjang 
hal ini karena fasal ini sudah ada lengkap da!am surat an-Niir 
avat: 31. 

Para ulam~ su<lah scpakat bahwa pcminang scorang gadis 
Jipcrboiehkan mdihat gaci~ tcrsehut yang akan dikawininya 
bahkan hukum ja'iz itu bisa mcrubah dihukumi sunnah seba­
gai rcalisasi ddri apa yang disabdakan Rasul Allah, kepada 
salal 1 scorang stlhabat Ansor yang telah meminang seorang 
wanita, Rasulullah bertanya: apakah kamu sudah melihatnya? 
Jawabnya, belum, lalu Rasulullah bersabda; lihat dulu wajah-

- nya karcna kesaksian wajab lebjh menunjang keabadian anda 
berdua.31 

.io. -----, al-M11st11J'<ll, hlm.35. 

~• -----, al-l\fma1ral, hlm.26. 
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Keterangan diaras merupakan keterangan al-Qur'an dan 
al-Hadis dan perkataan imam-imam yang semuanya jelas 
bahwa Allah memperbolehkan wanita membuka wajah clan 
kedua telapak tangannya. 

Hukum tersebut sebenarnya tidak ada kesulitan mema­
haminya bagi orang-orang yang cerdas. Inilah hukum Islam, 
semuanya mudah tidak ada yang sulit, baik untuk pria maupun 
wanita. Tiada dihalangi dalam melaksanakan pekerjaan-peker­
jaan baik pekcrjaan yang ada hubungannya dengan hukum 
atau bukan. 32 

Adapun tuduhan propaganda yang mcnyataka bahwa ctika 
wanita harus berhijab (bcrcadar) itu tidak benar karena 
tuduhan tersebut tidak ada refcrensinya dalam al-Qur'an atau 
Hadits. Apa hubungannya antara etika membuka wajah dan 
menutur? Apa dasarnya bahwa antara wanita dan pria harus 
dipisah dan dibcri hijab. Bukankah yang namanya sopan san­
tun itn ada1ah satu, snru itu adalah sama, baik unwk pria ar~u 
wanita. Topik pcnring bcrnma1 salih dan tuju~n rtma! tcr~cbut 
bukan t<.:rll'tak pada bc:ntuk baju dan kcrudung. Bukankah nilai 
seseorang itu terletak pada amalnya? Mc.:skipun scscorang 
sclalu bercadar tetapi seJalu menutup diri d2ri persoalan-per­
soalan umac, apakah dia cerucb~s dari tuntutan dan tar.ggung 
jawab sebagai scorang iviusJ1m? Bcnarkah scrnan Rasulullah 
demikian? 'fidak, Rasulullah mcnganjurkan agar orang 
Muslim memperhatikan urusan orang 1\foslim juga, barangsia-

'z. -----., al-Usrah Fi al-ls/am, (K.-iiro~ Dar al-Ma'arif. 1945), hlm.56. 
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pa yang lalai akan haj itu, bukan termasuk golongan musli­
mm. 

Adapun kalau ada masalah t~kut adanya fitnah yang akan 
kita lihat, itu muncul r~da masalah bcrikutnya adalah per­
soalan yang bcrkaitan dcngan hati nurani. Orang yang takut 
dari kaum pria, nilainya bukan dari wanita saja. Oleh karena itu 
bagi orang yang takut tcrkena fitnah bagi pria hendaknya 
memejamkan matanya sebagaimana orang wanita yang 
khawatir terkena fitnah pula. Pcrintah yang disampaikan al­
Qur'an ditujukan kepada masing-masing kelompok agar 
bersama-sama mcnutup ma ta. 1 ni jelas bahwa bukannya wnni­
ta itu lebih utama dari pria harus ditutupi wajahnya. Aneh, 
mengapa pria tidak dipcrintahkan menutup kepala dan waiah­
nya scpcrti wanita agar tidak tirnbul fitnah seperti yang ditim­
bulkan wanita? J\pakah bisa dikatakan minat pria dan nafsu­
nya icbih Jcmah dari minat wanita, dalam hal kemampu~n 
1m:nj.;ckang <liri dari hawa nafsunya dan wanita dikatakan lebih 
kuat d.1n bisa mc:ngcndalik~n hawa nafsu schingga pria diper­
bolehkan mcmbuka ~;duruh wajahnya di hadclpan wanita 
mcskipun pria iru mempunyai kccampanan yang tstimewa. 
Larangan tcrhadap wanica mcmbuka wajahnya di hadapan pria 
ac~.h~h larangan mutlak, khawatir pria tidak bisa mcngenda­
likan lnwa na f su: karena wanita bis~ mcnja tuhkan derajat pria 
kc dalam fitnah. i\pakah hai ini tcrjadi pada setiap w~nita yang 
sc:n·ang mcnonfolkari diri meskipun rupa clan akl-ihiknya tidak 
baik.-u Apabila sangkaan tersebut iru betul maka kita bisa 

-----, al-Lisrah, hlm.67. 
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mengambil kesimpulan bahwa wanita itu perlu super kesia­

pannya daripada pria tapi kalau dugaan itu tidak benar menga­
pa hukum memutuskan wanita harus bercadar itu sudah terso­
hor dan tidak ada yang ingin merubahnya? 

Cadar yang dimaksudkan adalah karena khawatir timbul 
fitnah karena cadar yang putih clan tipis akan nampak 
transparan kecantikan atau transparan segaia keaiban tersem­
bunyi. Sehingga harus ada cadar yang menutup mulut dan 
hidung, kedua rahangoya yang terlihat hanya kening, alis, mata 
dan pipi atas. Kedua cadar tcrscbut sebetulnya dipersiapkan 
untuk bcrhias dan berdandan agar bisa merangsang orang 
mclihatnya dan tertarik untuk membukanya sedikit. Andaikan 
\Vanita itu terbuka wajahnya secara kescluruhan pasti seluruh 
bcntuknya bisa bebas dipandang mata, itu malah menjadi 
tidak mcnarik dan tidak mcnjadi sasaran perh:itian, yang dicari 
supaya pria iru mcnjadi pcnasaran.3

"' 

Bukan scbab munculnya fitnah dari anggota wanita yang 
nampak. Tct;lpi yang renting muncul dati gcrakau-gcrnkan 
wanita itu r~da ~aat bcrja1an, bagaimana goyang pinggulnya. 
Apa yang dilakukan pal~a saat wanita bcrjalan itu menun­

jukkan apa yang ada dalam dirinya. Sedangkan tutup clan cadar 
itu hanya scbagai penolong wanita untuk menunjukkan apa 
yang bisa dilihat dan melakukan apa yang bisa dilakukan. 
Karena ca<lar tcrscbut dih~rapkan bisa menyembunyikan 
kcpribadian atau personalia seseorang. Oleh kirena itu dengan 
cadar maka tidak Jiketahui oleh orang dekat atau oleh orang 

---. ai-llnuh, hlm.58. 
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jauh, oleh sahabat dekat atau sahabat jauh. Kalau wajahnya 
terbuka maka dia akan dikenali bagaimana tentang keluar­
ganya, kepribadiannya, tingkah laku . dirinya yang semuanya 
bisa mengundang malu dan menghafangi untuk bebas berge­
rak clan bekerja35 

Sebetulnya karakter masa kini yang berciri khas kita harus 
memerangi kediktatoran melawan perbudakan dan memilih 
kepada inti manusiawi adalah mempunyai tujuan yang satu. 
Kelompok inilah yang mempunyai rasa kasih sayang yang 
selalu berkeliling dalam jiwa manusia serta mengingatkan siapa 
yang lupa hendaknya memberikan hak yang sebenarnya kepa­
da wanita. Oleh karena itu antara Iain kewajiban kita memberi 
pertolongan wanita, sehagaimana sabda Rasulullah yang 
artinya: Takutlah kamu kepada Allah dalam dua hal yaitu wani­
ta clan anak yatim. Agar kita menclapat k.riteria yang benar kita 
harus mc.;ndidik akal pikiran dan mcnyempurnakan jiwanya, 
yaitu mempcrsiapbn wanita dalam penclidikan dan penga­
jaran. agar terhindar dari segaJa hinaan dan mebwan hawa 
nafsu, bisa bergaul dengan baik dan lemah iembut clalrrm pcr­
gauian rumah tangga, dengan istri hendaknya kita bisa 
mcnyambung tali kasih antara pria dan wanita dengan tali per­
~ahabatan d~m k~sih sayang bukan tali kekerasan Jan paksaan. 
Inilah yang diwajibkan kepad3 kita secara manusiawi clan 
syar'i, hendaknya kita menjalin hubungar. yang manusiawi clan 
riuansanya sampai pada ide patriotisme, yang wajib kita lak-

lS. Mushthafa Siba'I, a!-Aiar'ah Bain al-Fiqh Wa a/Qam111, (Beirut, Maktab al· 
Islami, Cet.VI, 1984), hal.153. 
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sanakan sampai terwujud dalam anggota masyarakat hidup 
berkarya clan berjuang sesuai dengan tugasnya masing-mas­
ing.36 

Sebelum kita mengakhiri pembicaraan dalam hal ini saya 
rasa bagi pembaca wajib mengangkat cadar atau membukanya 
sccara berangsur-angsur yang sekarang sedang dipakai oleh 
wanita. Kalau cidak demikian tidak akan bisa mencapai tujuan 
yang diharapkan. Yang dimaksud mamakai atau melepaskan 
cadar yang berangsur-angsur yaitu jawabannya adalah mem­
pcrsiapkan jiwa putra-putri kita scjak kccil mempunyai_ jiwa 
menerima pcrubahan, maksudnya membiasakan jiwa mcreka 
dengan kebiasaan yang baik clan memberikan nasehzt yang 
penuh dengan keyakinan bahwasanya harga diri merupakan 
scsutau yang mclekat dalam jiwa bukan hanya seperci baju 
yang hanya digunakan .untuk menutupi tubuh, kemudian 
mdatihnya agar bisa bcrgaul dcngan kaum pria dengan sopan 
:;antun baik dalam keluarga scndiri maupun dcngan orang lain, 
~cd~mgkan untuk pcrawatan pada batas hukum clan pangkal­
pangkal sopan santun, itu seialu dalam pcngawasan orang tua 
dan walinya. Pada saat itulah wanita akan mudah melak­
sanakan pcrgaulan dengan kaum pria sccara ajcg tanpa ter­
jatuh pada bahti.ya yang hina. Kalau masih acla perkecualian 
akan tcrjatuh pada kehinaan irupun sangat sedikit. 

.i.;. -----.• al-Afar'ah, hlm.52. 
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( CUPLIKAH BUKU "VIANITA BABU" 
Masa sekarang ini adalah masa transisi sosial secara drastis. 

Kita sekarang mencintai kebebasan dan kita menjadi orang­
orang yang merdeka. Pendidikan yang benar adalah harus de­
ngan mcnyebarluaskan pada seluruh bangsa agar otak clan 
pikiran kita siap dan mengetahui yang scbetulnya dimana 
kcdudukan dengan eksistensi manusia? Di mana kecludukan 

wanita dalam rumah tangga? Di mana kondisinya dalam dunia 
ini? Setclah itu patutlah kita akan senantiasa melaksanakan 
kebiasaan dengan takJid yang konservatif mengelu-elukan 
cadar menganggapnya sebagai satu-satunya sarana ampuh clan 

benteng kokoh yang menjaga wanita~4daly.h alternatif baru 
yang lebih patut kita gunakan sebagai sarana lain supaya ada 
kcharmonisan dengan situasi yang baru ini yang telah kita akui 
ini dengan harapan scmoga siruasi baru lcbih dapat mem­
bc:rikan kcmajuan dan kcbaikan sccara umum. Sebelumnya 
<lisini a<la dua pcn<l.1pat tcntang cad~r. Pcrtama~ hcndaknya 
kita bcrp~gang t<.:guh pada pc:mahaman cadar, k(!dua, hen­
dakr.ya kita b;:·a rncnghibngkan ca<lar. J\fanakah c.liantara dua 

·' pcndapat ini yang kita pilih clan manakah yang bisa mcmbim­
bing kita <lalam pilihan yang tidak mcndorong kita terjatuh 
<lalam kesalah~'1? 

Apabh kita mau mcngambil satu pikiran yang sehat seba­
gai pembimbing dan p<:tunjuk k!ta? Kita ti<l~k ragu Ia_gi akan 
memilih idc y~ng scsuai dcngan kcmashlahatan kita, cocok 
<lcngan kcmanfaatan kita. Sctclah itu kita tidak takut dalam 
pilihan bcrhadapan dengan lawan karena kita dalam kebe-
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naran itu akan berhadapan dengan hukum Syara', dengan 
menimbuikan bahaya bagi manusia atau ada keutamaan yang 
keburukannya lebih besar claripada manfaatnya.:n 

Manakah yang lebih scsuai dengan kemashlahatan kita? 
Jawabnya; Caclar mengharamkan wanita dari kebebasan wanita 
yang murni, yaitu kebebasan mencari ilmu clan kemajuan, itu­
lah bahayanya clan cadar melarang wanita memperoleh pen­
clidikan clan mencari pekerjaan untuk hiclupnya karena harus 
dipingit, apabila memang terpaksa wanita menghalangi suami­
istri menclapat kenikmatan hidup dalam peningkatan kecer­
dasan otak maupun tata cara beretika. 

Kalau suclah dernikian, berarti menghalangi terwujuclnya 
kaum ibu yang akan mendidik anaknya yang akan menjacli 
bangsa sebagai manusia yang clitimpa kebekuan clan kemun­
duran. 

Uji coba memmjukkan hasiinya bahwa kemerdekaan dan 
kebcbasan adalah sumbcr kebaikan manu~ia: pangkal ke~clu­
ruhan dan pangkal kesempttrnaan etika. Oleh k~rcna itu kebc­
basan kehendak manusia adalah faktor etika yang tcrpenting 
dalam kebangkitan calon-calon pemimpin. Hal tersebut tidak 
akan terwujud melainkan dengan cara menanamkan benihnya 
dalam Jiwa wanita, tujuannya yaitu bahwa setiap perubahan itu 
menghadapi kcndala. Oleh karena itu harus clicari bagaimana 
solusinya. Memang benar pemikiran itu suiit diterima kccuali 
oleh orang-orang yang jumlahnya sedikit yaitu mereka yang 

31
• -----, a/-Mar'ah, hlm.123. 
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mempunyai wawasan jauh clan pandangan luas mengenai 
masa depan clalam menanggapi peristiwa-peristiwanya.38 

Lihatlah persoalan Mesir, bangsa · Mesi..r hiclup bertahun­
tahu~, dari generasi ke generasi dalam perbuclakan politik, 
yang hasilnya sebagaimana yang anda saksikan sekarang ini, 
kemunduran secara umum dalam berbagai segi kehidupan. 
Kemunduran berfikir, etika clan berkarya, semuanya bisa men­
jatuhkan derajat yang lebih rendah sampai klimaks yang ter­
akhir yaitu fisiknya lemah clan lunglai, bagaikan tumbuh-tum­
buhan · kurang air. Setelah terlepas dari kehidupan perhambaan 

tadi, baru sadar mclihat dirinya yang pcrtama kali mampu 
membuka matanya dalam keadaan bingung, tidak mengetahui 
apa scbcnarnya yang harus diperbuat setelah mencapai 
kemerdekaan baru, semuanya tidak mengerti makna 
kcmcrdckaan yang baru, unruk apa kita merdeka? Apa yang 
harus dilakukan dalam mengisi kcmcrdekaan ini? ltulah 
kcb0dohan yang bcrlipac ganda, bahkan mengatakan: Buat 

apa me rdcka kalau harus bcrsusah payah bcrpcrang? Na' iii:u 
bi llah min zali k: scmoga kita terhindar dari penyakit itu . .;9 

Semuanya tidak mengerti makna kemerdekaan. Apa 
gunanya kemerdekaan? Semua · orang mcnganggap remeh 
bahkan menghina kcmcrdd:aan dan mcngatakan bahwa 
kemerJekaan adalah pcnyakit jiwa clan merupakan gangguan 
hidup clan tT.!!'!mpersulit hidup_harus berper.ang melawan pcn­
jajah. Sctelah itu baru sadar sedikit demi sedikit tentang makna 

.sa. -----., al-Mar'ah: him.SO. 
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keme:.-dekaan. Mereka merasakan dan mengatakan bahwa 
hidup ini sulit karena ada sebab-sebab lain. Oleh karena itu 
hendaknya kita mempersiapkan ji\va kita mencintai 
kemerdekaan, bahkan kita harus berpegang tegub dengan 
kemerdekaan, kita harus mempunyai cita-cita. Anak cucu kita 
harus berkembang dengan kemerdekaan yang sempurna, agar 
bisa memetik kemerdekaan yang berharga, mempcrsiapkan 
mcreka untuk bekerja. Pada saat itulab mereka mengetahui 
dcngan sejelas-jelasnya bahwa kemerdekaan pangkal kemak­
muran clan kesejahteraan, dcmikian pula situasi kcmerdc~aan 
wanita, kalau masih ada gcnerasi muda yang muncul masih 
mcragukan tentang kemcrdekaan wanita dengan sangkaan 
bahwa hahaya paling besar adalah kemerdekaan wanita. 
Sctdah itu bcrsama clengan lewatnya masa, wanita clilatih clan 
dibiasakan mengambil manfaa~ dan mengambil buah 
kemerdekaannya, wanita juga clilatih agar bi~a mclaksanakan 
tugas dan kcwajiban sc;cara pcrhihan-lahan mcnghadapi r<::Jlita 
clan pelaksanaan hidup ini. Dan wanita juga dilatih agar bi:-;a 
mcnyumbangkan bakdt (.bn min~t d~larn bcrfik!r <fan ~opan 
santun. Setiap kali muncul aib dan kcsaiahan pada wanita 
harus segera diobati dengan pendidikan schingga wanita bisa 
menjadi manusia yang peka terhaclap diriny~. 

Karena perkembangan erika ticlak ubahnya dcngan 
perkembangan m~teri scpcrti halnya anak kcci! yang 
merangkak scbelum dia- belajar berjalan. Setelah itu clia ber­
jalan secara bcrtahap. Kadang berpegang pada dinding, kur!~i 
atau dengan bersandar pada penuntun atau ibunya. Bahkan 
memang wanita belajar berjalan bcrkali-kali fcrjatuh clan 
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menangis. Kita sangat kasihan melihatnya. Kalau dia betjalan 
sendiri hasilnya kurang baik atau menghabiskan waktu yang 
lama. Anak yang belajar beberapa kali .terjatuh, demikian pula 
pendidikan wanita tidak akan berhasil baik melainkan dengan 
mel&kukan lacihan berkali-kali sampai jalan pcndidikan mulus 
tanpa halangan apapun.40 

I tul~h merupakan suatu sunnah yang murni, kita tidak 
boleh menghayal bahwa kita mampu melepaskan wanita. 
Sebaliknya kita berhenti sejenak, hikmah apa yang ada dibalik 
itu semua, kita menengok ke belakang atau kita melihat ke 
depan. 

Apabila kita ingin sampai pada tujuan kita sesuai dengan 
cita-cita kita hendaknya sadar dan kita akan kembali kepada 
Sunnatullah dengan mcnerima segala kc~ulitan yang kita 
hadapi. Bagaimana kalau tanpa ada wanita? Mampukah kira 
hiJL:p? 1 ru suat u ha) yang ridak mungki!1 . .:\<la Adam pasti ada 
I ia\\·a. Bahkan :\llah S\VI' S\:ccpatnya mcnciptakan Hawa 
:-;<:cclah mdihat ;\Jam ~L'nJiri~n <lJ.n kesepian. 

1\pabila tidak <lemikian kita bisa mcngambil contoh seper­
ti :\<:Orang ayah yang khawatir anaknya jika belajar berjalan 
akan terjatuh kc tanah. Olch karcna itu, ayah melarang 
anakn) a bclajar bcrjalan sampai bcsar. Akhirnya anak itu 
hi<ll 1p di atas kursi, clan kedua kakinya lump uh. Inginkah kita 
scperti ayah yang dungu itu ?-

~. Ilyas BA Yunus: Soiiolqgi lI!am dan Ma!JOrokol Ko11tenporer, (f etj. Hamid 
Basyaib). (Bandung, l\lizan, r.r.), hlm45. 
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Demikian pula kita memperhatikan wanita tidak lepas dari 
kerusakan, kekeliruan dan terkena penyakit~ Oleh karena itu 
kita harus menjaganya supaya sehat dan terlepas dari penyakit. 
Seorang ibu yang baik harus mempersiapkan anak sehat-sehat 
saja. Persiapan menjadi sehat adalah sifat bawaan ibu perlu 
diwariskan pada anak-anaknya.41 

Adapun dari segi pendidikan etika, secara alami wanita tcr­
pilih agar bisa menjaga kclestarian jenis. Oleh karena itu dialah 
yang memegang tali kendali kesopanan. Dia pula yang men­
ciptakan jiwa-jiwa yang sangat sederhana dart tak berbentuk, 
kcmudian wanita itulah yang membentuknya, meramunya dan 

mengajarkannya kepada putra-putri kita. Setelah itu saling 
berkaitan satu dengan yang lain menjadi etika keluarga, etika 
keluarga tcrwujud setelah ctika ibu. Oieh karena itu scsung­
guhnya w~nita yang shalihah lebih bcrmanfaat bagi jenisnya 
daripada ~corang pria yang salch. Scdangkan wanita yang 
resak akan k:bih bcrbahaya daripada pria yang rusak. I tulah 
!'cbabnya ada hal-hal yang tcrpaku <la!am sanubari ma~yambt 
sctiap $aat. Dcmikian apabila wanita itu bc.cbuac jelek 

dampaknya lebih besar daripada pria yang berbuat jelek, 
demikian pula scbaliknya kalau wanita i~u lcbih baik 
dampaknya lcbih hcf.ar tcrhadar kcluurganya . .::? 

Pcmbic.1raan tcrakhir tcntang pcndidika11 rasio. Yang 
dimaksud <lcngan pendidikan rasio adalah mcmpelajari scgala 
ilmu pengetahuan dan seni .. Tujuan ut~manya hendaknya 

41
· -----, Sosiologi, hlm.76. 
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manusia mengetahui segala alam yang ada di jagad raya, k~re­
na dalam jagad raya terdapat jiwanya, sehingga apabila manu­
sia mengetahui hakikat alam jagad raya in~ dia akan bisa men­
garahkan segala pekerjaannya clan keinbali kepada daya guna 
dan hasil guna yang menggiring manusia kepada kebaha­
giaan. 43 

\Vanita seperti halnya pria dalam kebutuhan dan keman­
faatan terhadap ilmu pengetahuan, tidak ada bedanya, kedua­
nya ingin mengetahui keajaiban alam clan dimana letak 
rahasianya untuk mengetahui proses clan tujuannya. Meskipun 
sekarang kesibukan wanita semakin besar sebagai istri atau 
bukan istri baik mempunyai anak atau tidak, pasti dia mem­
punyai waktu luang untuk mengasah pikirannya dan mendidik 
dirinya. Kalau kaum wanita itu menyisihkan waktu sepersepu­
luh perharinya saja untuk membaca dengan membuang kebi­
asaan ngrumpi, bercakap-cakap, bertengkar yang tidak ada 
gunanya, pasti wanita itu 2kan meningkat keutamaannya, 
khususnya bangsa :Mesir. 

, 
\X'anita bukan hanya dituntut untuk bisa membaca, 

menulis bahasa asing saja, tetapi dia juga perlu tahu tentang 
pokok-pokok ilmu alam, sosial dan sejarah supaya mengenal 
Undang-Undang clan atura;:i yang benar yang ditujukan kepa­
da wcinita bahwa ada gerakan clan kondisi kemanusiaan, dis­
ampir~g ittJ waruta harm; tahu prinsip-prinsip kesehatan serta 
fungsi anggota tubuh yang memungkinkan dia lancar melak-

.,_ Muzayyan Haqq~ ura11ita long J..femb11at Sefaroh, (f erj. Salman Harun), 
(Bandung, .Mizan, Cet.I, 1986), hlm.12-45. 
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sanakan pendi<likan putra-putrinya. 44 

Yang penting dalam pendidikan ini yaitu mengasah otak 
wanita agar bisa mencari kebenaran bukan hatinya diliputi 
dcngan matcri sehingga kalau wanita sudah selesai dalam satu 
tahap pendidikan di sekolah-sekolah, sadar dengan sendirinya 
akan tcrus merindukan kebenaran dan bergerak untuk men­
cari ilmu pengetahuan lagi. Sebagai tambahan, sebaiknya anak 
putri bclajar membuat makanan serta belajar mengatur rumah 
tangga. 

Seiain iru juga wajib memperhatikan rasa seni dan keinda­
han clan saya yakin sebagian bcsar pembaca itu belum men­
ganggap bahwa anak putri itu sebaiknya belajar seni musik clan 
scni lukis, mereka menganggap semua itu tidak ada gunanya. 
Scbagian lain mcnganggap bahwa semua itu menjadi sia-sia 
bclaka. Dcngar. anggapan tcrscbut di ntas, maka bidang scni Ji 
ncgara kita sangat rcndah sckali yang nilainya sangat di­
scsalkan.4' 

Sl:ni gambar Jan pahnt itu adalah mcmpunyai kcguna~n 
bagi ilmu pcngctahuan karcna ilmu pengetahuan itu mcngc­
nalkan tcntang hakikat, dan bidang tersebut membuat kita 
nmyenanginya karena seni itu menunjukkan kita dcngan jelas 
Jalam bcmuk yang scmpurna sebagaimana yang telah diimaji·· 
nasikan olch ahli seni yang menimbulk~n nilai kesempurnaan, 
scd~ng kcscrapurnaan adalah ~uatu y~ng d~cari olch akal p!ki-

~ -----, IJ?(111ita, hlm.50. 
45 Muhammad Abd al-Ghani Hasan, al-lsla111 Bai11 al-Inshef Jl!tl a/-)11h11d, 

(1-:airo, Muassasah al-l\fathbu'at al-Hadits~h, t.t.), hlm.45. 
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ran kita, tetapi hal itu tidak bisa diraba oleh panca indera kita 

~an kita tidak mungkin bisa menggambarkan secara jelas men­
jadi fisik yang jelas di depan kita dal~m bentuk yang lembut 
yang kita bisa merasakannya. Kapan kita lihat bentuknya, jiwa 

kita mencintainya tergantung pada ahli seni dalam berkarya, 
lebih indah clan sempurna, jiwa kita cenderung lebih mencin­

tamva. 
" 
Demikian pula seni musik mempunyai bahasa yang sangat 

fasih bisa mengatakan kepada hati nurani kita clan mcm­
bisikkan di telinga kita dengan bisikan kelembutan · dan 
kclezatan. Scbagaimana Plato mengatakan dcmikian, bahwa 

fisik itu membangkitkan pikiran, meringgikan imajinasi clan 

menggugah jiwa dengan kegembiraan clan mengangkarnya 
dari kehinaan, scrta mcmberikan kecondongan kepada keinda­
han dan kescmpurnaan.~ 

1 tulah faktor ctika manusia. 

I ~uJah pcnJiJikan ~·;mg kita cintai yar.g akan kita tcrapbn 
kcpaJa putra-putri kirn sctdah kita jclaskan sccarn gamblang 
karcna si-tuasi Jan konJisi yang tidak mcmbcrikan izin sccara 
rinci. I nil~h pcndidikan yang sempurna, wanita yang bisa 
mcnggabun~~kan antara bcbcrapa kewajiban yang bermacam­
macam, maka scciap wanita siap mencrimanya agar bisa hic.iup 
m:indiri dcngan dirinra $Cndiri. dan bisa mcn1'adi scotanP istri • . 0 

yang mampu mcmbcrikan scbab-scbab kcnikmatan dan kcba- _ 
hagiaan, kcscnangan dan bisa menjadi ibu yang shalihah. 

-----. a/.J,·fan1. hlm.50. 
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At KEBANGKITAN BANGSA 
Setiap orang dari negara manapun clan dari bang~a mana­

pun pasti akan senang bahagia bila mengetahui situasi-kondisi 
bangsa dan segala yang dibutuhkannya, demikian juga bangsa 
Mesir saat ini sedang mencari-cari peran clan posisi penting 
dalam sejarah bangsanya. 

Dulu tentang sejarah dan keagungan Mesir kaya raya. 
Banyak pengetahuan clan pengalaman yang menjadi kcbang­
gaan dan bahan kajian bangsa-bangsa lain. Tetapi di satu sisi 
sekarang ini sedang menderita dan ditimpa musibah kekeja­
man penjajah Barat bahkan ikut intervensi dalam urusan-uru­
san dalam negeri Mesir. Tatanan dalam negeri menjadi kacau 
balau, sedangkan sumber-sumber penghasilan clan kekayaan 
tclah diccngkeram penj~jah. Kemanfaatan bukan untuk rakyat 
dalam negeri tetapi sumbc;r-sumber itu dikuras habis untuk 
dimanfaatkan di negara penjajah sendi.ci. 47 

Di dalam negcri rakyat disuruh bekerja kcras, bertani, 
berternak dan berdagang, tetapi tak ada yang berguna uagi 
kesejahteraan rakyat Mesir. Bagaimana hal yang demikian ini 
bisa dibiarkan te!us menerus. Rakyat bertani yang siap menje­
mur punggungnya di tengah terik matahari, tetapi basil padi 
maupun kapas dimakan penjajah yang bersenang-senang 
tanpa terkena lumpur sedikitpun. Karena petani belum 

47
• al-:-Hasyimi Bik, al-Mukhtar a/-Ahadits a/-Naba1t'fl1ah: (Kairo, Mathaba'ah 

aJHijazi, t 948), hlm.42. 
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mengerti bagaimana cara mengolah kapas, bagaimana cara 

menyimpan padi, d~n seterusnya. 48 

Kalau kebetulan penjajah masuksuatu negara yang miskin 
dan tak mengerti apa-apa, segera menindasnya dan menghan­
curkannya, seperti negara dan bangsa Afrika, yang telah mam­
pus karena dijajah bangsa Eropa. Tetapi kalau kebetulan 
negara yang dijajah itu seperti negara dan bangsa .Mesir yang 
sudah pernah memiliki kejayaan, kemakmuran dan sedikit 
memiliki tatanan dasar, penjajah ikut bergaul dengan rakyat 
de.ngan bermanis-manis muka dan pura-pura berbuat baik, 
menjadi saudara sulung, clan lain-lain. 

Namun itu tidak berlangsung lama, sebentar saja sudah 
mendekati dan mcnguasai sumber-sumber kek~yaan Mesir, 
karena itu juga merupakan incaran sumbcr-sumbcr kckayaan 
mercka. Sedikit demi sedikit tctapi halus mcnipu rakyat agar 
tidak pcduli tcrhadap surnbcr kcbyaan ini Jan acuh 
bagaima1~a pc.:11j~,jah mcmc:ras k~ringat r:1kyat 7\ksir? ltulah 
mcnjadi sunnatullah dabm mcnciptak:ln a!a 1n semc:'ta ini. ;\d::i 
yang ingin bcrkuasa ada yang haru:' dijatuhkan dan Jirumpa!-i. 
Bagi yang bcrkuasa tclah merasa mampu dan kuat menccng·· 
keramkan kukunya, berbangga dengan mc-ngarakan: Akulah 
terkuat, tcrkayci, tcrmalia, t~rpandai~ tcrj!ru ctaknra di <.hmia, 
ditak<lirkan untuk mcnguasai dunia scisinya yang halal untuk 
sdamanya. 

Tiada jalan lain dalam mcnyelamatkan bangsa dan negara 

q -----., al-Af 11k.h1ar, hlm.45. 
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Mesir kecuali dengan jalan mengumpulkan seluruh persiapan 
clan kekuatan untuk melawan clan menandingi kekuatan penja­
jah clan kaum peninclas, khususnya kekuatan rasio dan keku­
atan ilmu yang merupakan pangkal dari segala kekuatan. 49 

Bagaimana caranya? Yaitu, jika bangsa Mesir mau mem­
pelajari iimu pcngetahuan menandingi pengetahuan penjajah, 
jika bangsa Mesir mau mcmperoleh pendiclikan clan penga­
jaran menanclingi pendidikan penjajah, jika bangsa Mesir bisa 
bekerja dan berkarya mcnandingi karya dan kerja penjajah, 
barulah itu suatu persiapan untuk berjuang sebagaimana persi­
apan pcnjajah, barulah itu namanya persiapan hidup 
berdampingan dengan mcreka, berjalan clcngan arah yang satu 
tujuan. Bahkan berjalan itu rnungkin bisa bangsa Mesir men­
clahubinya. Mengapa demikian? Apa sebabnya? Karena 
ncgara Mesir negaranya <lan tanahnya lebih sesuai clan lebih 
rcla cliinjak bangsa sendiri daripada diinjak bang~a asing, 
sedangkan putra-putra bangsa lebih mampu hidup di .i\:ksir 

diban<ling dcngan bangsa-bangs~ '1~ing. Apakah yang 

dcmikia11 ini bukan merupakan karunia AHah sc.:bag~i pc.:rs\a­
pan-pcrsiapan kemenangan? 

Semua itu metode clan cara memcn:mgkan diri dan 
mcnyelamatkan diri cfari cengkeraman penjajah, hanya cingg~! 
diri kita scndiri clan jiwa kita scndiri yang perlu ditanyai, mam­
pukah atau tidak? 

Jikalau bangsa Mesir sendiri memiliki minat yang tinggi 

.,. Louis \X'ladis Hoffman, Eff~ect On Child, dalam (l.'/ork.ing A.folhm, 

(London,Jossy Bass Publisher, Cet.11, 1975), hlm.239. 
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dan keteguhan hati yang mendalam dalam menggapai kebaha­
giaan dan melestarikan keabadian, dan usah.a maksimal untuk 
lolos dari kerusakan, hendaknya cepa~-cepat menempuh cara 
dan jalan tersebut. Segera lepaskan adat istiadat yang buruk, 
segera membuang seluruh kebiasaan maupun pekerjaan yang 
tidak membawa guna apa-apa, hendaknya mulai sekarang 
bersikeras percaya diri dengan kemampuan diri yang kuat 
sebagai senjata pribadi. Jangan membiasakan diri membuang­
buang waktu untuk berangan-angan atau mengumumkan 
sesuatu yang tidak mungkin akan dicapai atau diberi olch 
pemcrintah, pemerintah tidak mungkin dapat membantu clan 
meloloskan permintaan anda melainkan sangat sedikit sekali. 
Hendaknya kita mampu mengumpulkan tenaga bersama demi 
senjata kita yang masih ampuh. Daripada kita berangan-angan 
minta bantuan pcmcrintah yang tidak melaksanakan tugas clan 
k~wajibannya: IniJah yang mcndcrong kita agar kita siap 
menolong clan mempersia.pkan di,_-i kita untuk diri kita 
scndiri.50 

Kita semua seknrang tclah mcnikmati karunia 
kemerdekaan clan keadilan. ltulah senjata yang sangat dibu­
tuhkan bangsa .Mcsir. Tanpa keduanya segala amal pcrbuatan 
tidak akan tercapai dan sdesai d!p~'!"b~iki. Marilah kit~ 

gnnakan kesempatan cmas ini uotuk menanam padi yang 
bagus, dengan mengolah tanah yang scbaik mungkin, mc11y·c:­
barkan biji unggul dengan inemperhacikan scgala tata caranya, 

so. Ibn al-Qayyim aJ-Jauzi, ~un aJ-Ma'bud Bi Syarh Abi Dawud.Juz II dan Ill, 
(Kairo, Dar Salafiyah, Cet.H, 1978), hlrn.34 dan 761. 
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dengan meuyianginya dan menyiapkan pupuk yang bagus, 
agar supaya pekerjaan kita tidak sia-sia. Waktu kita tidak ter­
buang begitu saja. Dengan itu kita juga harus mencari sebab­
sebab kemunduran kita. Mengapa kita mundur? Mengapa kita 
tcrhina dijajah? Mengapa kita dibodohi? Mengapa kita bisa 
ditipu? Marilah kita koreksi diri kital Apa kekurangan kita? 
l\.fengapa kita tidak segera mencari kekurangan itu? Apa 
kelemahan kita? 

Kalau kelemahan, ditinjau dari bangsa Mesir terdiri scgi 
perbedaan daerah, ini tidak menjadi persoalan. i\.fcskipun kita 
berbeda daerah, suku bangsa, tetapi tctap dalam saru kesatuan 
dan persatuan, misalnya: Orang Turki bersih, bagus dan pem­
beran.i, se<langkan orang Mesir tidak demikian. Tetapi ada per­
samaan diantara keduanya, yaitu: Bodah, pemalas., dan hina. 
Oleh ~arena itulah antara keduanya tcrdapat pcrsamaan yang 
scsuai dan alasan yang sama, yaitu kcduanya tcrjatuh daiam 
nasib yang sama.51 . (. 

Tcrapi nbsan kita tcm:but akan dibantab olch ba~1gs:1 

Erop<l dJn sckutunya, dcrr.ikian: Bangsa Timur munJur t<.:r­
sungkur clan kaum muslimin t<.:rhina karcna agamanya. lni 
adalah tidak bcnar, Islam tidak mcrelakan kaum muslimin 
munJur ... Allah tidak m\::-ngizjnk~n kaum mu~iimin r:crhina 
diinjak-injak penjajal~. Kalau ada kdompok muslim!n mundur 
tersungkur jauh kc~ingg~.ian dcngan kcmajuan jaman dan kc­
cinggalan dcngan bangsa-bangsa lain, bukanlah agama Islam 
yang salah, tetapi mu~limin scndiri yang saiah dalam mcmaha-

si. lbn Syarif Mahmud, al-Usiah ll'tl a!-Islan1, (Kairo, .Muassasah al-l\fathbu'at 
al-Hadin:ah, t.t.). hlm.3-t. . ,. 
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mi perintah dan larangan agamanya. 

Islam tetap menganjurkan pemeluk-peme!uknya rajin 
belajar clan mencari ilmu perigetahua n, dimana saja ada ilmu 
pengetahuan, wajib dicari sampai dapat. Bahkan mencari ilmu 
ini wajib sejak di buaian sampai masuk liang lahat.5~ 

Kaum muslimin telah lama berjaya, menguasai segala ilmu 
pengetahuan clan negara Timur dan Barat. Tetapi ulama/ mus­
limin pada saat jni menduga bahwa agama Islam itu ha11ya 
mengajarkan urusan akhirat saja yang meliputi: akidah, adat 
istiadat dan akhlak dan sopan santun. Ini semua tidak ada 
hubungannya dengan hakikat agama I slam yang suci, tetapi itu 
scmua hanya buatan manusia yang dikaitkan dengan agama­
agama yang disimpulkan bahwa agama Islam itu melarang 
kcmajuan.53 

I tulah para ulama atau fuqaha yang telah mempermainkan 
agama scbagaimana kcinginannya saja, namun .mereka me­
nyombongkan <liri dengan mengatakan: 

Tetapi saya yakin scpenuhnya bahwa kcmunduran clan 
kchinaan yang dijatuhkan pada kaum muslimin itu bukan 
karena agamanya! tctapi karena kaum muslimin yang sekarang 
ici memctik basil dari kebodohanoya yang mernt:i pada S(;!i.4-

ruh kaum muslimin baik pria maupun w·anita. Rasulullah saw. 
clan para penggantinya yang emp~t itu semua berbakti untuk - . 

!.?. Ibn Majah, S11na11 11,,, M,Yah, Juz I, (Kairo, Isa al-Babi al-Halabi~ 1952), 
hlm.152. 

SJ. Ibrahim Muhammad Jamal, Fatanta al-Xiia' Li Ibn Taimil:J:ah, (Kairo, 
Maktabah 21-Qur'an, Cct.l, t.r.), hlm.341-345. 
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mclayani agamanya, sekaligus sibuk dcngan masalah dunianya. 

Oleh scbab itu para tokoh agama telah sepakat, bahwa agama 
tiada artinya melainkan telah dirawat oleh seorang penguasa. 
Kita ingat bahwa ini hanya satu periode clan satu masa bisa 

menyclesaikan dua persoalan, yaitu urusan agama clan dunia. 
Dalam pcnaklukkan ncgara-ncgara clan bangsa besar itu tidak 

ada tujuan agar supaya memaksa negeri-negeri tersebut 
mcmduk agama Islam. Akan tetapi Rasulullah dan kaum mus­

limin mc1rnklukkan negara hanya ingin mempertahankan dae­
rah kckuasaan, mengambil manfaat dari pajak pcrdagangan 

Jan pcrindustrian sebagaimana maksud clan rujuan pcnjajah 
Empa sckarang inj ke Timur, tetapi Eropa sangat rakus, 

mumpung a<la kesempatan mengambil hasil bumi, maka 
scbanyak-banyaknya diambil. 

Sc:tiap kali kaum muslimin menducluki suaru dacrah, pasti 

akan ter!'cbar pendiJikan dan pengaj~ran bagi gcncrasi 
pcnerus, dcngan tkmikian kcdatangan kaum mu~limin itu. 
n1:1lah ditcrim:i Jan di-sambut dcngan scnang hati karcna 

mt.·rnbawa sinnr tt:rang ilmu pcngetahuan baru 0agi pcmcluk­

pcmduknya. Kita buka kcmbali sejarah bangsa Arab yang 
tc.::-kcnal sifat "Ummi" tidak bisa mcnulis dan mcmbaca, tctapi 

dengan berkat kchadiran Rasulullah, mcreka bisa m~mpclajari 
dan mrnulis al-Qur'an, al-Hadits, filsafat, ilmu falak, kimia, al­
j~bar, sc:jarah, akhlak, d~n lain-bin, ilrr.u ~gam3 dalam rangka 

pcngabJian terhadap ilmu. -

Pcngabdian yang demikian terus berlaogsung sehingga 
kaum muslimin mcnjadi pcrantau yang haus ilmu penge-
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tahuan, tidak akan kcmbali pulang kecuali isi kopcr-kope1 
besar memenuhi kapal di lautan. ~ 

Ketika kekuasaan .Jengis ·Khan rnulai mencium kebesaran 
kota Baghdad maka raja ini rindu ingin mcnghanguskannya~ 
dan hilangkan seluruh ilmu yang ada dalam buku-buku/kitab­
kita kaum muslimin di negara I slam dan Andalu~. Akhirnya 
ilmu · Islam pindah ke Eropa clan kaum muslimin kcmbat: 
scperti situasi jahiliyah pertama. 

Hilangnya ilmu pcngctahuan dari Timur dan picikny;1 
ulama berfikir, maka makin gelaplah duniacya, dan hacinya 
dalam mcmahami hakikat agama, maka makin terasa lemah~ 
rcndah dan hina. Bagaikan anak kecil yang bodoh, yang bang­
ga tcrhadap dirinya clan pcngaiamannya, padahal ornng Iaic 
tahu itu baru sedikit. Lihatlah anak kcii yang disurnh mcmilih 
2 piiihan y·aitu roti Jan api, anak itu riJak bi:'a mcinbc:dakan 
mana yang bagu~ bagi dirinya, baik n~ilih roti :Hau api~ :-;am.1 

saja bagi anak kccil. ~; 

Dc.:mik!an puia orang boJoh~ apabh yan~ J! Jcp:1:111y:1 in, 
hak (kcbc:nar.m) arau barhi) (kc:ru~akan) ~cmu~111ya ~ama saja. 
Jikalau ditanya bagaiman:l tcntang pcnjajah I ·::npa yang ada Ji 
tanah airmu? Jawabnra: Tidak mt:ngcrti bagaimana kon<li~i 
bangsa dan ncgaw.mu? Ja\vabnya: Tidah. incngert.i. jadi bagi 
mcrckn sama saja h1dup mulia atc111 hidup tcrhina, riJak 

~Judson Landis, Suciologr Co11Sef>I at:d Camctt'1frli1·,-, ~Califomi;1, Bclmonr 
Pubfod1ing, Cct.IV, 1980). hlm.3-tS. 

~. Hazel l\farkus. Work, lfo111en a11d u~'tlf-Bei11g, .:\ life Cours Pcrspectiv dabm 
Wo111e11} J i/.'e.•, (Californi:t. Uniwrsity Of Michig;m, 1980), hlm.13~. 
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mengerti. 

Muhammad Abduh menjelaskan: Carilah Islam itu dengan 
beramal sekuat mungkin, dan telah ditetapkan bahwa tiap-tiap 
jiwa itu akan memperoleh balasan apa yang diusahakan dan 
menda-patkan karma apa yang diusahakan. Baraogsiapa bera­
mal shalih seberat biji sawi, akao melihat hasil balasannya, clan 
barangsiapa bcramal jahat seberat biji sawi akan menerima 
balasannya pula. Dan tiada yang diterima manusia kecuali apa 
yang tclah diusahakan. 

Oleh sebab itu diperbole::hkan kira menikmati segala yang 
baik-baik/ oikmat-oikmat baik makanan, m1numan, pakaian, 
pcrhiasao, tapi dilarang yang membahayakan dirinya atau diri 

I . 56 orang am. 

Supaya kita bisa membedakan mana yang benilr clan mana 
yang salah, maka hendaknya kita berpendidikan dan ber-ilmu 
pcngern huan., baik pria maupun wanita. Pria yang berpen­
diJikan akan hisa membimbing kclu~rgaoya clan masyarakar­
nya yang beuglwk <la11 ~~bh. sedangbn wanita yang bl!rpen­
diJikan sempurna, baik jasmani maupun rohani akan bisa 
mcnjaga kccantikannya clan akhlaknya. Oleh sebab itu wanita 
juga pcnting memperoleh pendidikao. Wanita yang merawat 
kecantikannya berarti badannya tidak lemah clan tidak sakit­
sakitari. Ini juga sangat besar pengaruhnya dalam kcharmon­
isan ~"uami-istri dcngan anak-anak. \'Vanita yang merawat 
akhlaknya berarti, tata tercib rumah tangga tertata rapi, anak-

!i6 -----, IJ,'/ork, hlm.140. 
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anak cimbul sopan santun sepcrti ibunya, mereka suka meng-· 
hormati orang tuanya, suka bekerja membantu orang tua, suka 
belajar membaca dan menulis bersatJ?.a-sama, dan terjadi sa­
ling mcngasihi satu dcngan yang lainnya. Terwujudlah anak­
anak gcnerasi baru yang suka menolong, suka belajar, suka 
pada kebenaran dan kcbaikan demi kepentingan bersama, 
bcrbangsa dan bcrnegara. 
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